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KATA PENGANTAR

emilihan Umum (Pemilu) di Indonesia merupakan suatu sarana untuk
mewujudkan kedaulatan rakyat. Proses pemilu adalah momen penting
karena menghadirkan wakil-wakil yang menjadi perpanjangan tangan rakyat
di akar rumput. Sayangnya, pemilu yang telah berjalan sekian lama selalu
absen menghadirkan kandidat perempuan potensial yang menjadi alternatif
untuk mewakili suara rakyat, khususnya perempuan.

Pemilu sedianya diselenggarakan dengan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur
dan adil untuk melahirkan wakil rakyat yang paling baik. Namun demikian,
menghadirkan kandidat perempuan dan memilihnya bukanlah hal yang mudah. Konflik
dalam masa kampanye hingga saat pemilihan dan penghitungan suara adalah realitas.

Bekerja sama dengan Solidaritas Perempuan (SP) yang telah mapan dalam advokasi
isu perempuan, Search for Common Ground (SFCG), organisasi nirlaba internasional di
bidang perdamaian yang telah bekerja di Indonesia sejak 2002, mendampingi para
kandidat perempuan selama Pemilu 2014. Melalui program “Menuju Demokrasi Inklusif:
Memperkuat Partisipasi Perempuan pada Pemilihan Umum 2014” yang didukung Uni
Eropa, kami membekali mereka dengan strategi menghadapi konflik nyata di lapangan,
kapasitas public speaking dan perspektif baru mengenai kepemimpinan.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada tim SP yang telah
mendukung program ini dari tahap awal penyusunan, hingga implementasi di lapangan.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Dr. Adriana Venny, Koordinator
Koalisi Anti Kekerasan Berbasis Gender (Koalisi GBV) dan pendiri Lembaga Partisipasi
Perempuan, atas kontribusinya yang berharga dalam modul ini dengan menyertakan
instrumen nasional dan lokal mengenai perempuan dan konflik.

Semoga modul ini bermanfaat bagi semua pihak yang peduli dan tertarik mendalami
perspektif baru mengenai kepemimpinan perempuan, strategi menghadapi konflik
secara positif dan melihat konflik dari perspektif perempuan. Karena negara yang adil
dan damai adalah negara yang mengapresiasi perempuan dan laki-laki sebagai entitas
yang sama dalam membangun bangsa.

Scott Cunliffe
Country Director
SFCG Indonesia
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PENDAHULUAN

f



Sebagai negara yang mengusung prinsip demokrasi, Indonesia harus dapat
mengakomodasi suara dan kepentingan rakyatnya, tak terkecuali perempuan. Sejarah
telah membuktikan bahwa perempuan memegang peranan penting dalam
pembangunan bangsa dan negara. Sejak zaman perjuangan meraih kemerdekaan,
perempuan telah mengambil inisiatif di berbagai lini; mulai dari kesehatan, pengiriman
pesan dan barang, konsumsi hingga angkat senjata. Kini, ketika masa peperangan fisik
telah berakhir, peran perempuan semakin tersebar dan meningkat, termasuk peran
dalam ranah politik. Meski banyak peristiwa telah membuktikan bahwa perempuan
memiliki kemampuan yang sama dengan laki-laki, berbagai faktor seperti budaya dan
kebiasaan bias gender masih membentuk pola pikir masyarakat, yang menganggap
bahwa perempuan tidak pantas menduduki posisi-posisi strategis dan pengambil

keputusan di dalam pemerintahan.

Kurangnya perempuan yang duduk di posisi strategis dalam pengambilan keputusan
menyebabkan munculnya kebijakan yang kurang menyentuh masalah mendasar
kebutuhan warga negara, terutama kebutuhan spesifik perempuan dan anak. Gerakan-
gerakan yang menyerukan kesetaraan terus memperjuangkan keterwakilan perempuan
dalam pemerintahan, hingga akhirnya pemerintah menetapkan kuota minimal 30 persen
bagi perempuan di parlemen dan mengesahkannya ke dalam Undang-undang (UU)
Pemilu dan Partai Politik. Hingga saat ini, meskipun kuota tersebut sering kali belum
terpenuhi, perjuangan perempuan sudah berhasil menunjukan taringnya. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah keterwakilan perempuan baik di posisi

legislatif, eksekutif maupun yudikatif.

Data Pusat Kajian Politik Universitas Indonesia (Puskapol Ul) menunjukkan bahwa
pada Pemilu 2009, persentase keterwakilan perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia (DPR RI) mencapai 18 persen, atau setara dengan 101 dari total
560 anggota dan 27 persen di Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia (DPD RI),
atau setara dengan 35 orang dari total 132 anggota. Secara kuantitatif, persentase
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tersebut memang mengalami peningkatan. Sayangnya, peningkatan tersebut belum
dibarengi dengan peningkatan kualitas karena tidak semua anggota yang terpilih

memiliki pengalaman dalam proses politik.

Pemilu 2014 menunjukkan realitas yang tidak jauh berbeda. Puskapol Ul kembali
merilis temuan mereka bahwa 36 persen dari 97 anggota perempuan dalam DPR RI
memiliki basis perekrutan yang berasal dari jaringan kekerabatan elite partai politik.
Realitas ini menimbulkan kekhawatiran bahwa ke depannya, perempuan dalam
legislatif tidak akan diperhitungkan untuk menempati posisi strategis, sehingga tidak
dapat memaksimalkan peran mereka di pemerintahan demi kepentingan perempuan

secara luas.

Dalam Pemilu 2014 lalu, beberapa kebijakan telah menegaskan pentingnya
perempuan. UU Pemilu No. 8 tahun 2012 misalnya, telah hadir dan memberikan aturan
yang menyatakan bahwa setiap partai politik (parpol) peserta pemilu harus memberikan
kuota 30 persen bagi perempuan dalam daftar calegnya. Komisi Pemilihan Umum
(KPU) juga telah menyatakan bahwa parpol yang gagal memenuhi kuota tersebut akan
dicabut haknya untuk mengikuti pemungutan suara di daerah pemilihan (dapil) yang

bersangkutan.

Sayangnya, realitas menunjukkan bahwa selama ini kebanyakan parpol belum memiliki
mekanisme yang jelas bagi proses pengkaderan, khususnya sistem yang menjamin
bergabungnya kader-kader perempuan. Bahkan ketika parpol berhasil memenuhi kuota
tersebut, mereka masih harus memperkuat kualitas dan kapasitas para kader
perempuan untuk bisa menghadapi berbagai tantangan dan potensi konflik selama

proses kampanye.

Untuk alasan itulah modul ini hadir, yaitu untuk memperkuat kapasitas perempuan yang
akan mengikuti pemilihan di tingkat Kabupaten/Kota. Kualitas kepemimpinan yang
diharapkan adalah kepemimpinan yang kolaboratif dan inklusif, yang hadir bagi semua

lapisan masyarakat, bukan hanya bagi golongan atau partainya semata. Kepemimpinan
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yang juga diharapkan dapat memberi ruang pada pemecahan masalah dan
memberikan altenatif dalam menghadapi persoalan yang muncul dalam masyarakat.
Modul ini juga berupaya membantu kandidat perempuan agar memiliki kepercayaan diri
dalam menghadapi masyarakat dan konstituennya.

Modul ini berisi bahan atau materi tentang kepemimpinan, tantangan kepemimpinan
perempuan, resolusi konflik dan strategi komunikasi efektif bagi kandidat parlemen
perempuan yang akan menghadapi pemilu, serta cara membangun jaringan dengan
konstituen. Modul ini disusun agar kandidat perempuan dapat memiliki pengetahuan,
kemampuan serta sikap yang dibutuhkan dalam kepemimpinan inklusif. Kepemimpinan
yang dimaksud adalah karakter pemimpin yang dapat membangun hubungan dengan
konstituennya untuk bersama menciptakan nilai-nilai yang adil dan setara dengan cara-

cara yang damai.

Modul ini disusun dengan mengacu pada prinsip dan pendekatan pelatihan Orang
Dewasa (Andragogi) sebagai berikut:

Pelatihan ini menekankan pada pengolahan pengalaman dan
penemuan pengetahuan secara partisipatif. Peserta pelatihan adalah subjek
yang mempunyai pengetahuan serta pengalaman. Peran seorang
fasilitator/pelatih adalah untuk memfasilitasi serta menggali pengalaman dan
pengetahuan sebanyak mungkin dari peserta pelatihan. Peserta bukanlah bejana
kosong yang harus diisi pengetahuan, maka dari itu seorang pelatih atau
fasilitator tidak berperan sebagai pengajar/guru yang memberikan materi.

Hubungan antara peserta dan fasilitator bersifat setara. Baik peserta
maupun fasilitator harus mempunyai komitmen untuk bersama-sama belajar
dalam mencapai target materi pelatihan. Pelatih/trainer/fasilitator tidak dipandang

sebagai pihak yang lebih pintar mengenai materi yang disampaikan. Peserta pun
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harus diyakinkan bahwa mereka mempunyai pengalaman dan pengetahuan

yang kaya tentang kepemimpinan dan konflik. Pada proses pendidikan yang

setara, pembelajaran lebih banyak ditempuh melalui diskusi kelompok, simulasi,
permainan peran dan lain-lain. Dalam proses semacam itu, semua pengalaman
peserta dapat didayagunakan sebagai sumber belajar.

. Siklus Belajar: Mengalami — mengungkapkan — menganalisa — menyimpulkan —

menguatkan — mempraktikkan.

MENGUNGKAPKAN

MENGANALISA




Berikut ini beberapa metode yang dapat digunakan dalam proses diskusi. Keterampilan
fasilitator dalam menggunakan metode ini diharapkan dapat menjadikan diskusi lebih

interaktif, menarik, partisipatif dan berhasil mencapai tujuan dengan baik.

Curah pendapat bukan hanya sekedar sesi
menyampaikan pendapat. Fasilitator tidak hanya bertugas untuk menarik setiap
orang agar mengeluarkan gagasan sebanyak-banyaknya, namun lebih dari itu,
juga menggunakan setiap gagasan yang muncul sebagai bahan untuk
merumuskan, mengklasifikasi, menganalisis dan menemukan pemecahan
masalah hingga mencapai kesimpulan. Metode ini berfokus untuk menggali,
menganalisa dan menarik kesimpulan dari pengalaman para peserta.

Dalam metode ini, para peserta akan bermain tukar
peran untuk memecahkan masalah secara bersama. Dengan bermain peran,
para peserta dapat menempatkan diri dengan permasalahan yang mungkin
dihadapi. Dengan memainkan peran-peran yang terlibat dalam sebuah situasi,
para peserta dapat memahami dan merasakan masalah orang lain, berempati,
berefleksi, merefleksikan pihak lain, membuka peluang untuk mengutarakan
sesuatu yang tidak bisa dikatakan langsung, serta membawa situasi riil ke dalam
kelas tanpa menyinggung perasaan orang yang terlibat di dalam situasi tersebut.

Diskusi kelompok adalah proses pemecahan
masalah dengan melibatkan empat sampai lima kelompok. Sedangkan pleno
adalah metode untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok tersebut. Fungsi
dari kegiatan ini adalah, pertama, untuk mempertajam suatu topik atau suatu
masalah. Pembelajaran dari aktifitas brainstorming atau role play dapat
dipertajam dalam kegiatan ini. Kedua, untuk memecahkan masalah dan ketiga,
untuk membantu peserta diskusi lebih terlibat dalam proses dan substansi

permasalahan.

Dalam pelatihan ini, ketiga metode di atas akan dilengkapi dengan aneka permainan
(games) dan ice breaking yang akan membuat peserta merasa senang, nyaman dan

selalu bersemangat untuk mengikuti pelatihan.
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Modul ini dibuat sebagai pegangan, sumber informasi dan referensi bagi
pelatih/fasilitator dalam menjalankan pelatihan yang ditujukan untuk para kandidat
perempuan. Namun demikian, para pelatih juga diberikan ruang untuk mengembangkan
acuan pelatihan berjudul “Kepemimpinan dan Resolusi Konflik untuk Kandidat

Perempuan”.

Target penggunaan modul ini tidak terbatas pada kandidat perempuan yang akan
menghadapi pemilu saja, tetapi juga bisa dimanfaatkan untuk penguatan kapasitas

perempuan dalam isu kepemimpinan dan resolusi konflik.

Modul pelatihan ini terdiri dari enam pokok bahasan dan 14 topik pelatihan yang
berfokus pada tiga hal pokok berikut:

Tahapan ini berfokus pada upaya membangun suasana pelatihan, membangun
rasa saling percaya dan membangun komitmen untuk belajar bersama selama
tiga hari (Modul 1). Pokok Bahasan pada modul 1 menjadi pengantar untuk
membahas tema utama pada Modul 2, 3 dan 4 mengenai kepemimpinan,
resolusi konflik dan strategi komunikasi efektif untuk berhubungan dengan

komunitas dan media.

Modul ini berkonsentrasi untuk memperkuat kapasitas kandidat perempuan
dalam menghadapi pemilu. Tujuan ini dicapai melalui beberapa materi sebagai
berikut:

12

i‘Ch for KEPEMIMPINAN DAN RESOLUSI KONFLIK
UNTUK KANDIDAT PARLEMEN PEREMPUAN
mmon Ground




i.  Mendefinisikan kepemimpinan.

ii. Tipe-tipe kepemimpinan.

iii. Tantangan kepemimpinan perempuan sebagaimana dijabarkan dalam
Modul 2.

Materi mengenai resolusi konflik yang dijabarkan dalam Modul 3 meliputi:

i.  Mendefinisikan konflik.

ii. Perbedaan antara identitas, perspektif dan budaya, serta bagaimana
ketiganya dapat mempengaruhi konflik.

iii. Mendefinisikan posisi dan kepentingan, serta bagaimana menyikapinya

dalam konflik.

Materi komunikasi efektif dikemas dalam beberapa tahapan di antaranya:

i. Pentingnya menggunakan komunikasi efektif, yang tercakup dalam
beberapa games.

ii.  Menyusun visi kepemimpinan dengan menggali visi pribadi.

iii. Menyusun pesan dalam komunikasi efektif dan mensimulasikannya di

kelas dalam pidato dua menit.

Materi perempuan, konflik dan perdamaian menjadi materi penutup dalam modul

ini. Tercakup di dalamnya mengenai:

i.  Analisa film berjudul “The Impossible Dream” dan “Semoga Iblis Kembali
ke Neraka”.
i. Pembahasan mengenai Kerangka Kerja Nasional dan Internasional

tentang Perempuan, Perdamaian dan Keamanan.
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Melalui modul ini, peserta patihan juga dibekali pengembangan keterampilan
yang fokus pada cara-cara menjadi pembangun perdamaian (Modul 3) dan
strategi komunikasi efektif (Modul 4).
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MODUL |

PEMBUKAAN, PERKENALAN
DAN ORIENTASI PEMBELAJARAN

&



POKOK BAHASAN:

. Memulai Pelatihan
. Perkenalan

. Pemetaan Harapan dan Kekhawatiran
. Kontrak Belajar

. Mengawali Hari

. Mengakhiri Hari

. Deklarasi Kepemimpinan

1. MEMULAI PELATIHAN

TUJUAN PEMBELAJARAN

i. Para peserta akan disambut di dalam pelatihan untuk kandidat
perempuan.

i. Lingkungan yang mendukung dan penuh energi bisa diciptakan.

iii. Para peserta akan memahami tujuan dan struktur program dalam
pelatihan kepemimpinan dan manajemen konflik.

iv. Para peserta akan mempelajari motivasi kelompoknya dalam mengikuti
pelatihan kepemimpinan dan manajemen konflik.

v. Para peserta akan memahami siapa fasilitatornya dan akan mulai

membangun rasa percaya terhadap fasilitator.

METODE:

i.  Curah pendapat (Brainstorming)

ii. Diskusi
WAKTU PEMBELAJARAN

15 menit

MODUL 16

= KEPEMIMPINAN DAN RESOLUSI KONFLIK
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i.  Flip chart
i. Spidol
iii. Tape
iv.  Pulpen
v. Buku Catatan
vi.  Tanda Pengenal

Bersiaplah untuk memperkenalkan diri. Sebagai fasilitator, Anda menyampaikan
secara singkat tentang latar belakang profesional dan motivasinya untuk terlibat
dalam pelatihan manajemen konflik ini. Penting bagi para peserta untuk
mengenal fasilitator, baik secara profesional maupun secara pribadi. Atur
ruangan untuk hari pertama pelatihan dengan formasi U tanpa meja, sehingga
setiap orang bisa melihat satu sama lain. Formasi ini akan memudahkan
fasilitator dan peserta ketika memulai permainan atau bermain peran. Setiap
orang harus mempunyai buku catatan, pulpen dan mengenakan tanda pengenal.

i. Sambutlah peserta ke dalam pelatihan.

i. Perkenalkan diri sebagai fasilitator secara singkat, serta anggota anggota
tim fasilitator jika ada. Ungkapkan antusiasme Anda sebagai fasilitator
dalam pelatihan ini.

ii. Proses ini bisa diawali dengan menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari
pelatihan ini. Fasilitator diharapkan dapat menjelaskan mengenai:

a. Tujuan program ini, yaitu untuk membangun kapasitas perempuan
yang mengikuti pemilihan calon anggota DPRD di tingkat
Kabupaten/Kota dalam hal kepemimpinan yang kolaboratif dan
inklusif.

b. Metode pendidikan orang dewasa (POD) yang diterapkan dalam
pelatihan, di mana semua peserta adalah narasumber yang akan
berbagi selama proses pelatihan.

c. Jumlah peserta yang hadir dan siapa saja yang diundang.
Sampaikan bahwa pelatihan ini melibatkan perwakilan dari semua
parpol demi membangun ruang kebersamaan, meskipun para
peserta akan sama-sama bertarung dalam pemilu.
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d. Kegiatan ini menyertakan peserta laki-laki dari parpol-parpol dan
atau suami dari para kandidat perempuan. Ini dilakukan untuk
menciptakan ruang kebersamaan dan dukungan terhadap
partisipasi perempuan dalam politik, sehingga di masa depan para
kandidat perempuan dapat meningkatkan mekanisme dialog,
koordinasi dan kerja sama dengan kandidat atau parpol lain demi
membangun nilai-nilai perdamaian, kesetaraan dan anti kekerasan.

iv. ~Sampaikan kepada peserta mengenai prinsip mendasar yang akan
diimplementasikan selama pelatihan ini berlangsung, yaitu:

a. Pemberdayaan: Jelaskan bahwa pelatihan ini diharapkan dapat
membantu para peserta untuk menjadi lebih berdaya dan yakin
bahwa mereka memiliki kekuatan dalam hidup, khususnya untuk
menghadapi pemilu yang akan datang.

b. Pilihan Positif: Jelaskan bahwa para peserta diharapkan dapat
melihat adanya pilihan-pilihan positif, bahkan ketika mereka berada
dalam situasi konflik sekalipun. Dalam menghadapi kampanye
menjelang pemilu, berbagai hal bisa terjadi baik antar kandidat
dalam satu dapil, dengan partai politik atau dalam konstituen.

c. Memanusiakan Pihak Lain: Jelaskan bahwa peserta diharapkan
bisa melihat hubungan antar manusia, khususnya dengan orang
yang berbeda dan atau orang yang berkonflik dengannya.

d. Kesetaraan: Jelaskan bahwa semua peserta, baik perempuan dan
laki-laki, dan dari parpol manapun, sama-sama memiliki
kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya, pandangannya
dan berpartisipasi dalam semua proses pelatihan.
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i. Peserta dapat saling mengenal, baik dari identitas diri maupun dari latar
belakang dan hal-hal lain yang dianggap perlu.
ii. Peserta dapat memahami satu sama lain beserta potensi masing-masing.
ii. Peserta dapat menciptakan suasana yang akrab dan penuh keterbukaan
sehingga menjamin kelancaran dan kesuksesan acara.
iv. Peserta dapat melihat kesamaan dan keunikan masing-masing.
v. Peserta dapat mendiskusikan sasaran pembelajaran dan pelatihan.

i.  Menggambar keunikan dan kesamaan kelompok
ii.  Curah pendapat
iii. Bermain peran
iv.  Diskusi kelompok

i.  Flip chart/kertas plano
ii. Spidol kecil warna-warni
iii. Lakban kertas

120 Menit
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Perkenalan (20 Menit)

a.

Bagi peserta ke dalam empat atau lima kelompok. Berikan
selembar kertas plano dan beberapa spidol ke masing-masing
kelompok.

Instruksikan setiap kelompok untuk menggambar lingkaran besar di
atas kertas. Kemudian minta mereka untuk menggambar garis
horizontal di tengah-tengah lingkaran itu (demonstrasikan bentuk
yang Anda inginkan).

Di luar lingkaran itu, kelompok harus menuliskan nama dan satu
hal yang unik atau berbeda dari masing-masing anggota
kelompoknya. Ini harus berhubungan dengan sesuatu yang
dibanggakan, atau sesuatu yang penting dalam hidupnya. Hal
tersebut harus signifikan dan bukan merupakan sesuatu yang
dangkal seperti “punya rambut hitam”.

Di dalam lingkaran (setengah lingkaran bagian atas), masing-
masing kelompok menuliskan satu kesamaan dari semua anggota
kelompok.

Menentukan Tujuan Pembelajaran (15 Menit)

a.

Kelompok mendiskusikan hal-hal yang ingin mereka pelajari dari
pelatihan ini. Mereka harus memutuskan satu atau dua prioritas
sebagai tujuan pembelajaran mereka.

Meminta mereka untuk menuliskan satu atau dua tujuan
pembelajaran tersebut di bagian bawah lingkaran (setengah
lingkaran bagian bawah).

Minta peserta untuk memilih nama bagi kelompoknya. Nama itu
harus menyatakan sesuatu tentang karakter kelompok. Nama
tersebut bisa berupa sesuatu yang lucu ataupun serius. Jika mau,
kelompok juga bisa menambahkan simbol yang mewakili mereka.
Masing-masing  kelompok  memilih  satu orang  untuk
mempresentasikan poster mereka di ruang pelatihan.

Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompok (20 Menit)

a.

b.

Mengundang satu kelompok untuk mengirimkan wakilnya ke depan
ruangan dan mempresentasikan isi posternya.

Wakil kelompok secara singkat memperkenalkan masing-masing
anggotanya dengan cara menyebutkan nama dan keunikan
mereka. Meminta setiap anggota yang sedang diperkenalkan untuk
berdiri sehingga semua orang di ruangan dapat melihatnya.
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c. Wakil kelompok harus menjelaskan kesamaan yang dimiliki oleh
semua anggotanya.

d. Wakil kelompok harus menjelaskan tujuan pembelajaran dan nama
yang dipilih sebagai nama kelompok.

e. Menanyakan kepada peserta lainnya jika mereka memiliki
pertanyaan bagi kelompok yang sedang melakukan presentasi.

f. Semua peserta diharapkan memberi apresiasi pada setiap
kelompok.

g. Menempelkan semua poster kelompok di dalam ruang pelatihan.

iv.  Ice Breaker. Bebek Berbaris (45 Menit)

a. Mengajak peserta untuk membagi diri ke dalam tiga atau empat
kelompok besar, dengan jumlah anggota yang relatif sama. Proses
pembuatan kelompok bisa dilakukan dengan permainan atau
menghitung 1,2,3,4 sesuai jumlah kelompok yang dibutuhkan,
disesuaikan dengan waktu yang tersedia.

b. Meminta setiap kelompok untuk berbaris berbanjar. Persilakan
peserta untuk melihat siapa saja anggota kelompoknya untuk
memastikan bahwa anggotanya tidak berpindah ke kelompok lain.

c. Menyampaikan kepada peserta peraturan permainan sebagai
berikut:

1) Setiap kelompok akan berkompetisi untuk menjadi
pemenang.

2) Untuk bisa memenangkan permainan ini, setiap kelompok
harus memerhatikan instruksi yang disampaikan fasilitator
secara seksama.

3) Setelah semua kelompok memahami peraturan yang
disampaikan, sampaikan arahan pada setiap kelompok
untuk mengurutkan anggotanya berdasarkan hal tertentu,
misalnya ukuran sepatu atau warna baju. Kelompok yang
paling cepat mengikuti arahan fasilitator harus segera duduk
atau bertepuk tangan untuk menunjukkan bahwa kelompok
mereka telah memenuhi instruksi fasilitator.

4) Ketika semua kelompok telah duduk, fasilitator mulai
mengecek masing-masing anggota kelompok untuk
memastikan bahwa urutan barisan mereka telah sesuai
dengan perintah yang disampaikan. Ajak kelompok lain
untuk bersama-sama ikut mengecek dan memastikan
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kelompok mana yang menjadi pemenang dalam permainan
ini.

5) Kelompok yang paling cepat memenuhi instruksi fasilitator
tanpa melakukan kecurangan menjadi pemenang.

6) Berikut beberapa contoh instruksi yang bisa disampaikan
oleh fasilitator:

e Mengurutkan barisan berdasarkan ukuran sepatu

¢ Mengurutkan barisan berdasarkan usia

e Mengurutkan barisan berdasarkan tanggal kelahiran

e Mengurutkan barisan berdasarkan jumlah anak

7) Fasilitator memiliki kebebasan untuk mengajukan instruksi
sekreatif mungkin, asalkan tetap sesuai dengan aturan dan
tidak keluar dari tujuan permainan.

8) Merefleksikan permainan bersama peserta dengan
menanyakan beberapa hal berikut:

e Apa yang Anda rasakan dari permainan ini?

e Apa yang Anda lihat selama proses permainan ini?

e Bagaimana strategi kelompok untuk memenangkan
permainan?

e Kenapa kelompok lain kalah? Apakah hal yang luput
dari kelompok tersebut sehingga mereka gagal
menjadi pemenang?

e Apakah ada yang curang selama permainan?

9) Mencatat semua jawaban peserta. Petakan jawaban-
jawaban tersebut berdasarkan hal yang positif dan yang
negatif. Misalnya, yang termasuk dalam kategori positif
adalah perasaan senang, tertawa, santai, seru, menarik,
keterbukaan, kejujuran, saling berkomunikasi,
kepemimpinan dan lain-lain. Sementara jawaban yang
masuk dalam kategori negative mencakup rasa bosan,
jenuh, mengantuk, lelah, curang, ketidakjujuran dan lain-lain.

10)Mengacu pada pemetaan hal positif dan negatif dalam
permainan ini, ajak peserta untuk menjadikan hal positif
sebagai pegangan selama pelatihan untuk bisa mencapai
tujuan bersama. Sementara hal-hal yang bersifat negatif
harus dicatat sebagai hal-hal yang tidak akan dibiarkan
terjadi selama pelatihan.

11)Sampaikan bahwa para peserta harus berpartisipasi,
berkomitmen dan hadir dalam setiap sesi dengan baik agar
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tujuan pelatihan dapat tercapai dan hal-hal negatif tidak
terjadi.

12)Mengajak peserta untuk merumuskan bersama aturan main
dan kontrak belajar dalam pelatihan ini, termasuk di
dalamnya apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak
boleh dilakukan.

13)Mengajak setiap kelompok untuk bertanggung jawab dalam
menyukseskan pelatihan ini, dengan membagi jadwal harian
bagi masing-masing kelompok untuk melakukan tugas-tugas
berikut:

e Menjadi time keeper yang bertugas untuk
mengingatkan fasilitator maupun peserta mengenai
waktu agar semua kegiatan berjalan sesuai jadwal
selama pelatihan.

e Melakukan review (ulasan) harian mengenai hal-hal
yang didapatkan dan dipelajari selama proses
pelatihan.

e Memastikan kehadiran peserta.

Kesimpulan
Simpulkan kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan dengan menanyakan
hal-hal berikut ini:

=

Bagaimana pembelajaran ini memberdayakan kita?

Bagaimana latihan ini memberi kita pilihan lebih?

Bagaimana latihan ini membantu kita hidup dengan orang yang
berbeda ideologi atau partai politik?

Pre Test (15 Menit)

a.

C.

Pre-test bertujuan untuk mengukur pengetahuan peserta terkait
materi  pelatihan. Pre-test dilakukan sebelum pelatihan
berlangsung, sedangkan post-test dilakukan di akhir kegiatan.
Membagikan lembar pre-test yang telah disiapkan dan berikan
waktu 15 menit bagi para peserta untuk untuk menjawab semua
pertanyaan.

Mengumpulkan kembali lembar jawaban pre-test.
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Peserta dapat mengingat kembali materi yang diberikan pada hari
sebelumnya.

Peserta berkesempatan untuk mengajukan pertanyaan.

Peserta dapat memperoleh ulasan singkat mengenai materi yang hendak
diajarkan hari ini sehingga siap untuk belajar materi baru.

Diskusi tanya-jawab
Bermain peran

15 Menit

Skenario permainan peran (jika dibutuhkan)
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Menyambut para peserta di awal hari.

Berkeliling di sekitar ruangan dan tanyakan secara singkat bagaimana
perasaan tiap peserta pagi ini atau pengalaman mereka selama
beristirahat malam.

Menanyakan pada peserta mengenai keterampilan atau pendekatan dari
materi hari sebelumnya yang bisa mereka praktikkan.

Secara singkat, mengupas kembali topik-topik utama, latihan-latihan dan
diskusi-diskusi yang peserta lakukan kemarin. Tekankan tema pelatihan
kemarin, khususnya pemberdayaan, pilihan postif dan hidup bersama
dengan orang yang berbeda.

Menanyakan jika ada pertanyaan mengenai bahan pembelajaran dari hari
sebelumnya, jika ada tantangan baru yang dihadapi oleh peserta dan jika
mereka ingin mendiskusikannya di dalam kelompok.
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PILIHAN ROLE PLAY

Ketika ada pertanyaan dari peserta yang menurut Anda akan berguna untuk
semua kelompok jika diujikan, maka hal ini bisa menjadi kesempatan untuk
melakonkan skenario di depan ruangan. Jika Anda memilih skenario

permainan peran dari peserta, lihat modul “Permainan Peran” untuk
mengetahui instruksi-instruksi sehubungan dengan sesi ini. Secara singkat,
berikan ulasan ulang mengenai beberapa topik yang akan dibahas pada hari
ini.

MODUL 25
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Meninjau ulang hal-hal yang telah peserta pelajari sepanjang hari.
Mempertimbangkan keterampilan dan pendekatan (dalam materi
sebelumnya) yang dapat peserta manfaatkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Menanyakan dan mengklarifikasi hal-hal yang masih belum jelas bagi
peserta.

Diskusi
Ceramah

15 Menit

Tidak Ada

Tidak Ada
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Jelaskan bahwa pelatihan selesai hari ini. Lalu tanyakan apakah peserta
punya pertanyaan tentang materi yang diskusikan hari ini dan sampaikan
secara singkat tinjauan ulang topik-topik utama, latihan-latihan dan
diskusi-diskusi yang dilakukan hari ini.

Tanyakan pada peserta: “Dari semua kegiatan yang kita lakukan hari ini—
apa yang memberi Anda pilihan positif atau membantu Anda hidup
dengan orang yang memiliki posisi berbeda dalam konflik?”

Minta para peserta untuk memikirkan, menuliskan atau menceritakan
secara singkat satu hal yang ingin mereka kenang dari hari ini.
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Peserta memahami cara merumuskan visi kepemimpinan.

Peserta memahami cara berkomunikasi efektif dalam menyampaikan visi
kepemimpinan.

Peserta mampu meningkatkan kepercayaan diri dalam menyampaikan visi
kepemimpinan.

Bermain peran
Refleksi dan diskusi

Kertas
Pulpen

60 menit waktu efektif (5 menit pembukaan, 5 menit persiapan, 30 menit
permainan peran, 15 menit refleksi, 5 menit penutupan)

Vi.
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Fasilitator membuka sesi dengan mengingatkan bahwa salah satu
tantangan yang mungkin dihadapi oleh seorang pemimpin adalah
menyampaikan visi mengenai kepemimpinan mereka di depan umum.
Fasilitator meminta peserta untuk menyusun visi kepemimpinan mereka
selama dua menit.

Setelah semua peserta selesai menyusun visi, minta mereka untuk
mendeklarasikan visi kepemimpinan satu per satu di depan ruangan,
maksimal selama 1 menit.

Pastikan semua peserta menyampaikan visinya.

Tanyakan kepada peserta siapa di antara mereka yang visi
kepemimpinannya paling mudah ditangkap.

Refleksikan bersama dan perkuat keyakinan peserta bahwa mereka
semua memiliki kemampuan untuk menyusun dan menyampaikan visi
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kepemimpinan otentik berdasarkan apa yang mereka lakukan dan
rasakan.

Sampaikan kepada peserta bahwa setiap hari pelatihan akan ditutup
dengan sesi “Deklarasi Kepemimpinan” dengan tema yang berbeda
sesuai dengan materi yang dibahas pada hari tersebut. Hal ini
dimaksudkan untuk memperkuat kemampuan peserta dalam merumuskan
visi kepemimpinan dan kepercayaan diri mereka untuk berbicara di depan
umum.
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MODUL II

MATERI MODUL
KEPEMIMPINAN PEREMPUAN

fF



Vii.
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Peserta mengetahui definisi kepemimpinan berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman, serta mampu mendeskripsikan kepemimpinan ideal
sesuai dengan kebutuhan komunitasnya.

Peserta mampu meningkatkan keterampilan dalam menganalisa
tantangan dan peluang yang dihadapi seorang pemimpin, khususnya
pemimpin perempuan.

Permainan peran
Diskusi kelompok
Presentasi

Kertas plano
Spidol
Proyektor

60 menit (waktu efektif)

10 menit curah pendapat

15 menit diskusi kelompok

15 menit presentasi

10 menit pemaparan power point slide tentang kepemimpinan
5 menit tanya-jawab

5 menit rangkuman

Fasilitator membuka sesi dengan menginformasikan kepada peserta
bahwa sesi ini akan fokus pada kemampuan merumuskan karakter
pemimpin ideal.

30

KEPEMIMPINAN DAN RESOLUSI KONFLIK
UNTUK KANDIDAT PARLEMEN PEREMPUAN



Vi.

Vii.

viii.

Xi.
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Fasilitator membagi peserta ke dalam empat atau lima kelompok dengan
cara berhitung satu sampai lima, untuk memastikan keberagaman
kelompok dari segi gender dan posisi tempat duduk.

Fasilitator memberikan instruksi dengan jelas kepada peserta. Setiap
kelompok bertugas untuk membuat patung manusia yang
menggambarkan dua kepemimpinan. Patung pertama menggambarkan
realitas kepemimpinan saat ini, sedangkan patung kedua
menggambarkan kepemimpinan ideal yang diharapkan.

Persilakan peserta untuk menggunakan alat bantu yang ada di sekitar
mereka jika diperlukan, agar pesan bisa lebih mudah ditangkap.

Pastikan bahwa semua kelompok memahami instruksi yang disampaikan.
Ingatkan juga bahwa masing-masing kelompok hanya memiliki waktu 15
menit untuk berdiskusi.

Setelah waktu diskusi selesai, persilakan masing-masing kelompok untuk
menampilkan kreasi patung manusia mereka. Di akhir penampilan, ajak
kelompok lain untuk menerjemahkan nilai-nilai kepemimpinan yang
mereka tangkap dari masing-masing kreasi patung manusia.

Berikan waktu pada para peserta untuk menanggapi, mengkritisi ataupun
menyangkal hasil presentasi setiap kelompok.

Ajak para peserta untuk merefleksikan proses diskusi dan presentasi
kelompok. Catat nilai-nilai kepemimpinan yang tidak diharapkan dan
kepemimpinan ideal yang mereka harapkan.

Periksa kembali apakah semua yang disampaikan peserta sudah
terangkum dalam catatan yang dibuat oleh fasilitator.

Tayangkan power point slide atau catatan mengenai Kepemimpinan Ideal.
Fasilitator menutup sesi dengan meminta peserta menyebutkan satu kata
yang terinspirasi dari sesi kepemimpinan.
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Peserta mengetahui jenis-jenis kepemimpinan otentik.

Peserta mempunyai kemampuan untuk memetakan kekuatan yang ada di
dalam dirinya.

Peserta memiliki keberanian untuk menggunakan potensi kekuatannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Presentasi
Tanya-jawab

Proyektor

30 waktu efektif (5 menit curah pendapat, 10 menit presentasi, 15 menit diskusi)

arch for
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Fasilitator membuka sesi dengan menjembatani (bridging) materi
sebelumnya. Lakukan curah pendapat dengan menanyakan kepada
peserta mengenai dasar-dasar kepemimpinan yang telah mereka
rumuskan dari materi sebelumnya. Apa yang membuat orang bisa
memimpin?
Terus ajukan pertanyaan yang mengarahkan peserta untuk
mendefinisikan Kepemimpinan Bijaksana.
Minta peserta untuk berbagi pengalaman mengenai kemampuannya
memengaruhi orang lain.
Jelaskan materi Kepemimpinan Otentik dengan menggunakan slide atau
plano yang tersedia.
Jelaskan pilar-pilar Kepemimpinan Bijaksana (Wise Leadership), yaitu:

a. Kepemimpinan Otentik (Authentic Leadership)

b. Kepemimpinan dari Hati (Leadership from the Inside Out)

c. Kepemimpinan dengan Cinta (Compassionate Leadership)
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vi.

Tutup presentasi dan diskusi dengan meminta peserta untuk berdiri dalam
lingkaran, mengangkat kepalan tangan kanan dan dalam hitungan ketiga
bersama-sama menyerukan, “Aku bisa!”

Peserta memahami tujuan hidupnya secara mendalam.

Peserta memahami secara mendalam mengenai apa yang membuatnya
bahagia.

Peserta dapat memahami potensi dirinya yang dapat dikembangkan.
Peserta dapat memahami tujuan kepemimpinan mereka secara
mendalam.

Peserta mampu meningkatkan kepercayaan diri berdasarkan refleksi atas
potensi pribadinya.

Permainan peran
Refleksi
Diskusi

Kursi sebanyak jumlah peserta.

45 menit waktu efektif (10 menit untuk setiap pertanyaan dan 15 menit untuk
refleksi)
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Fasilitator membuka kelas dengan menyapa peserta dan mengulas
kembali materi yang sudah diberikan sebelumnya sebagai jembatan
menuju materi yang akan disampaikan.

Beritahukan peserta materi yang hendak disampaikan beserta tujuannya.
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vi.

Vii.

viii.
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Berikan contoh bagaimana melakukan kegiatan ini dengan mengajak satu
peserta untuk duduk di tengah-tengah peserta lain dan duduk berhadapan
dengan Anda sebagai fasilitator. Tanyakan kepada peserta yang menjadi
relawan, “Apa yang membuatmu bahagia?” Peserta akan menjawab
pertanyaan sesuai dengan apa yang mereka pikirkan. Tugas penanya
adalah terus mengajukan pertanyaan yang sama tanpa menanggapi
jawaban dari orang yang ditanya, untuk membantunya memahami hal
yang membuatnya bahagia tidak hanya berdasarkan apa yang ia pikirkan,
namun juga yang dirasakan.
Minta para peserta untuk saling berpasangan. Setelah dipastikan bahwa
semua peserta telah mendapatkan pasangannya, persilakan mereka
untuk duduk berhadapan. Sampaikan kepada peserta bahwa tujuan
kegiatan ini bukan untuk berkompetisi, melainkan untuk saling membantu
untuk memahami diri secara mendalam.
Setiap pasangan akan saling menanyakan pertanyaan yang sama secara
bergantian. Setiap peserta memiliki waktu sekitar 2-3 menit untuk
menanyakan pertanyaan tersebut.
Setiap dua menit, ingatkan setiap pasangan untuk berganti peran. Peserta
boleh memutuskan untuk berganti pasangan untuk mendapatkan
pengalaman yang berbeda.
Tiga pertanyaan yang diajukan adalah:

a. Apa yang membuat Anda bahagia?

b. Apa yang membuat hidup Anda bermakna?

c. Apa potensi atau bakat yang Anda miliki?
Fasilitator meminta peserta untuk merefleksikan kegiatan tersebut dengan
tiga pertanyaan kunci:

a. Apa yang dapat Anda gali dari kegiatan ini?

b. Apakah ada temuan atau potensi yang baru Anda sadari setelah

melakukan kegiatan ini?
c. Apa yang bisa Anda lakukan terhadap temuan atau potensi
tersebut dalam rangka menjadi pemimpin otentik dan bijaksana?
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Peserta mengerti apa yang disebut Jendela Johari.
Peserta memahami cara untuk menggali potensi yang mereka miliki.

Tanya-jawab
Permainan

Proyektor

Kertas metaplan
Kertas plano

Spidol besar dan kecil

45 menit waktu efektif (15 menit presentasi, 15 menit diskusi, 10 menit
permainan peran, 5 menit refleksi)

Vi.
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Fasilitator membuka kelas dengan menyapa peserta dan mengulas
kembali materi yang sudah diberikan sebelumnya sebagai jembatan
menuju materi yang akan disampaikan.
Beritahukan materi yang hendak disampaikan beserta tujuannya
Tanyakan kepada peserta apakah mereka pernah mendengar atau
memiliki pengetahuan tentang Jendela Johari. Jika ada peserta yang tahu
atau pernah mendengar, berikan kesempatan pada mereka untuk
menjelaskannya.
Jelaskan secara rinci tentang Jendela Johari dengan menggunakan power
point slide.
Minta peserta untuk berdiri melingkar dan bagikan selembar kertas
metaplan kepada masing-masing dari mereka.
Sampaikan instruksi berikut ini dengan jelas:

a. Tuliskan nama Anda di pojok kanan atas kertas.
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Vii.

viii.
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b. Lipat bagian yang bertuliskan nama.
Berikan kertas itu pada teman yang berada di sebelah Anda.
d. Tuliskan potensi/karakter/sifat positif dari orang yang namanya
tertulis di kertas tersebut.
e. Tekuk ke dalam bagian yang sudah Anda tulisi dan berikan kertas
tersebut kepada orang di samping Anda.
f. Begitu seterusnya sampai Anda mendapatkan kertas bertuliskan
nama Anda sendiri.
Fasilitator meminta peserta untuk merefleksikan kegiatan tersebut dengan
tiga pertanyaan kunci:
a. Apa yang Anda dapatkan dari kegiatan ini?
b. Apakah ada temuan baru atau potensi yang baru Anda sadari
setelah melakukan kegiatan ini?
c. Apa yang bisa Anda lakukan terhadap dari potensi atau temuan
baru tersebut?
Akhiri kegiatan ini dengan meminta peserta untuk menyebutkan potensi
yang paling menonjol dalam dirinya secara bergantian.

o

Peserta dapat memahami situasi perempuan dalam konteks sosial
dengan menggunakan analisis gender.

Peserta memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
situasi sosial dan kepentingan perempuan.

Menumbuhkan kesadaran peserta akan situasi yang terjadi di berbagai
ranah dalam konteks sosial, ekonomi, politik dan budaya.

Curah pendapat
Penayangan film
Studi kasus: Tantangan Perempuan Sebagai Pemimpin
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Film “Imposible Dream”
Kertas plano
Spidol

120 Menit (waktu efekitif)

Vi.

Vii.

viii.

arch for

mmon Ground

Jelaskan tujuan dari sesi ini.
Bagi peserta ke dalam tiga atau empat kelompok.
Minta beberapa kelompok untuk mendiskusikan suka-duka sebagai
perempuan dan beberapa kelompok lain untuk mendiskusikan suka-duka
sebagai laki-laki.
Catat hal-hal penting yang disampaikan oleh peserta. Sampaikan bahwa
baik laki-laki maupun perempuan masing-masing menghadapi tantangan
tersendiri dalam ranah sosial, ekonomi, politik dan budaya. Sebutkan
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pengalaman antara
laki-laki dan perempuan.
Ajak peserta untuk mendiskusikan perbedaan antara laki-laki dan
perempuan, kemudian petakan perbedaan-perbedaan ini berdasarkan
kategori biologis, sifat ataupun peran sosial.
Pemetaan ini akan membawa peserta pada pemahaman mengenai
gender dan jenis kelamin, perbedaan antara perempuan dan laki-laki, dan
bagaimana perbedaan ini sering kali menyebabkan ketidakadilan dalam
masyarakat.
Jelaskan secara singkat kepada peserta, dengan menggunakan power
point slide, mengenai perbedaan antara gender dan jenis kelamin, serta
faktor-faktor yang menyebabkan ketidakadilan gender.
Tanyakan kembali kepada peserta kenapa ketidakadilan ini terjadi. Untuk
menjawab pertanyaan ini, ajak peserta untuk menonton film “The
Impossible Dream” yang diproduksi oleh Perserikatan Bangsa-bangsa
(PBB).
Bagi peserta ke dalam tiga atau empat kelompok untuk mendiskusikan
film tersebut. Beberapa hal yang bisa didiskusikan antara lain:

a. Apa yang terjadi dalam film?

b. Bagaimana peran laki-laki dan perempuan dalam film tersebut?
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c. Bagaimana dampak pembagian peran tersebut terhadap laki-laki
dan perempuan?
d. Bagaimana seharusnya relasi laki-laki dan perempuan dibangun
dan cara apa yang dapat dilakukan untuk membentuk relasi ini?
e. Sebagai calon anggota legislatif, program apa yang akan Anda
usung untuk mengatasi ketidakadilan gender dalam masyarakat?
x. Minta peserta untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok masing-

masing.

xi. Catat hasil analisis dari peserta dan diskusikan kembali poin-poin
tersebut.

xii.  Tutup sesi dengan mengambil kesimpulan dari hasil diskusi.
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Peserta dapat mengetahui asumsi dasar yang selama ini mereka miliki
tentang konflik.

Peserta dapat mengeksplorasi pandangan diri dan orang lain tentang
konflik.

Peserta dapat memahami pengertian konflik yang destruktif dan
konstruktif.

Peserta dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi konflik.
Peserta mampu mengembangkan kesadaran bahwa konflik adalah hal
alami yang bisa terjadi di mana saja.

Berbagi pengalaman
Diskusi
Ceramah

Flip chart
Kertas plano
Spidol
Selotip
Papan tulis
Laptop
Proyektor

Berbagi Pengalaman: Mengungkapkan Asumsi

a. Jelaskan bahwa untuk bisa menjawab isu konflik dan resolusi
konflik secara efektif, pertama-tama kita harus memikirkan asumsi
yang selama ini kita miliki tentang konflik. Setelah itu, kita akan bisa
melihat bagaimana asumsi tersebut berdampak pada pendekatan
kita terhadap konflik.

b. Tanyakan pada peserta, “Ketika memikirkan kata ‘konflik’, apa yang
terlintas di benak Anda?”
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1) Minta mereka untuk menulis kata “konflik” di papan tulis,
buat lingkaran di sekeliling tulisan itu.

2) Minta setiap peserta untuk menuliskan jawaban di sekeliling
lingkaran tersebut.

ii. Berikut ini adalah sejumlah pertanyaan yang bisa digunakan untuk
memancing jawaban yang lebih mendalam dari peserta:
a. Apa kata yang terlintas di benak Anda untuk menggambarkan
konflik?
b. Bagaimana Anda bisa menggambarkan pengalaman sebagian
besar orang dalam konflik?
c. Bagaimana Anda menggambarkan hasil dari konflik?

iii.  Diskusi: Menyoroti Konflik Konstruktif versus Konflik Destruktif

a. Setelah semua peserta selesai menuliskan jawaban, tanyakan pola
apa yang mereka lihat di papan tulis terkait dengan kata “konflik”.

b. Katakan pada peserta bahwa daftar yang mereka buat
mengandung jawaban-jawaban yang mengandung nilai positif atau
negatif (konstrukif atau destruktif) maupun keduanya.

c. Tunjukkan power point slide mengenai konflik konstruktif dan
destruktif. Jelaskan bahwa dalam hidup, konflik bisa menjadi
sangat destruktif, menyakitkan dan bahkan keras. Bagi sebagian di
antara kita dan di beberapa tempat lainnya, ini adalah sebuah
realitas. Namun demikian, konflik juga bisa menjadi sesuatu yang
positif dan konstruktif.

d. Minta peserta untuk menunjuk kata-kata yang bermakna
konstruktif. Lingkari kata-kata tersebut.

e. Fasilitasi diskusi tentang konflik melalui beberapa pertanyaan
sebagai berikut:

1) Kapan kita merasa nyaman atau tidak nyaman dalam situasi
konflik?

2) Kondisi-kondisi apa saja yang memengaruhi cara kita
menghadapi konflik?

3) Bisakah konflik menjadi sebuah kekuatan konstruktif?
Kapan?

4) Bagaimana konflik bisa memberikan manfaat terhadap
orang yang berkonflik?

5) Bagaimana konflik bisa menyakiti pihak-pihak yang sedang
berkonflik?

6) Apa yang membuat konflik bisa membawa hasil konstruktif?

41

i‘Ch for KEPEMIMPINAN DAN RESOLUSI KONFLIK
UNTUK KANDIDAT PARLEMEN PEREMPUAN
mmon Ground




V.

vi.

Vii.

rch for
mmon Ground

7) Apa yang membuat konflik bisa membawa hasil destruktif?

Diskusi: Konflik Destruktif dan Konstruktif serta Penanganannya

Jelaskan defenisi konflik sebagai situasi di mana keinginan, kebutuhan
dan tingkah laku seseorang ditentang atau ditolak oleh orang lain.
Sebelum memulai resolusi atau penanganan konflik, mulai dari beberapa
asumsi berikut:

a.

Konflik adalah hal alami dan normal yang dialami oleh semua
orang di dunia.

Anggap konflik sebagai sebuah kekuatan alami, seperti api.

Seperti api, konflik berpotensi menjadi kekuatan besar yang
merusak.

Jelaskan bahwa konflik dapat merusak kehidupan jika, seperti api,
dibiarkan membesar di luar kontrol.

Jelaskan bahwa, seperti api, konflik juga mengandung potensi konstruktif.
Ajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

a.
b.

® Q0o

Dampak positif atau konstruktif apa yang bisa dihasilkan oleh api?
Dampak positif atau konstruktif apa yang dihasilkan oleh konflik
dalam kehidupan?

Dampak positif atau konstruktif apa yang bisa dihasilkan oleh
konflik dalam kehidupan?

Jelaskan bahwa konflik dapat merusak kehidupan jika, seperti api,
dibiarkan membesar di luar kontrol.

Beberapa jawaban yang diharapkan antara lain:

Membantu menyoroti adanya perbedaan.

Memberi ruang pada banyak orang untuk membantu diri sendiri.
Mengubah hubungan yang tidak berjalan baik.

Membantu orang untuk lebih jujur terhadap satu sama lain.
Membantu kelompok masyarakat untuk mendapatkan kembali
haknya yang terampas, dan lain sebagainya.

Jelaskan beberapa hal yang bisa menimbulkan terjadinya konflik
destruktif, misalnya ketika ketidakadilan dan kesalahpahaman meningkat,
dan ketika akar penyebab konflik diacuhkan atau tidak ditemukan.

Jelaskan bahwa konflik konstruktif bisa diwujudukan ketika pihak-pihak
yang berkonflik saling menguatkan hubungan di antara mereka, ketika
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keadilan dan kesepahaman meningkat, dan ketika akar permasalahan
konflik ditemukan.

viii.  Jelaskan bahwa resolusi konflik berarti, “pendekatan yang bertujuan untuk
menggunakan kekuatan konflik guna mendapatkan hasil konstruktif,
bukan destruktif.”

ix. Kesimpulan
a. Pertanyaan-pertanyaan yang bisa diajukan untuk menggali
kesimpulan antara lain:
b. Bagaimana eksplorasi konflik dapat memberdayakan kita?

Bagaimana hal ini memberi kita pilihan lebih?

d. Bagaimana hal ini membantu kita hidup dengan orang yang

berbeda?

o

2. GAYA MENGHADAPI KONFLIK

MEMBUKA KEPALAN (OPEN FIST)

TUJUAN PEMBELAJARAN:

i. Peserta memahami bahwa reaksi naluriah kita dalam melakukan
perlawanan adalah dengan cara mengerahkan kekuatan, tapi kita bisa
belajar untuk mengubah ini.

i. Peserta memahami bahwa ada banyak cara untuk mengatasi konflik,
masing-masing dengan pro dan kontranya.

iii. Peserta mampu menggunakan pendekatan yang paling bijaksana dan
mempertimbangkan berbagai pilihan yang ada sehingga dapat
menanggapi masalah dengan lebih positif ketimbang bereaksi
menggunakan reaksi alam bawah sadar.

METODE PENYAMPAIAN:

i. Permainan Peran
ii. Refleksi
iii. Diskusi

MODUL 43
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MEDIA PEMBELAJARAN

Tidak ada

WAKTU PEMBELAJARAN

45 menit waktu efektif (5 menit pembukaan, 5 menit persiapan, 10 menit
permainan peran, 10 menit refleksi, 5 menit penutupan)

PROSES FASILITASI

Vi.

Vii.

Fasilitator membuka sesi dengan menyampaikan bahwa sesi ini akan
membahas sikap-sikap orang ketika berhadapan dengan konflik.
Sampaikan bahwa dalam sesi ini peserta akan bermain peran yang
dinamakan “Membuka Kepalan”.

Sampaikan instruksi berikut dengan jelas:

Peserta melakukan permainan dengan saling berpasangan, bisa sambil
berdiri atau duduk.

Semua peserta harus berpasangan. Jika ada yang tidak mendapatkan
pasangan, fasilitator dapat ikut terlibat.

Setiap pasangan memainkan peran masing-masing, sebagai A dan B. A
berperan dengan mengepalkan satu tangan (tunjukkan contoh kepalan
tangan). Sementara B berperan membuka kepalan tangan tersebut.
Peserta hanya diberi waktu 30 detik. Hentikan kegiatan setelah 30 detik
usai.

Catatan untuk Fasilitator:

Agar kegiatan ini berjalan baik, penting untuk tidak membingkai atau
berdiskusi tentang konflik sebelumnya. Upayakan untuk mendorong alam
bawah sadar dan perilaku naluriah peserta.

Berikan instruksi secara jelas dan ringkas; Anda tidak perlu mengatakan
sesuatu yang lebih dari tujuan yang telah ditetapkan dan tidak perlu
mendorong peserta untuk kreatif.

Perhatikan dengan seksama teknik-teknik yang digunakan peserta. Ambil
catatan khusus mengenai siapa saja yang dapat membuka kepalan

tangan pasangannya melalui cara-cara tanpa kekerasan (misalnya,
dengan hanya meminta pasangannya untuk membuka kepalan tangan).
Pastikan untuk menghentikan aktifitas dalam waktu 30 detik.

Inti dari kegiatan ini adalah untuk memberikan peserta pengalaman untuk
bereaksi tanpa berpikir terlebih dahulu. Memang, beberapa orang akan
berpikir terlebih dahulu (bahkan mungkin sebagian besar dari mereka).




Vi.

Vii.

viii.

Namun demikian, sebagian besar biasanya cenderung menggunakan
respon naluriah; 80 persen dari peserta biasanya menerapkan metode
pemaksaan. Kegiatan ini akan membantu peserta mengenali respon alami
mereka sekaligus menawarkan pilihan yang berbeda. Bagaimanapun, hal
ini harus dilakukan dengan cara yang tidak membuat peserta merasa
dihakimi dan disalahkan.

Sedapat mungkin, gunakan pernyataan atau pertanyaan yang ringan pada
peserta. Jika memungkinkan, lontarkan lelucon untuk membuat suasana
lebih santai.

Ulas permainan tahap pertama ini dengan pernyataan dan pertanyaan
berikut:

Setelah mendengarkan pengalaman dari beberapa peserta, mulai
instruksikan taktik yang berbeda.

Minta semua peserta untuk kembali kepada pasangannya masing-masing
dan terangkan bahwa kali ini mereka berkesempatan untuk bertukar
peran. Peserta yang tadi mengepalkan tangan kali ini berperan untuk
membuka kepalan tangan pasangannya, dan begitu pula sebaliknya.
Ketika peserta sudah siap, mulai berikan instruksinya; “Jika Anda adalah
B, silakan membuat kepalan dengan satu tangan, seperti ini (tunjukkan



Xi.

Xii.

Xiii.

Xiv.

contoh kepalan tangan). Jika Anda adalah A, Anda bertugas untuk
membuka kepalan tangan pasangan Anda.” Sampaikan bahwa kali ini ada
aturan yang berbeda, yaitu bahwa, “Anda hanya boleh membuka kepalan
pasangan Anda tanpa menyentuh badan, tangan atau apapun dari
pasangan Anda. Anda hanya boleh menggunakan mulut untuk
berkomunikasi dengan pasangan Anda.”

Pastikan semua peserta memahami aturan baru dari permainan ini.
Sampaikan pada para peserta, “Anda hanya memiliki waktu 30 detik.
Mulai!"

Perhatikan peserta dengan seksama untuk melihat teknik berbeda yang
mereka gunakan. Ambil catatan khusus dari siapa saja yang dapat
membuka kepalan tangan melalui cara baru. Hentikan aktifitas ini setelah
30 detik.

Beberapa pernyataan dan pertanyaan yang dapat Anda gunakan untuk
mengulas permainan tahap kedua ini antara lain:

Ajak peserta untuk merefleksikan permainan ini dan tarik kembali
pembahasan pada tujuan pembelajaran. Tanyakan pada mereka,
"Bagaimana pengalaman ini membantu Anda dalam berpikir tentang
konflik? Bagaimana Anda bisa merefleksikan pengalaman ini dengan
kehidupan Anda saat berhadapan dengan konflik?”

Ajak peserta untuk memikirkan, "Dengan asumsi bahwa Anda tidak
memilih untuk mengalahkan orang lain demi mendapatkan apa yang Anda



inginkan, mengapa realitas permainan ini menunjukkan bahwa kita sering
kali melakukan hal sebaliknya?"

: Kegiatan ini memberi kesempatan kepada
para peserta untuk merenungkan perilaku alami kita saat
berhadapan dengan konflik. Meskipun mungkin tidak berfungsi
sebagai analogi yang sempurna untuk memahami kompleksitas
berbagai jenis konflik, contoh ini dapat langsung menyentuh kondisi
psikologis dan respon naluriah peserta. Metode tanya-jawab yang
dipimpin oleh fasilitator dapat berfungsi sebagai cara yang efektif
untuk memulai diskusi yang lebih rinci tentang konflik dan resolusi
konflik.

: Buka pembahasan dengan berangkat dari asumsi
bahwa konflik belum tentu bersifat baik atau buruk, melainkan
tergantung pada bagaimana kita menyikapinya. Kegiatan ini
bertujuan untuk membantu kita melihat bahwa kita sering kali
terpaku pada satu gaya (misalnya pemaksaan/kompetisi), tanpa
menyadari bahwa gaya yang berbeda bisa jadi lebih efektif atau
memuaskan bagi kedua belah pihak. Jika dilakukan sebelum
memulai diskusi tentang konflik atau gaya konflik, maka permainan
ini dapat menjadi modal untuk berpikir tentang konflik (misalnya
bahwa bagi peserta konflik lekat artinya dengan perjuangan,
sehingga penggunaan kekuatan/pemaksaan adalah satu-satunya
cara untuk meraih keberhasilan) dan menggali berbagai
pengalaman peserta untuk menggambarkan gaya-gaya konflik,
yaitu:

: Peserta tidak berupaya untuk membuka kepalan
tangan sama sekali.

Peserta menggunakan taktik kekuatan atau
pemaksaan seperti membengkokkan jari atau menggelitik.
Akomodasi: Peserta yang mengepalkan tangannya langsung
menawarkan untuk membuka kepalan tangannya sendiri.

Peserta yang bertugas untuk membuka kepalan
tangan menawarkan untuk memberikan imbalan pada
pasangannya agar bersedia membuka kepalan tangan.

. Peserta yang bertugas membuka kepalan tangan
meminta pasangannya secara sopan untuk membuka kepalan
tangan dan pasangannya pun menyetujui permintaan ini. Yang
menarik di sini adalah bahwa kebanyakan peserta biasanya



berpendapat bahwa saran ini tidak realistis. Maka dari itu, minta
peserta untuk mengingat pengalaman mereka saat mengerjakan
sesuatu dalam kehidupan sehari-hari atau pekerjaan. Tanyakan,
jika mereka melakukan taktik kolaborasi tersebut, apakah keinginan
mereka bisa tercapai?

TALI TAK BERUJUNG

TUJUAN PEMBELAJARAN

i. Peserta memiliki alternatif dalam bereaksi ketika mereka berada dalam
masalah. Peserta juga dapat memahami bahwa masing-masing cara
memiliki pro dan kontranya.

ii. Peserta dapat mengatur strategi dalam mengatasi tantangan dan
persoalan yang tampak mustahil untuk dipecahkan, dan belajar untuk
tidak menyerah.

iii. Peserta dapat menemukan strategi untuk menjawab isu-isu kompleks
dengan cara sederhana, yakni dengan metode mengambil, melihat lebih
dekat dan menggambarkan fakta serta menemukan peluang yang paling
kecil sekalipun.

WAKTU PEMBELAJARAN

i. 15 menit, jika fasilitator memberikan petunjuk.
i. 30 atau 45 menit, jika fasilitator hanya memberikan sedikit petunjuk atau
tidak memberikannya sama sekali.

MEDIA PEMBELAJARAN

Tali satu meter sebanyak jumlah peserta.
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Minta peserta untuk berdiri dalam lingkaran dan jelaskan instruksi berikut:

a. Perhatikan fasilitator baik-baik saat memberikan instruksi karena
memahami petunjuk permainan ini sangat penting.

b. Bagikan tali yang disimpul di kedua bagian ujungnya kepada
masing-masing peserta. Agar aktivitas ini berjalan dengan baik,
pastikan bahwa simpul tali cukup ketat sehingga hanya cukup
dimasuki dengan satu jari, namun cukup kendur sehingga
pergelangan tangan peserta tetap memiliki sirkulasi.

c. Setelah semua peserta mendapatkan talinya, minta mereka untuk
memasukkan kedua pergelangan tangan ke masing-masing simpul
tali. Namun sebelumnya, kaitkan terlebih dahulu masing-masing
simpul tali dengan tangan peserta lain yang ada di samping kanan
dan kirinya. Beri contoh dengan tangan Anda.

Setelah memastikan bahwa semua peserta terhubung satu sama lain dan
simpul mereka sudah memenuhi syarat, sampaikan bahwa, “Sekarang,
tanpa melonggarkan simpul, melepaskan simpul, memotong, membakar
atau menggigit tali, Anda harus berjuang agar setiap orang terbebas dari
rantai, sehingga tali hanya mengikat pergelangan tangan masing-masing!”
Tunjukkan hasil yang diinginkan kepada peserta. Sampaikan pula bahwa
peserta yang sudah pernah melakukan permainan ini sebelumnya
diharapkan untuk memberi ruang pada peserta lain, agar mereka bisa
tetap berusaha mencari solusi sendiri dari permainan ini.

Jika semua peserta sudah memahami instruksi yang Anda sampaikan,
persilakan mereka untuk mulai memecahkan tantangan “Tali Tak
Berujung” ini.

Selama permainan berlangsung, tetap pantau jalannya proses untuk
memastikan bahwa tidak ada peserta yang melonggarkan simpul mereka
lebih dari 1 cm (lebar jari). Meski begitu, Anda juga bisa memilih untuk
mengabaikan setiap kecurangan, terutama jika Anda berniat untuk
menggunakannya sebagai pembelajaran di waktu refleksi (misalnya,
dikaitkan dengan integritas).

Jika waktu terbatas, berikan petunjuk baru setelah 10 atau 15 menit
permainan berlalu dengan:

a. Menanyakan, “Jika Anda masih merasa kesulitan, silakan lihat
apakah masih ada ruang di tali simpul pada pergelangan tangan?”
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b. Memperlihatkan metode melepaskan tali kepada salah seorang
peserta. Namun harus dingat bahwa sering kali, bahkan dengan
petunjuk yang diberikan, peserta dalam kelompok tersebut belum
menemukan cara yang efektif untuk memecahkan masalah dan
berkomunikasi.

c. Terus mengamati cara mereka dalam berkomunikasi dan berupaya
memecahkan masalah, serta dinamika dalam kelompok tersebut.
Semakin lama mereka berusaha melepaskan kaitan tali, dinamika
pengambilan keputusan mungkin akan terlihat semakin jelas. Anda
akan bisa melihat keterampilan yang relevan dari peserta dalam
mengelola stres. Pengamatan ini dapat dijadikan sebagai topik
diskusi dan refleksi untuk menarik maksud dan tujuan dari
permainan ini.

vi.  Diskusi
Mulai diskusi dengan menanyakan tiga pertanyaan standar berikut:

a. Bagaimana proses berjalannya permainan ini? Apa yang terjadi?

b. Apa yang berjalan dengan baik dan apa yang belum terlaksana
dengan baik?

c. Bagaimana Anda mengaplikasikan pembelajaran dari permainan ini
dalam kehidupan sehari-hari?

Fasilitator juga dapat menanyakan beberapa hal berikut:

a. Cara apa saja yang Anda coba lakukan dan bagaimana Anda
melakukannya?

b. Ketika Anda tidak dapat melihat solusi yang menjanjikan, mengapa
Anda tidak memotong tangan/pergelangan seseorang agar
terbebas dari ikatan dan tujuan Anda tercapai?

c. Bagaimana Anda akhirnya bisa menemukan solusi dan bagaimana
solusi tersebut dikomunikasikan dalam kelompok Anda?

d. Berapa banyak di antara Anda yang percaya bahwa Anda bisa
menemukan solusi?

e. Apakah Anda bisa mengingat solusi tersebut dan bisakah solusi ini
diulang untuk membantu teman lain yang masih terbelenggu tali?

Hubungkan diskusi ini dengan gaya konflik sesuai tujuan pembelajaran.
Jika dilakukan sebelum diskusi mengenai konflik atau gaya konflik,
kegiatan ini dapat berfungsi sebagai modal utama untuk berpikir tentang
konflik (misalnya bahwa konflik cenderung lekat dengan perjuangan,
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bahwa dalam konflik kita akan selalu terikat kepada orang lain dan bahwa
terkadang kita tidak bisa melihat jalan keluar yang jelas dari konflik).
Proses permainan ini pun menggambarkan berbagai gaya konflik dari
setiap orang. Misalnya:

a. Penghindaran: Tidak terlibat dengan orang lain dan menunggu
orang lain untuk menemukan solusi.

b. Kompetisi: Bersikeras dengan ide dan cara tertentu, terlepas dari
masukan orang lain. Dengan kepribadiannya yang sangat dominan,
ia seringkali akan bersikeras untuk mencoba berbagai taktik dan
strategi tanpa mempertimbangkan ketidaknyamanan yang mungkin
dialami oleh orang lain. Dalam level yang ekstrem, orang yang
menganut gaya konflik ini bisa memotong lengan seseorang.
Dalam beberapa situasi, mungkin tidak ada seorang pun yang
menuruti perintahnya. Tanyakan kepada peserta, “Adakah anggota
kelompok yang menginstruksikan sesuatu yang menimbulkan
banyak pertanyaan dan mencoba untuk memaksakan solusi?”

c. Akomodasi: Aktif berpartisipasi, tetapi hanya dengan solusi yang
disarankan orang lain. Orang ini tidak mengajukan pertanyaan atau
memberikan kontribusi berupa ide dari dirinya sendiri. la memilih
untuk mengambil dan mengadopsi ide yang sudah ada secara
terbatas.

d. Kolaborasi: Aktif berupaya menemukan solusi dengan berbagi ide
dan mengajukan solusi kepada orang lain, tanpa merasa perlu
untuk memaksa mereka menyetujui ide tersebut. Biasanya dalam
bentuk kerja sama ini, tidak ada seorang pun yang dominan.
Peserta menemukan momentum di mana mereka menemukan hal-
hal yang luar biasa, banyak berbagi perspektif dan saling bertanya,
dan biasanya, mereka menemukan solusi di saat yang tidak
terduga.

vii.  Beberapa hal yang mungkin terjadi selama permainan berlangsung:

a. Di awal permainan, mungkin akan ada peserta yang berkata, ”Ini
mudah, kita hanya perlu saling memberikan perhatian pada setiap
ujung talinya.” Namun kemudian, kelompok akan mendapati diri
mereka terjerat, karena mereka berusaha untuk melangkah melalui
tali di lengannya masing-masing.
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b. Setelah sedikit perjuangan, sikap peserta sering kali bergeser, “Ini
mustahil!”

c. Jika mereka terus mencoba, biasanya mereka akan lakukan segala
cara hingga akhirnya sampai pada solusi yang sering kali tidak
terduga. Mereka pun akan berkata, “Ternyata bisa juga!” Namun
kemudian mereka bertanya-tanya, “Tadi bagaimana ya, caranya?”

Analisis lebih lanjut dari permainan ini biasanya berupa pemahaman
mengenai solusi bersama dan upaya semua anggota kelompok untuk
mencapai kesuksesan bersama. Permainan ini sangat efektif untuk
memberikan pengalaman di mana sebagian besar, jika tidak semua,
peserta akan menghadapi tantangan untuk memecahkan masalah
bersama. Dalam proses penyelesaiannya, peserta akan belajar tentang
hal yang mungkin atau tidak mungkin di dunia ini. Kita harus terus mencari
jawaban hingga kita sampai pada tujuan yang diharapkan. Kegiatan ini
sering kali menjadi pengingat bahwa kita sebenarnya memiliki
kemampuan lebih dari yang kita pikirkan.

Selain dengan ketekunan, kunci utama keberhasilan permainan ini adalah
mencoba solusi-solusi yang berbeda. Banyak kelompok seringnya akan
terjebak untuk melakukan hal yang sama berulang-ulang selama
beberapa waktu, sebelum akhirnya berhenti dan menyadari bahwa
mereka tidak membuat kemajuan. Ketika kelompok mulai menciptakan
ide-ide baru, mereka mulai dekat dengan solusi. Meski solusi ditemukan
secara tidak sengaja, peserta harus tetap diberikan penghargaan dengan
cara menganalisis keberhasilan mereka dan bukan kegagalannya. Hal ini
akan membantu menggali pemahaman vyang lebih dalam, serta
menyebarkan solusi untuk bisa direplikasi oleh orang lain.
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NEGOSIASI JERUK

TUJUAN PEMBELAJARAN

i. Peserta dapat mengetahui gaya-gaya dalam menghadapi konflik.
ii. Peserta dapat memiliki keterampilan dalam mempraktikkan gaya-gaya
tersebut.
iii. Peserta dapat memahami aspek posisi dan kepentingan dalam konflik.
iv. Peserta dapat mempraktikkan keterampilan bernegosiasi.

METODE

i. Permainan peran
ii.  Curah pendapat
iii.  Diskusi

ALAT BANTU

i. Kertas plano
i. Spidol
iii.  Proyektor

PROSES FASILITASI

i. Bermain Peran Negosiasi Jeruk:

a. Bagi kelompok menjadi dua.

b. Berikan instruksi kepada masing-masing kelompok secara terpisah.

c. Jelaskan kepada setiap kelompok bahwa ini bukan merupakan
latihan kelompok. Setiap orang akan berpasangan dengan satu
orang dari kelompok lain untuk melakukan permainan.

d. Tujuan dari permainan ini adalah latihan bernegosiasi.

e. Jelaskan peranan masing-masing kelompok sebagai berikut:

Kelompok A: Pelatih Tim Nasional

Anda adalah pelatih tim nasional sepak bola Indonesia. Tahun ini adalah tahun pertama
Anda sebagai pelatih dan karier Anda sangat bergantung pada kesuksesan tim di satu
musim pertandingan, demikian pula nama baik negara. Tim Anda sedang bersiap
menghadapi pertandingan dan mereka semua sangat kelelahan. Mereka sangat
membutuhkan suntikan tenaga. Anda pun menjanjikan bahwa masing-masing dari

mereka akan mendapatkan jeruk yang sangat menyegarkan dari pasar lokal. Masing-
masing dari mereka menantikannya, maka Anda berlari ke pasar membeli 10 buah




Jeruk. Saat Anda tiba di pasar, hanya ada persis 10 buah jeruk yang tersedia dan di
saat yang bersamaan, Anda bertemu dengan seseorang yang juga ingin membeli
semua jeruk tersebut. Penjualnya menolak untuk memilih kepada siapa ia akan menjual
Jeruk itu sampai Anda berdua mencapai kesepakatan. Maka Anda pun harus
bernegosiasi untuk mendapatkan sebanyak mungkin jeruk yang Anda butuhkan.

Kelompok B: lImuwan

Anda adalah seorang ilmuwan yang sedang melakukan penelitian untuk pengobatan
sebuah penyakit mematikan yang baru-baru ini menjangkiti beberapa desa. Anda
akhirnya menemukan bahwa zat-zat kimia yang ditemukan di kupasan kulit jeruk dapat
menyembuhkan penyakit ini. Untuk membuat obat yang cukup untuk mengobati seluruh
penduduk desa yang terjangkiti, Anda membutuhkan 10 buah jeruk. Anda pun segera
ke pasar untuk membelinya. Saat Anda tiba di pasar, hanya ada persis 10 buah jeruk
yang tersedia dan di saat yang bersamaan, Anda bertemu dengan seseorang yang juga
ingin membeli semua jeruk tersebut. Penjualnya menolak untuk memilih kepada siapa
ia akan menjual jeruk itu sampai Anda berdua mencapai kesepakatan. Maka Anda pun
harus bernegosiasi untuk mendapatkan sebanyak mungkin jeruk yang Anda butuhkan.

a. Setelah peran-peran ini dijelaskan kepada masing-masing
kelompok secara terpisah, instruksikan setiap orang untuk mencari
pasangan dari kelompok lainnya dan mulai bernegosiasi.

b. Penting untuk memastikan bahwa peserta yang berperan sebagai
ilmuwan mendengar dengan jelas bahwa zat kimia yang mereka
butuhkan ada pada kupasan kulit jeruk, namun penting juga untuk
tidak terlalu menekankan poin itu dan memberikan solusi
kolaborasi.

c. Biarkan peserta membuat kesimpulan sendiri tentang apa yang
harus mereka lakukan. Bahas berbagai kemungkinan solusinya
pada sesi tanya-jawab atau evaluasi.

EVALUASI

i. Minta peserta untuk berdiri atau duduk dalam lingkaran secara
berpasangan. Minta mereka mengangkat tangan dan menunjukkan
dengan jari berapa hasil yang mereka, secara individu, dapatkan melalui
negosiasi: nol berarti gagal total dan 10 jari berarti sukses total. Anda
mungkin akan melihat pasangan dengan rasio 0-10, 5-5 dan mungkin juga
10-10. Minta peserta untuk menceritakan proses yang mereka lalui
sehingga mendapatkan hasil tersbut. Pertama-tama, tanyakan proses
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tersebut dari peserta yang mengajukan lima jari, dilanjutkan dengan yang
mengangkat nol jari, kemudian 10 jari.

Jika tidak ada kelompok yang mencapai 10-10, Anda dapat menanyakan
apa yang seharusnya mereka lakukan untuk bisa mendapatkan angka
tersebut. Jika mereka tetap tidak menemukan pemecahannya, minta
mereka untuk menjelaskan apa yang sebenarnya mereka butuhkan dari
buah jeruk tersebut berdasarkan instruksi. Akhirnya, jelaslah bahwa
sebagian peserta hanya membutuhkan kulit, sedangkan sebagian lainnya
membutuhkan buah. Jadikan hal ini untuk membuka diskusi mengenai
pemecahan masalah secara kolaboratif.

Permainan ini juga dapat membantu Anda untuk mulai mendiskusikan
posisi versus kepentingan. Posisi adalah apa yang kita lihat di permukaan,
sedangkan untuk mengetahui kepentingan, kita harus menggali lebih
dalam dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

Anda juga dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

a. Bagi Anda yang berhasil mencapai angka 10-10 (pemecahan win-
win), bagaimana proses yang Anda lakukan sehingga bisa sampai
ke sana?

b. Bagi Anda yang mencapai angka 5-5 (pemecahan kompromi),
bagaimana Anda berhasil memutuskan hal ini?

c. Bagi Anda yang memutuskan untuk menyerahkan kesepuluh jeruk
tersebut pada pasangan Anda (akomodasi), apa alasan Anda?

Gaya-gaya Menghadapi konflik

a. Tunjukkan dan jelaskan dengan slide tentang diagram gaya-gaya
konflik (Kompetisi, Penghindaran, Kompromi, Akomodasi dan
Kolaborasi).

. Ajak peserta untuk mendiskusikan permainan negosiasi jeruk
dengan mengulas gaya yang cenderung banyak digunakan oleh
peserta dalam bernegosiasi. Beberapa pertanyaan diskusi yang
mungkin dapat membantu Anda adalah:

e Gaya apa yang paling banyak digunakan dalam permainan
tadi? Mengapa?

Apa kedudukan dan kepentingan dari masing-masing pihak?
e Apa yang dimaksud win-win solution? Mungkinkah hal ini
dicapai? Apa bentuk dan hasil dari win-win solution?
. Ajak peserta untuk mendiskusikan kelima gaya tersebut dengan
menggunakan contoh-contoh pengalaman sehari-hari.
. Studi kasus dan pertanyaan yang bisa Anda gunakan sebagai
panduan dalam diskusi ini antara lain:
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e Bagaimana contoh penggunaan kelima gaya tersebut dalam
negosiasi harga ketika jual-beli sepeda motor?

e Apa yang akan Anda lakukan jika diminta melakukan korupsi
oleh atasan Anda? Minta peserta untuk menjawab dengan
menggunakan kelima gaya konflik dan menjelaskan apa
kelemahan dan kelebihan dari masing-masing gaya
tersebut.

iii. Tes Gaya Konflik

a. Fasilitator membagikan lembaran Tes Gaya Konflik (terlampir).
Minta peserta untuk menjawab semua pertanyaannya dan
melakukan penilaian untuk mengetahui gaya konflik yang paling
dominan dari diri mereka.

b. Fasilitator menjelaskan kelemahan dan kelebihan dari kelima gaya
konflik. Tekankan bahwa kelima gaya tersebut merupakan pilihan-
pilihan yang dimiliki oleh seseorang dalam menghadapi masalah
atau konflik. Masing-masing pilihan memiliki dampak dan resiko
yang berbeda-beda. Analisis dampak dari pilihan-pilihan ini bisa
digunakan untuk membantu mengambil keputusan mengenai gaya
mana yang akan dipakai untuk menyelesaikan masalah tertentu.

iv.  Kesimpulan

a. Beberapa pertanyaan yang dapat Anda ajukan kepada peserta
adalah:

b. Bagaimana latihan ini memberdayakan kita?

Bagaimana latihan ini memberi kita pilihan lebih?

Bagaimana latihan ini membantu kita hidup bersama dengan orang

yang berbeda?

Qo
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: Gaya Konflik

A GAYA MENGHADAPI KONFLIK /,.--"'
5 KOMPETISI KOLABORASI
g = WIN-LOSE  WIN-WIN
v g “Caraku” .~ “CaraKita”
s it
05 i
29 KOMPROMI
-g = WIN-LOSE — LOSE-WIN
E E “Jalan Tengah”
[T p
% g LOSE-LOSE LOSE-WIN
E — “Tidak ada jalan” “Caramu”
o MENGHINDAR AKOMODASI
\,05\ < -
q&f’o Peduli terhadap ORANG LAIN
- (memenuhi kebutuhan mereka — atau menjaga hubungan)

Kolaborasi
Deskripsi

Perspektif Konflik
Kelebihan

Kekurangan
Target

Kompromi
Deskripsi

Perspektif Konflik




: Hubungan terpelihara dan konflik berhasil diselesaikan.
: Menciptakan hasil akhir yang kurang ideal (keduanya bisa sama-
sama kalah, atau menang-kalah).
: Kooperatif—hasilnya bisa menang-kalah atau kalah-kalah.

: Menerima pandangan dari pihak lain dan membiarkan pandangan
tersebut menang sedangkan ia sendiri menyerah, mendukung atau mengaku
salah. la memutuskan bahwa perbedaan ini bukan masalah besar atau bukan
masalah sama sekali. Menekankan hubungan antar manusia, mengacuhkan
tujuannya sendiri dan berupaya meredakan konflik dengan cara menyerahkan
keputusan pada pihak lain.

Konflik adalah musibah, jadi lebih baik menyerah.
Kepentingan bisa dikorbankan, masalah bisa diacuhkan dan hubungan harus
dipentingkan demi menjaga perdamaian.

: Hubungan dengan pihak lain akan terjaga.

: Tidak produktif.
: Menciptakan situasi menang-kalah untuk pihak lain.

Menunda atau menghindari respon, menarik diri, mengalihkan
perhatian, lebih suka bersembunyi dan mengabaikan konflik daripada
menyelesaikannya, tidak kooperatif, cenderung mengalah dan menampilkan
tingkah laku pasif. Prinsipnya adalah “Saya lebih suka tidak menghadapinya
sekarang”.

: Tidak ada harapan dalam konflik. Menghindari adalah langkah
terbaik.
: Hubungan dengan pihak lain akan terjaga.
: Konflik tidak terselesaikan dan justru bisa semakin memburuk.
: Menciptakan situasi kalah-kalah.

Mengontrol hasil akhir, tidak menerima perbedaan pendapat,
memaksakan pandangan dan berorientasi pada tujuan, sementara hubungan
ditempatkan pada prioritas rendah. Orang-orang ini terkadang tidak segan
menggunakan perilaku agresif untuk memecahkan masalah, tidak kooperatif,
cenderung mengancam dan mengintimidasi, serta sangat membutuhkan
kemenangan sehingga harus mengalahkan pihak lain.



Perspektif Konflik

Kelebihan

Kekurangan
Target
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Lampiran: Tes Gaya
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Penilaian

Kompetisi

Kolaborasi

Penghindaran

Akomodasi Kompromi
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Peserta dapat mengenali perbedaan antara kepentingan (motivasi atau
kebutuhan) dan posisi (tuntutan).

Peserta mempelajari nilai-nilai yang bisa membantu memenuhi
kepentingan ketika mereka berada dalam konflik, atau ketika mereka
sedang membantu seseorang yang berkonflik.

Curah

pendapat

Diskusi

Flip chart

Spidol

Permainan “Mobilisasi”

a.

Instruksikan peserta untuk berdiri membentuk lingkaran di tengah
ruangan.

Dari tempat mereka berdiri, minta seluruh peserta untuk melihat ke
sekitar ruangan, ke seluruh sisi, sudut dan tempat yang ada di
dalam ruangan.

Minta peserta untuk menentukan satu sudut atau tempat di
ruangan tersebut yang ingin ia tuju dan datangi.

Instruksikan setiap peserta untuk menuju ke sudut/tempat tersebut.
Sebelumnya, setiap peserta harus menggandeng tangan orang
yang berada di sebelah kanan dan kirinya, sehingga setiap peserta
akan memaksa peserta lain untuk mengikuti dan menuju tempat
yang hendak ia tuju.

Beri kesempatan pada setiap peserta untuk menyelesaikan
tugasnya. Setelah itu, ajak mereka untuk kembali ke lingkaran
besar dan mendiskusikan permainan tersebut.

Beberapa pertanyaan yang bisa Anda ajukan dalam diskusi
tersebut adalah:
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e Bagaimana perasaan Anda ketika melakukan permainan
tersebut?

e Apa yang terjadi dalam permainan tadi?

e Siapa yang berhasil mencapai tujuannya?

e Siapa yang tidak berhasil? Mengapa?

e Apa tantangan yang Anda hadapi dalam mencapai tujuan?

e Apa pelajaran yang bisa Anda petik dari permainan ini?

e Jika mendapat kesempatan untuk melakukan permainan ini
lagi, apakah yang akan Anda lakukan dengan cara berbeda?

e Jika dikaitkan dengan konflk, apa yang seharusnya
dilakukan oleh semua pihak?

. Jelaskan materi Posisi dan Kepentingan (Position and Interest).

Penjelasan tentang hal ini dapat dilihat pada power point slide yang
terlampir di bawah.

. Ulas permainan tadi dengan mengajukan pertanyaan berikut ini:

e Bagaimana Anda melihat posisi dan kepentingan masing-
masing pihak di dalam permainan tadi?
e Apa posisi dan kepentingan tersebut?

Instruksikan peserta untuk memikirkan suatu waktu ketika mereka
sedang berkonflik dengan seseorang. Minta mereka untuk
menuliskan beberapa kata terkait konflik tersebut.

Minta peserta untuk menuliskan posisi mereka dan posisi orang
lain dalam konflik tersebut. Ingatkan bahwa posisi berarti tuntutan.

. Setelah itu, minta peserta untuk menuliskan kepentingan mereka

dan kepentingan orang lain dalam konflik tersebut. Ingatkan bahwa
kepentingan berarti motivasi atau kebutuhan.
Minta peserta untuk saling berpasangan.

. Instruksikan masing-masing pasangan untuk berdiskusi tentang

konflik yang pernah mereka alami, serta membantu satu sama lain
untuk mengidentifikasi posisi dan kepentingan.

. Minta masing-masing pasangan untuk mendiskusikan pilihan-

pilihan dalam memecahkan konflik, sekaligus menjawab
kepentingan yang mereka miliki.

. Jelaskan bahwa dalam menghadapi masalah, kita hendaknya fokus

pada kepentingan masing-masing pihak dan bukan kepada posisi.
Ketika kedua belah pihak hanya fokus pada posisi, maka sangat
besar kemungkinan bagi kedua belah pihak tersebut untuk
mengalami kesulitan dan bahkan gagal menemukan akar
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permasalahan. Sebaliknya, ketika pihak yang berkonflik fokus pada
kepentingan, maka kemungkinan untuk mendapatkan solusi yang
menguntungkan bagi kedua belah pihak akan lebih terbuka, karena
sama-sama mengetahui akar dari permasalahan yang ada.
Jelaskan bahwa meletakkan kepentingan di atas posisi dalam
situasi konflik merupakan elemen dasar untuk menganalisis dan
memetakan konflik bersama pihak-pihak yang terlibat, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Karena itu, pengetahuan dan
keterampilan tentang hal ini sangat penting dalam resolusi konflik.

Kesimpulan
Beberapa pertanyaan yang bisa Anda ajukan untuk mengambil
kesimpulan dari permainan ini adalah:

a.
b.
C.

Bagaimana latihan ini memberdayakan kita?

Bagaimana latihan ini memberi kita pilihan lebih?

Bagaimana latihan ini membantu kita hidup bersama dengan orang
yang berbeda?
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Lampiran: Posisi dan Kepentingan

Posisi

Kepentingan

Posisi
(Position)

Kepentingan
(Interest)

Aku ingin dia membayarku.

Aku merasa telah ditipu dan tidak
dihormati.

Aku ingin radio itu dikecilkan suaranya.

Aku butuh istirahat dan harus tidur lebih
cepat karena aku akan bekerja pada shift
paling awal.

@ Search for
“I.Common Ground
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4. MEMBANGUN KONSENSUS

TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta dapat memahami bahwa proses yang baik (dengan cara
kolaboratif, bukan kompetitif) akan menghasilkan solusi terbaik dalam
penyelesaian masalah.

Peserta dapat memiliki keterampilan dalam memainkan peran konstruktif
dalam mencari solusi terbaik. Kadang-kadang, mengakui ketidaktahuan
dan mengajukan pertanyaan adalah cara terbaik untuk mendukung proses
kolaboratif, sambil mendorong pihak-pihak yang berkonflik untuk
menemukan ide pemecahan masalah secara kreatif.

Peserta dapat memiliki keyakinan bahwa proses yang berkualitas akan
menghasilkan hasil yang juga berkualitas.

MEDIA PEMBELAJARAN

Tujuh

tali berbeda-beda warna dengan panjang masing-masing sekitar 50

sentimeter-1 meter.

PERSIAPAN

Setiap

tali berbeda-berbeda warna diikat dengan satu sama lain untuk

membentuk sebuah simpul. Satu tali terhubung dengan semua tali. Siapkan
simpul tali ini sesuai dengan jumlah kelompok yang Anda buat, ditambah satu
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untuk Anda demonstrasikan di depan ruangan. Jadi, bila Anda hendak membagi
peserta dalam empat kelompok, pastikan Anda mempersiapkan lima simpul tali.
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Kumpulkan peserta dalam sebuah lingkaran, bagi peserta dalam tiga atau
empat kelompok. Siapkan simpul tali untuk setiap kelompok dan pastikan
bahwa kumpulan tali-tali tersebut tidak menunjukkan simpul utamanya
secara jelas. Posisi penempatan tali menjadi sangat penting supaya
proses membangun konsensus dapat berjalan sesuai dengan harapan.
Sampaikan aturan main berikut:

a.

Tunjukkan simpul tali yang telah Anda siapkan sebagai contoh dan
katakan, “Di hadapan Anda terdapat sekumpulan tali. Tali ini terdiri
atas tujuh macam tali dengan warna yang berbeda-beda. Setiap tali
terikat pada dirinya sendiri dan membentuk sebuah simpul. Namun
hanya ada satu tali yang terhubung dengan semua tali yang ada.”
Sampaikan bahwa peserta tidak boleh berada terlalu dekat dengan
tali. “Tugas Anda adalah menentukan tali mana yang menjadi
penghubung dari semua tali. Anda tidak diperbolehkan menyentuh
tali sama sekali. Anda juga tidak boleh berbicara satu sama lain
dengan anggota tim Anda. Ini bukan kerja sama tim. Segera
setelah Anda yakin telah menemukan tali utamanya, silakan
datangi fasilitator dan bisikkan pilihan pribadi Anda kepadanya.”
Lalu catat pillihan dari masing-masing peserta.

Pada titik ini, fasilitator tidak menyebutkan bahwa akan ada fase
selanjutnya.

Setelah setiap orang telah menyampaikan pilihannya, minta
peserta untuk kembali kepada kelompok masing-masing dan
jelaskan instruksi berikut, “Saya telah mencatat pilihan masing-
masing dari Anda. Kini, tugas Anda adalah kembali ke kelompok
masing-masing dan menentukan, sebagai kelompok, tali mana
yang menjadi konektor dari semua tali tersebut.”

Jelaskan lebih jauh apa yang diharapkan dari peserta. “Secara
teknis, konsensus mungkin berarti bahwa Anda pergi ke suatu titik
yang disepakati oleh semua anggota tim. Tapi saya ingin
menantang Anda ke standar yang lebih tinggi dari definisi ini. Saya
ingin Anda mencapai titik konsensus-kolaboratif di mana Anda
pergi ke satu titik yang diyakini oleh semua orang berdasarkan
penilaian dan analisanya sendiri, sehingga setiap orang yakin
dengan pilihan kelompoknya.”
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f. Tergantung pada keadaan peserta dan tujuan pelatihan, Anda bisa
menekankan kesempatan untuk berlatih keterampilan tertentu yang
telah dipelajari sebelumnya, seperti active-listening, perception-
checking, pemahaman kepentingan, dan lain-lain.

Anda bertugas untuk memantau dan memastikan bahwa semua peserta
mengikuti peraturan yang telah disampaikan (tidak menyentuh tali, tidak
saling berbicara selama tahap pertama, dan lain-lain).

Selama proses pencapaian konsensus, dengarkan baik-baik dinamika
dalam diskusi kelompok agar Anda bisa menilai dan menarik wacana atas
kualitas diskusi yang dilakukan peserta. Apa jenis taktik yang mereka
gunakan? Apakah ada anggota kelompok yang mendominasi? Apakah
ada anggota kelompok yang menggunakan pesan koersif atau persuasif
berdasarkan keyakinan mereka sendiri? Apakah ada peserta yang
mengajukan pertanyaan tentang persepsi? Bagaimana para peserta
berpartisipasi aktif untuk memahami perspektif satu sama lain?
Bagaimana mereka meningkatkan pemahaman dalam melihat pilihan dan
perspektif orang lain secara berkualitas? Anda mungkin tidak perlu
mengatakan apa-apa selama proses ini, hamun hasil pengamatan ini
dapat Anda gunakan dalam diskusi dan evaluasi di akhir permainan.
Setelah semua kelompok mencapai konsensus, lakukan beberapa hal
berikut:

a. Uji kepercayaan diri mereka sebelum pengujian tali benar-benar
dilakukan. Ajukan pertanyaan untuk memastikan bahwa mereka
semua meyakini hasil konsensus kelompok tersebut: “Apakah
semua orang di sini percaya bahwa pilihan ini sudah tepat?”

b. Minta beberapa kelompok untuk menjelaskan alasan masing-
masing jika Anda tidak yakin bahwa kelompok-kelompok tersebut
telah mencapai konsensus kolaboratif. “Bisakah Anda menjelaskan
alasan dari keyakinan Anda terhadap keputusan orang lain?”

c. Sampaikan bahwa kebenaran dari pilihan mereka akan dibuktikan
bersama-sama setelah Anda yakin bahwa kelompok tersebut telah
mencapai konsensus kolaboratif.

d. Minta satu orang dari setiap kelompok untuk mengangkat tali
pilihan untuk membuktikan kebenarannya. Bandingkan hasil
konsensus dengan pilihan pribadi masing-masing anggota
kelompok.
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Kegiatan ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa proses yang berkualitas
akan memberikan hasil yang juga berkualitas. Sembilan puluh sembilan
persen dari kelompok yang melakukan proses diskusi yang baik akan
dapat menebak tali yang benar. Sedangkan kelompok yang memilih
pendekatan secara aklamasi atau hanya mendengarkan pendapat
beberapa orang saja, biasanya hanya akan menghabiskan sekitar 10-20
persen dari total waktu yang diberikan, meski tetap memiliki kemungkinan
untuk mendapatkan jawaban yang benar.
Diskusikan proses yang terjadi di dalam kelompok tersebut. Tanyakan
pendapat para peserta, apakah mereka mengggunakan pemungutan
suara dan apakah cara ini merupakan cara yang baik atau buruk.
Tunjukkan hasil pengamatan Anda dan jelaskan bahwa proses yang
berkualitas adalah proses yang memungkinkan semua orang
menginformasikan pilihannya kepada satu sama lain beserta alasan di
balik pilihan tersebut.
Gunakan tiga pertanyaan evaluasi (debrief) dan, untuk memperdalam
diskusi, Anda juga bisa mengajukan pertanyaan-pertanyaan berikut:

a. Apakah rasa percaya diri Anda dalam memilih tali mengalami

perubahan sebelum dan seusai berdialog dengan kelompok?

Mengapa?

b. Proses apa yang kelompok Anda lakukan dalam mengambil
keputusan?

c. Bagaimana proses ini mempengaruhi cara Anda dalam mengatasi
konflik?

d. Anda bisa mengajukan pertanyaan lain, tergantung dengan tujuan
pembelajaran yang ingin Anda capai.

Hubungkan hasil diskusi ini dengan tujuan pembelajaran mengenai posisi
versus kepentingan. Keinginan kita sebagai pihak yang terlibat dalam
konflik untuk mengetahui kepentingan pihak lain biasanya akan
mengarahkan kita kepada pemahaman yang lebih mendalam dan
mungkin pilihan yang lebih baik pada akhirnya.
Kegiatan ini berorientasi pada wacana mengenai posisi setiap peserta.
Misalnya, kalau si A memilih tali merah, ia mungkin akan meyakinkan
anggota kelompok lainnya dengan mengatakan, “Percayalah, saya yakin
tali itu yang benar.” Sementara apabila si B mengatakan bahwa pilihannya
adalah tali biru, ia pun akan mengatakan pada rekannya, “Saya yakin
bahwa tali biru adalah tali yang benar.”
Dorong peserta untuk melihat cara mempertemukan pilihan yang
berbeda-beda ini agar menghasilkan sebuah konsensus bersama. Dorong
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peserta untuk mengajukan pertanyaan, “Dapatkah Anda membantu saya
memahami mengapa Anda memilih tali merah?” Sebaliknya, anggota lain
juga bisa menanyakan hal serupa, “Bisakah Anda membantu saya untuk
memahami mengapa Anda memilih tali biru?” Dengan begitu, diskusi
akan diwarnai dengan bermacam informasi dan alasan di balik pilihan
masing-masing peserta. Sebagai contoh, si A mengatakan bahwa ia
memilih tali merah karena tali ini melintas di atas semua tali lain. Si B pun
bisa mempertegas alasan ini dengan meminta si A untuk
menunjukkannya.

Anggota kelompok sering kali membuat asumsi bahwa mereka mengerti
apa yang orang lain katakan, padahal mereka sebenarnya tidak selalu
memiliki kesamaan definisi untuk istilah-istilah tersebut. Misal, apa yang
dimaksud dengan “tali ini mellintas di atas semua tali lain”? Proses
mendengarkan secara aktif (active listening) dan mendiskusikan serta
mengecek kembali persepsi mereka biasanya akan membantu kelompok
untuk saling mengadu agumen dan mempertahankan posisi masing-
masing. Sering kali, ketika akhirnya mendengarkan penjelasan langsung
dari orang terkait, peserta akan menyadari bahwa mereka melihat sesuatu
yang salah.

Bermufakat adalah proses yang berbeda dengan pengambilan suara.
Biasanya, kelompok yang mengambil keputusan dengan metode
pengambilan suara akan lebih cepat dalam mengambil keputusan, meski
hasil dari keputusan tersebut sering kali tidak sebaik keputusan yang
dihasilkan dari cara-cara yang lebih kolaboratif.

Sebagai fasilitator, Anda memiliki tantangan untuk membingkai aktivitas
ini sehingga bisa menunjukkan bahwa suara mayoritas bisa mengungkap
hasil yang baik, jika didahului oleh proses kolaboratif. Sayangnya,
konsensus sering didefinisikan sebagai suara mayoritas hasil dari sebuah
proses kolaboratif. Pelajaran terbesar dari kegiatan ini adalah bahwa
konsensus bukan berarti cara yang terbaik dibandingkan dengan semua
pilihan yang ada. Namun, permainan ini ingin menunjukkan bahwa proses
yang berkualitas akan memberikan hasil yang berkualitas pula.
Pemahaman paling umum mengenai konsensus biasanya berada pada
tataran teknis di mana semua orang menyetujui satu keputusan, atau
bahkan mentolerir hidup dengan kesepakatan bersama. Dalam proses
konsensus yang kolaboratif ini, akan baik untuk memastikan bahwa setiap
orang dapat mengatakan, “Saya setuju dan saya percaya!” Pelajaran
penting lain yang kerap muncul adalah bahwa seseorang tidak harus
secara pribadi mengetahui solusi terbaik untuk bisa memainkan peran
penting dalam kelompok.

70

KEPEMIMPINAN DAN RESOLUSI KONFLIK
UNTUK KANDIDAT PARLEMEN PEREMPUAN



Vii.
viii.

rch for

mmon Ground

Peserta dapat mengembangkan kompetensi dalam mengatasi situasi
konflik.

Peserta dapat mengeksplorasi cara konkret dalam mengatasi konflik
kelompok atau perorangan secara kooperatif.

Peserta dapat mengeksplorasi pentingnya komunikasi dalam situasi
konflik.

Peserta dapat mengeksplorasi faktor yang memengaruhi pendekatan
dalam menyelesaikan konflik atau masalah.

Peserta dapat mengembangkan kesadaran tentang berbagai elemen
komunikasi yang efektif dalam penyelesaian masalah.

Diskusi
Aktivitas Terstruktur dan Ceramah

Kain penutup mata

Tali sepanjang 10 meter (kedua ujung disimpul sehingga membentuk
lingkaran)

Flip chart

Kertas plano

Spidol berwarna

Isolasi

Papan tulis

Laptop dan proyektor

Permainan “Tali Persegi Buta” (Blindfolded Rope Square)

a. Minta peserta untuk membentuk kelompok, kemudian berdiri dalam
lingkaran. Berikan kain penutup mata bagi setiap peserta. Setelah
mereka mengenakan penutup mata tersebut, letakkan tali ke
tangan setiap peserta.
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b. Pastikan kedua tangan setiap peserta memegang tali dengan baik.
Lalu, jelaskan bahwa tugas utama mereka adalah membuat
persegi sempurna dari tali tersebut tanpa melepas penutup mata
mereka dan tanpa arahan dari fasilitator.

c. Ketika para peserta yakin bahwa mereka telah membentuk persegi
sempurna, mereka bisa memberitahu fasilitator. Fasilitator akan
mengizinkan mereka untuk membuka penutup mata.

d. Tim akan dihadapkan dengan banyak tantangan selama kegiatan
ini, terutama dari dinamika di antara mereka. Beberapa orang
mungkin akan sangat dominan sehingga menimbulkan ketegangan.
Beberapa lainnya mungkin akan mencoba mengintervensi sebelum
akhirnya  menyerah. Amati dinamika ini  untuk bisa
mendiskusikannya di akhir permainan.

e. Waktu yang disediakan untuk kegiatan ini adalah 30 menit, namun
peserta tidak perlu mengetahuinya. Ada beberapa kemungkinan
yang bisa terjadi selama proses permainan: a) Tim memilih
menyerah sebelum waktunya habis; b) Tim tidak menyelesaikan
tugas meski waktu telah habis; c) Tim telah membentuk persegi
sempurna sebelum waktu berakhir tanpa mengetahuinya.

ii. Diskusi & Evaluasi Permainan

a. Beberapa pertanyaan yang bisa Anda ajukan adalah sebagai
berikut:
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e Apa yang Anda rasakan selama melakukan kegiatan ini?
Kenapa begitu?

e Apa vyang Anda lakukan saat Anda merasa
kecewal/frustasi/emosi?

e Apa pendapat Anda tentang solusi yang diambil tim selama
kegiatan tersebut?

e Seberapa baik anggota tim yang lain terlibat dalam tugas?
Apakah setiap orang merasa dilibatkan?

e Apakah setiap orang memiliki peran? Jika tidak, mengapa
tidak?

e Bagaimana komunikasi anggota tim selama menyelesaikan
tugas?

e Apakah tim membuat perencanaan sebelum mulai
mengerjakan tugas?

e Apa yang bisa Anda lakukan untuk meningkatkan kerja tim?

e Bagaimana Anda menggambarkan cara Anda dalam
menyelesaikan konflik selama kegiatan ini?

e Bagaimana masalah yang diangkat selama kegiatan ini
berhubungan dengan masalah yang Anda hadapi dalam
kehidupan sehari-hari (misalnya dalam kehidupan pribadi
atau saat melakukan kerja tim di tempat kerja)?

b. Beberapa respon yang mungkin muncul antara lain:

C.

d.

e Saya merasa frustrasi selama kegiatan karena ada
beberapa orang yang begitu dominan.
e Saya kecewa karena pendapat saya tidak didengarkan.
e Saya emosi karena orang-orang dalam tim tidak menuruti
instruksi saya.
Jelaskan bahwa tujuan utama kegiatan ini adalah untuk
mengeksplorasi bagaimana kelompok bekerja sebagai sebuah tim,
dengan cara kolaboratif.
Jelaskan bahwa sebagian besar tim sering kali terburu-buru
menyelesaikan tugas tanpa membuat perencanaan, tanpa
mengklarifikasi pemahaman setiap anggotanya, tanpa
memperhitungkan sumber daya manusianya dan hanya
berorientasi pada peran pribadi sehingga lupa membangun
hubungan di dalam kelompok.

73

KEPEMIMPINAN DAN RESOLUSI KONFLIK
UNTUK KANDIDAT PARLEMEN PEREMPUAN



iii. Diskusi: Penyelesaian Konflik Secara Kooperatif

a. Ulas kembali tentang respon mereka terhadap ketegangan di
dalam kelompok dan tanyakan pola yang mereka temukan di
antara semua respon tersebut.

b. Perlihatkan bahwa di dalam semua respon itu ada pola withdrawal
(menarik diri), confrontation (konfrontasi) dan cooperation (kerja
sama).

c. Fasilitasi diskusi tentang cara penyelesaian masalah lewat
pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Apa yang kita inginkan dalam situasi konflik?

e Apa yang tidak kita inginkan dalam situasi konflik?

e Bagaimana penyelesaian konflik bisa meningkatkan
hubungan antara orang yang berkonflik?

e Bagaimana penyelesaian konflik bisa merusak hubungan
antara pihak yang sedang berkonflik?

e Apa yang membuat orang memilih menyelesaikan konflik
dengan cara konfrontatif?

e Apa pula yang membuat orang menyelesaikan konflik
dengan cara kooperatif?

d. Jelaskan bahwa konflik adalah hal alami yang dapat terjadi kapan
dan di mana saja dalam hidup dan kita selalu memiliki beberapa
pilihan dalam menyelesaikan konflik, salah satunya secara
kooperatif.

e. Defenisikan penyelesaian konflik secara kooperatif sebagai
penyelesaian konflik yang memungkinkan kerja sama antara pihak
yang bertikai untuk memenuhi kebutuhan masing-masing pihak dan
memperkuat hubungan keduanya. Untuk bisa mencapai resolusi
atau penanganan konflik secara kooperatif, kita harus membangun
asumsi sebagai berikut:

e Konflik adalah hal alami dan normal yang dialami oleh
semua orang di dunia.

e Kita harus memisahkan antara masalah dengan orang yang
terlibat. Serang masalahnya, tapi tetap hormati orangnya.

o Ketika kita diserang, kita cenderung untuk membela diri dan
menghindar dari masalah.

e Sebaliknya, ketika orang yang berkonflik dengan kita
menunjukkan rasa hormat, kita akan tergerak untuk bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah dengan mereka.

e Penyelesaian masalah secara kooperatif memerlukan
kepercayaan diri.
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e Bayangan akan keberhasilan sebelum memulai proses akan

memberikan rasa percaya diri yang diperlukan untuk sukses.
f. Tunjukkan dan jelaskan slide “4 Langkah Penyelesaian Konflik
Secara Kooperatif.”

e Mengangkat Persoalan: Masalah tidak akan dapat ditangani
jika kita tidak mengangkat persoalannya. Sangat penting
untuk mengangkat persoalan sebelum menyelesaikan
masalah bersama-sama.

e Menemukan Kepentingan Bersama: Di balik posisi kita yang
berbeda, sering terdapat kepentingan yang sama. Begitu
kepentingan itu ditemukan, maka kita akan mempunyai
fondasi yang kuat bagi penyelesaian masalah yang saling
menguntungkan.

e Membuat Beragam Pilihan: Pepatah kuno mengatakan
bahwa “sedikitnya ada tujuh cara dalam menyelesaikan
setiap masalah”. Kita harus tetap bekerja sama dalam
mencari berbagai macam solusi yang tersedia.

e Mengembangkan Kesepakatan: Ketika ketiga langkah di
atas sudah berhasil dilakukan, maka mengembangkan
kesepakatan yang mempertemukan kepentingan kedua
belah pihak akan menjadi hal yang mudah untuk dilakukan.

iv.  Fasilitasi Permainan Peran
a. Minta peserta memainkan peran secara berpasangan dalam
skenario berikut:

b. Minta peserta menyelesaikan konflik tersebut sesuai dengan “4
Langkah Penyelesaian Konflik Secara Kooperatif.”
c. Fasilitasi diskusi singkat dengan mengajukan beberapa pertanyaan
berikut:
e Apa solusi yang Anda ambil?
¢ Apa yang membantu proses penyelesaian konflik?
e Apa saja yang menjadi tantangan dalam penyelesaian
konflik?
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e Apa pendapat Anda mengenai solusi yang diambil tersebut?
Jelaskan bahwa penyelesaian konflik secara kooperatif memungkinkan
pihak yang bertikai mengalami proses yang adil.
Jelaskan bahwa karena pihak yang bertikai membuat perjanjian mereka
sendiri, komitmen mereka untuk menjalankan perjanjian tersebut akan
lebih terjamin.
Jelaskan bahwa penyelesaian konflik secara kooperatif memungkinkan
adanya peningkatan kesepahaman dan rasa saling hormat.
Jelaskan bahwa untuk jangka panjang, pendekatan kooperatif
membutuhkan waktu yang lebih sedikit dan biaya yang lebih rendah
dibandingkan dengan pendekatan konfrontatif.
Anda bisa mengajukan beberapa pertanyaan berikut untuk menarik
kesimpulan:
a. Bagaimana eksplorasi penyelesaian konflik secara kooperatif dapat
memberdayakan kita?
b. Bagaimana hal ini dapat memberikan kita pilihan lebih?
c. “Bagaimana hal ini membantu kita untuk hidup dengan orang yang
berbeda?
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Lampiran 1: Pilihan dalam Mengelola Konflik
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Lampiran 2: Gaya Penyelesaian Masalah




Lampiran 3: Peta Penyelesaian Masalah Secara Kooperatif

Map of
Cooperative Problem-Solving

Principles Process Results

Use conflict Attack Problems

as a natural
resource [ Raige Discover g Generate giDevelop

Issues Interests T Options Agreements Good

agreements

Attack

bl o =
Fespect Respect People ~
people - W Good

Emotions Communication/ relations

Imagine
Success N . '
Perceptions

MODUL 79

L KEPEMIMPINAN DAN RESOLUSI KONFLIK
=Eg:: I":I:‘OTI'CI) rG round UNTUK KANDIDAT PARLEMEN PEREMPUAN



Lampiran 4: Manfaat Penyelesaian Masalah Secara Kooperatif

Lampiran 5: Panduan dalam Mengangkat Persoalan
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i. Peserta akan mempelajari perbedaan antara konflik destruktif dan
konstruktif secara lebih mendalam.

i. Peserta dapat mengetahui tiga tahapan dalam konflik.

iii. Peserta dapat mempelajari konsep pendekatan bina damai sebagai pihak
ketiga.

iv. Peserta dapat mempelajari peran 10 pihak ketiga yang bisa membantu
orang-orang dalam konflik.

v. Peserta dapat mengenali peran pihak ketiga yang bisa mereka mainkan
berdasarkan keterampilan dan pendekatan masing-masing.

i. Diskusi
ii.. Latihan
ii. Ceramah

i. 10 Poster bertuliskan peran-peran pihak ketiga
i. Slide “Pihak Ketiga”
iii. Kertas flip chart
iv.  Spidol

i. Memperkenalkan Konsep Pihak Ketiga

a. Jelaskan bahwa dalam sebuah konflik, pihak yang tidak terlibat
dalam konflik tersebut memiliki ruang untuk ikut membantu.

b. Bahas peran-peran bina damai yang bisa membantu dalam
memecahkan konflik dan menciptakan perdamaian.

c. Selanjutnya, bahas 10 peran bina damai yang bisa kita mainkan
dalam membantu penyelesaian konflik. Ajak peserta untuk
memikirkan bagaimana keterampilan dan pendekatan kita bisa
membantu membangun perdamaian.

d. Perkenalkan peserta dengan pendekatan “Pihak Ketiga” yang
dikembangkan oleh Dr. William Ury, seorang ilmuwan sosial asal
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Amerika. Pendekatan ini menunjukkan kepada kita bagaimana
orang-orang dalam suatu konflik bisa membentuk aturan dasar,
mendukung dialog dan mencapai solusi tanpa kekerasan.

Jelaskan bahwa siapa saja atau kelompok mana saja yang
mencoba memecahkan konflik tanpa kekerasan bisa menjadi pihak
ketiga.

Gambar sebuah segitiga di atas flip chart. Jelaskan bahwa dua titik
dari segitiga itu adalah pihak yang berkonflik, sedangkan satu titik
lain mewakili Pihak Ketiga yang mencoba membantu. Tuliskan
peran-peran tersebut pada setiap titik.

Keyakinan Pihak Ketiga
Ada tiga asumsi yang ada di dalam pendekatan pihak ketiga:

a.
b.

Kekerasan adalah sebuah pilihan.

Konflik adalah suatu hal yang alami, namun konflik destruktif
adalah sesuatu yang bisa dicegah, diselesaikan atau ditahan.

Di dalam setiap masyarakat, ada orang yang bisa membantu untuk
mencegah, menyelesaikan atau menahan terjadinya konflik
destruktif.

Apa saja 10 Peran Pihak Ketiga itu?

a.

Ingatkan peserta dengan gagasan bahwa konflik bisa seperti api,
bisa membantu namun juga bisa membahayakan.

Konflik memiliki tingkatan yang berbeda. Di masing-masing tingkat,
ada peran-peran pihak ketiga yang bisa membantu.

Perlihatkan slide ulasan “10 Peran Pihak Ketiga™.
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TAHAPAN KONFI IK DAN PFRAN-PFRAN PFMRANGIIN PFRDAMAIAN
PENCEGAHAN

Vi.
Vii.

Perlihatkan slide “Pencegahan”.

Terangkan bahwa tahap pertama dari konflik (dan api) adalah ketika
orang mengumpulkan bahan-bahan yang mudah terbakar. Dalam tahap
ini, terdapat bahan-bahan dasar yang dapat menimbulkan konflik, namun
konflik itu sendiri belum ada. Dengan kata lain, terdapat potensi konflik.
Pada tingkat ini, kita perlu mencegah timbulnya konflik.

Jelaskan bahwa pencegahan artinya melakukan sesuatu berdasarkan
akar permasalahan konflik dan membuat fondasi pengelolaan konflik yang
kooperatif dari perbedaan-perbedaan yang ada.

Tanyakan pada peserta apa saja penyebab terjadinya konflik.

Tanyakan apa akar permasalahan konflik berdasarkan pengalaman
peserta.

Catat jawaban para peserta di atas flip chart.

Jelaskan bahwa ada tiga peran pihak ketiga dalam pencegahan konflik.
Setiap peran ini memiliki tujuan yang berbeda:

a. PENYEDIA
mencoba menyediakan kebutuhan dasar dari pihak yang berkonflik
dengan:
e Memberikan sumber penghasilan.
¢ Membantu orang memenuhi kebutuhan mereka.
e Memberdayakan orang.
¢ Mendengarkan semua pihak.

b. PENGAJAR
memberikan keterampilan yang dibutuhkan oleh orang-orang
dalam menangani konflik dengan:
e Mengajarkan prinsip non-kekerasan dan toleransi.
e Mengajarkan cara menyelesaikan konflik.
e Mendengarkan semua pihak.

c. PENJEMBATAN
menciptakan hubungan dan membangun rasa percaya dengan:
¢ Membantu orang-orang untuk bertemu satu sama lain
dengan aman.
e Membantu orang-orang untuk mendengarkan satu sama
lain.



¢ Membantu menciptakan dialog di antara pihak-pihak yang
berkonflik.
e Mendengarkan semua pihak.

RESOLUSI

Perlihatkan slide “Resolusi”.

Terangkan bahwa tahap kedua dari konflik (dan api) adalah ketika bara
atau konfrontasi panas dimulai. Dengan kata lain, konflik yang sebenarnya
sedang terjadi.

Jelaskan bahwa pada tingkat ini, konflik harus segera diselesaikan.
Terangkan bahwa resolusi berarti menciptakan kesepakatan yang bisa
dijalankan bersama oleh orang-orang yang berkonflik, agar bisa
melanjutkan hidup dengan damai.

Jelaskan bahwa ada empat peran dalam resolusi konflik. Setiap peran ini
memiliki tujuan yang berbeda:

a. MEDIATOR
membantu orang untuk membuat kesepakatan yang memenuhi
kepentingan dan kebutuhan masing-masing dengan:
e Membantu orang-orang di dalam konflik untuk mulai saling
berbicara dan bernegosiasi.
¢ Membantu orang-orang untuk berkomunikasi.
e Membantu orang-orang agar bisa mengajukan solusi
masing-masing.
e Mendengarkan semua pihak.

b. PEMISAH
membuat keputusan bagi semua pihak berdasarkan hak-hak
mereka dengan:
e Mencapai keadilan.
e Mendengarkan klaim masing-masing pihak.
e Membuat keputusan berdasarkan hukum dan tradisi.
e Mendengarkan semua pihak.

c. PENYETARA
menciptakan kekuatan (power) yang seimbang antara pihak-pihak
yang berkonflik dan memiliki hubungan yang tidak setara dengan:
e Memberdayakan orang.



e Menciptakan keadilan (fairness).
e Membantu orang mendapatkan martabat.
e Mendengarkan semua pihak.

d. PENGOBAT
memperbaiki perasaan dan hubungan yang terluka dengan:

¢ Menunjukkan rasa empati kepada semua pihak.

e Membantu orang-orang untuk mengingat dan menghormati
korban jiwa di masa lalu.

e Mendorong adanya permintaan maaf, pemaafan dan
rekonsiliasi.

e Mendengarkan semua pihak.

PENAHANAN

i. Perlihatkan slide “Penahanan”.

i. Terangkan bahwa tahap ketiga dari konflik (dan api) adalah ketika konflik
sudah berada di luar kontrol. Ibaratnya, barisan api telah menjalar dan
menghancurkan orang-orang serta masyarakat.

iii. Jelaskan bahwa pada level ini, kita perlu menahan konflik.

iv. Jelaskan bahwa penahanan berarti membatasi atau menahan perlawanan
sehingga orang-orang bisa hidup aman dan dialog bisa dimulai lagi.

v. Jelaskan bahwa ada tiga peran dalam penahanan konflik. Setiap peran ini
memiliki tujuan yang berbeda-beda:

a. SAKSI
memerhatikan eskalasi konflik dan mengingatkan orang untuk
membawa bantuan dengan:
e Mencari tanda peringatan awal.
e Memberitahukan informasi tentang konflik kepada orang-
orang sehingga tidak ada yang disembunyikan.
e Mencari bantuan dengan cepat.
¢ Mendengarkan semua pihak.

b. WASIT
membuat batasan, norma atau aturan agar konflik bisa berjalan
seimbang dengan:
e Menegakkan aturan.
e Melucuti senjata.
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Apa Peran Kita?
a. Diskusi Kelompok

Jelaskan bahwa di dalam latihan ini kita akan memikirkan
peran-peran pihak ketiga yang bisa kita berikan kepada
orang-orang di sekeliling kita.
Jelaskan bahwa ada 10 poster kecil di dalam ruangan,
masing-masing bertuliskan satu peran pihak ketiga.
Minta peserta untuk memikirkan peran pihak ketiga mana
yang cenderung mereka mainkan secara pribadi, atau yang
bisa mereka mainkan dengan dalam situasi konflik.
Instruksikan peserta untuk pindah ke sudut yang ditempeli
poster yang sesuai dengan identifikasi peran pihak ketiga
yang mereka pilih.
Jika ada peserta yang tidak yakin dengan peran yang
mewakili diri mereka atau dengan peran yang bisa mereka
mainkan, bantu mereka untuk memilih sesuai dengan
keterampilan dan kepribadian yang dimiliki.
Jika ada peran yang hanya diisi oleh satu peserta,
kelompokkan peserta tersebut dengan peserta lain yang
hanya sendirian dalam kategorinya.
Minta masing-masing kelompok kecil untuk mendiskusikan
beberapa pertanyaan berikut:
o Keterampilan apa yang Anda gunakan dalam peran
pihak ketiga ini?
o Ceritakan pengalaman Anda ketika menjalankan
peran tersebut untuk membantu orang-orang dalam
situasi konflik.
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o Diskusikan beberapa situasi di mana Anda
menggunakan pendekatan ini dan membantu orang
dalam menghadapi konflik.

o Apa yang membuat Anda bangga membantu orang-
orang dengan cara ini?

e Instruksikan masing-masing kelompok untuk memilih
perwakilan yang akan mempresentasikan hasil diskusi
kelompok tersebut.

b. Presentasi

e Minta masing-masing kelompok untuk secara singkat
melaporkan hasil diskusi mereka.

e Anjurkan setiap kelompok untuk memilih apa yang ingin
mereka sampaikan kepada kelompok lainnya mengenai
peran pihak ketiga pilihan mereka, tanpa harus menjelaskan
semuanya.

e Tekankan bahwa kekuatan dari kegiatan ini adalah untuk
melihat bahwa kita bisa membantu membangun perdamaian
dengan cara yang berbeda-beda.

Kesimpulan
Ajukan beberapa pertanyaan berikut untuk menarik kesimpulan:
a. Bagaimana eksplorasi penyelesaian konflik kooperatif ini
memberdayakan kita?
b. Bagaimana hal ini memberi kita pilihan lebih?
c. Bagaimana hal ini membantu kita hidup dengan orang yang
berbeda?
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Peserta mengerti tentang fungsi komunikasi.

Peserta memahami cara berkomunikasi efektif dengan rekan kerja.
Peserta mampu berkomunikasi dengan kolega dan konstituen dengan
baik.

Permainan peran
Refleksi dan diskusi

Beberapa kain penutup
Beberapa kursi
Beberapa benda seperti buku, pulpen, spidol, botol, dll

60 menit waktu efektif (5 menit pembukaan, 5 menit persiapan, 30 menit
permainan peran, 15 menit refleksi dan 5 menit penutupan)

rch for
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Fasilitator membuka sesi dengan mengingatkan peserta pada tantangan-
tantangan yang mungkin dihadapi oleh pemimpin, terutama pemimpin
perempuan. Salah satunya yaitu menjalin hubungan dengan berbagai
lapisan masyarakat, baik atas maupun bawah.

Fasilitator menyampaikan bahwa dalam sesi ini peserta akan melakukan
permainan yang disebut Triadic Trek (Jalur Triadik).

Sampaikan instruksi berikut dengan jelas :

a. Minta peserta untuk membentuk kelompok yang terdiri dari tiga
orang. Masing-masing orang akan berperan sebagai Visioner,
Manajer dan Teknisi. Jumlah anggota setiap kelompok harus sama.
Tapi apabila jumlah keseluruhan peserta tidak dapat dibagi tiga,
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maka setiap kelompok boleh memiliki lebih dari satu Teknisi.
Setelah setiap orang memahami tugasnya masing-masing (baik
ditentukan atau menentukan perannya masing-masing), minta
kelompok Manajer untuk duduk di kursi yang membelakangi
fasilitator. Kelompok Visioner berdiri tepat di depan dan
menghadap Manajer serta ruang terbuka di dalam ruangan. Para
Teknisi berdiri di belakang Manajer mengenakan penutup mata.

b. Selanjutnya, sampaikan bahwa tujuan dalam permainan ini adalah
untuk mengumpulkan sejumlah barang (satu buah barang untuk
masing-masing jenis). Barang-barang ini akan disebarkan di dalam
ruangan. Teknisi bertugas untuk mengumpulkan barang-barang ini,
dibantu oleh anggota kelompok lainnya. Masing-masing anggota
memiliki peran dan aturan mainnya, yaitu:

e Visioner: Tidak boleh bersuara ataupun bergerak dari posisi
mereka dalam ruangan, apapun alasannya.

e Teknisi: Hanya mereka yang diizinkan bergerak dam memegang
benda- benda yang disebarkan, tapi mata mereka ditutup dengan
kain.

e Manajer: Boleh bersuara, tetapi tidak boleh melihat ke belakang.

Anda dapat mengulangi aturan-aturan di atas, tapi tidak perlu menjelaskan dengan
lebih rinci. Biarkan kelompok-kelompok tersebut memikirkan sendiri cara menghadapi

kenyataan bahwa hanya Visioner yang dapat melihat, hanya Manajer yang dapat
berbicara dan hanya Teknisi yang dapat bergerak dan menyentuh.

iv. Pastikan bahwa semua instruksi yang disampaikan sudah diterima
dengan baik oleh peserta. Kemudian minta setiap orang menjalankan
peranan mereka (Visioner tidak boleh lagi berbicara, Manajer tidak boleh
lagi bergerak dan Teknisi sudah ditutup matanya). Setelah itu, sampaikan
visi atau benda yang harus diambil oleh setiap kelompok dengan cara
menunjukkan pada Visioner. Misalnya, katakan, “Visioner pertama, ini
adalah tiga benda yang harus Anda ambil!” lalu letakkan benda-benda itu
di lantai, sementara Visioner memerhatikannya. Lakukan hal yang sama
pada Visioner berikutnya dan seterusnya. Pastikan untuk menggunakan
seluruh area yang terbuka, sehingga Teknisi leluasa untuk bergerak.
Setelah semua benda berada di tempat, instruksikan kelompok untuk
memulai permainan.

v. Minta peserta untuk memerhatikan waktu. Jika pada waktu yang
disepakati peserta belum menyelesaikan tugasnya, fasilitator dapat
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mengakhiri permainan dan melakukan evaluasi singkat dengan peserta.
Anda bisa menanyakan beberapa hal berikut:
a. Apa tantangan paling sulit yang dihadapi Visioner?
b. Apa tantangan terberat menjadi Manajer?
c. Apa kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh Teknisi di lapangan?
d. Apa yang harus dilakukan untuk memudahkan pekerjaan masing-
masing?

vi. Minta masing-masing kelompok untuk mencoba permainan ini untuk
kedua kalinya. Anggota kelompok boleh memutuskan untuk bertukar
posisi. Berikan satu menit kepada setiap kelompok untuk berkoordinasi.

vii. Setelah permainan putaran kedua ini selesai, lakukan refleksi dan
evaluasi sekali lagi dengan menanyakan beberapa hal berikut:

a. Apa nilai yang bisa kita ambil dari permainan ini?

Siapa/apa itu Visioner dalam kehidupan sehari-hari?

Siapa itu Manajer dalam kehidupan sehari-hari?

Siapa itu Teknisi dalam kehidupan sehari-hari?

Hubungan apa yang harus dibangun di antara ketiga peranan ini?

Apa tantangan yang dihadapi oleh Manajer untuk mencapai visi

kepemimpinannya?

g. Bagaimana cara melakukan komunikasi yang efektif dengan
Teknisi?
h. Persiapan apa yang harus dilakukan untuk mencapai visi tersebut?

viii.  Catat nilai-nilai yang direfleksikan peserta. Kata kunci dari permanan ini
adalah bahwa pemimpin harus mempunyai visi dan untuk mencapai visi
tersebut, pemimpin membutuhkan kerja sama dengan banyak pihak.
Dalam bekerja sama, pemimpin harus mempunyai keterampilan untuk
berkomunikasi dan mencari strategi yang tepat untuk mencapai visi.

-0 Qa0 o
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i. Peserta memahami cara komunikasi efektif, yakni cara agar pesan yang
mereka sampaikan dapat dipahami oleh orang lain yang diajak
berkomunikasi.

ii. Peserta memahami cara dan mampu mengaplikasikan komunikasi efektif.

i. Permainan peran
i. Refleksi dan diskusi

i. Kertas metaplan
i. Spidol
iii.  Kursi
iv.  Kertas plano dan flip chart

45 menit waktu efektif (5 menit pembukaan, 5 menit persiapan, 10 menit
permainan peran, 10 menit refleksi, 5 menit penutupan)

i. Fasilitator membuka sesi dengan menyampaikan bahwa sesi ini akan
membahas tentang cara berkomunikasi efektif. Sampaikan bahwa peserta
akan melakukan permainan yang bernama Menggambar Berpasangan.

ii.  Minta peserta untuk mencari pasangan masing-masing.

iii. Jika semua peserta telah berpasangan, minta mereka untuk menentukan
siapa yang akan menjadi pengirim pesan dan siapa yang akan menjadi
penerima pesan.

iv.  Pengirim harus duduk menghadap bagian depan ruangan. Pastikan ia
bisa melihat flip chart yang telah disiapkan di depan ruangan. Sementara
penerima pesan duduk menghadap belakang, berpunggung-punggungan
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dengan si pengirim pesan. Pastikan bahwa penerima pesan tidak bisa
melihat ke arah flip chart.

v. Bagikan kertas metaplan dan spidol kepada si penerima pesan.

vi.  Sampaikan instruksi berikut: “Saya akan menggambar sebuah gambar di
atas flip chart di depan ruangan. Penerima pesan bertugas untuk
menggambar bentuk yang sama persis pada metaplan yang berada di
tangan mereka. Namun, mereka tidak diperbolehkan untuk melihat flip
chart sama sekali. Mereka harus menggambar berdasarkan instruksi yang
diberikan oleh pengirim pesan.”

vi. Minta peserta untuk membayangkan bahwa saat ini mereka sedang
berkomunikasi lewat telepon, sehingga komunikasi hanya dapat dilakukan
secara verbal.

viii. Sampaikan apa yang tidak boleh dan apa yang boleh dilakukan. Misalnya,
penerima pesan tidak boleh menunjukkan metaplan yang ia pegang pada
pengirim pesan untuk memastikan bahwa gambar yang ia buat sudah
tepat. Jika semua peserta telah memahami tugas dan perannya masing-
masing, permainan dapat dimulai.

ix. ~Gambarkan suatu objek di atas kertas plano pada flip chart di depan
ruangan. Gambar bisa berupa garis lurus, segitiga atau lingkaran yang
saling bersilang satu sama lain. Buat gambar sesederhana mungkin.
Sampaikan kepada peserta bahwa mereka dapat memulai segera setelah
objek tersebut selesai Anda gambar.

Catatan untuk Fasilitator:

Pastikan bahwa penerima pesan tidak bisa melihat gambar yang Anda buat di depan
ruangan. Pastikan juga bahwa pengirim pesan tidak menggunakan komunikasi non-
verbal; mereka harus melakukan permainan ini seolah-olah melalui telepon.

Anda bisa memunculkan beberapa variasi dalam permainan. Misalnya dalam fase
pertama, Anda tidak memperbolehkan penerima pesan untuk mengatakan apa-apa.
Kemudian pada fase kedua, persilakan pasangan untuk melakukan komunikasi dua
arah.

Jelaskan bahwa penerima pesan harus membuat gambar yang sama persis dengan
yang Anda buat.

Anda bisa menggambar hal yang benar-benar abstrak, seperti bangunan yang
tumpang-tindih. Namun demikian, Anda juga bisa menggambar o
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Beberapa pertanyaan yang bisa Anda ajukan dalam diskusi adalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana perasaan Anda saat melakukan permainan ini?
Apa yang terjadi dalam permainan tadi?
Siapa yang berhasil mencapai tujuannya?
Siapa yang tidak berhasil? Mengapa?
Apa tantangan yang dihadapi dalam mencapai tujuan?
Apa pelajaran yang bisa dipetik dari permainan ini?

-0 Qo0 o

Selain beberapa pertanyaan di atas, Anda juga bisa mengajukan
beberapa pertanyaan berikut ini untuk memperdalam evaluasi:
a. Apa yang pasangan Anda lakukan untuk membuat proses ini
menjadi mudah/sulit sebagai pengirim atau penerima?
b. Siapa yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua
misi berjalan sesuai dengan yang diharapkan?
c. Mengapa komunikasi efektif dibutuhkan dalam permainan ini dan
bagaimana menerapkannya?

Tanyakan pada peserta, jika mereka mendapat kesempatan untuk
melakukan permainan ini lagi, apa hal berbeda yang akan mereka
lakukan?

Jika peserta sepakat untuk mengulang permainan, berikan waktu kepada
mereka untuk mendiskusikan strategi baru yang akan mereka lakukan
dalam permainan ini. Sampaikan bahwa mereka boleh bertukar peran dan
lain sebagainya.

Setelah fase permainan ini selesai, ajak peserta untuk merefleksikan
permainan ini dan hubungkan kembali dengan tujuan permainan.
Tanyakan, "Bagaimana pengalaman ini membantu Anda untuk berpikir
tentang pentingnya melakukan komunikasi efektif dalam peran Anda
sebagai pemimpin, juga pada saat Anda menghadapi konflik?” Sampaikan
bahwa dalam komunikasi efektif, penting untuk memastikan bahwa pesan
mereka diterima dengan baik oleh pihak lain. Tanyakan pada mereka,
‘Dalam situasi konflik, apa yang seharusnya dilakukan kedua belah
pihak?”
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i. Peserta dapat memahami teori komunikasi efektif dan berbicara di depan
umum (public speaking).
ii. Kapasitas peserta dalam kemampuan public speaking meningkat.
iii. Kapasitas peserta dalam mengemas dan mengkomunikasikan
kepentingan perempuan meningkat.

i. Permainan peran
ii.  Diskusi kelompok
iii. Praktek pidato
iv.  Curah pendapat

i.  Flip chart/kertas plano
i. Spidol kecil warna-warni
iii. Kertas kecil ukuran 3x4 sentimeter

120 Menit

BERMAIN PERAN PENTINGNYA KOMUNIKASI

i. Persiapan Permainan

a. Siapkan kertas kecil ukuran 3x4 sentimeter dan berikan satu
lembar kepada masing-masing peserta. Minta mereka untuk
menuliskan satu hal terpenting dalam hidup mereka pada kertas
tersebut.

b. Berikan kesempatan pada peserta untuk memikirkan dan
menuliskan hal ini.

c. Minta peserta untuk menyembunyikan kertas tersebut. Mereka
dapat menyembunyikannya di sekitar ruangan, di bawah meja, di
dalam tanah, di dalam pot atau bahkan di luar ruangan.
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d. Sampaikan bahwa mereka tidak boleh menyembunyikan kertas
tersebut di dalam anggota tubuh. Misalnya di bawah ketiak, di
dalam sepatu yang sedang dipakai atau di balik kerudung.

e. Sampaikan bahwa mereka harus menyembunyikan kertas tersebut
sehingga tidak ada satu orang pun yang bisa menemukannya.

f. Berikan waktu bagi masing-masing peserta untuk menyembunyikan
kertasnya. Setelah itu, minta mereka untuk kembali ke ruangan.

ii.  Mencari Hal Yang Penting Dalam Hidup

a. Minta peserta untuk membagi diri ke dalam empat atau lima
kelompok, setiap kelompok terdiri dari minimal lima orang.

b. Sampaikan instruksi berikut dengan jelas:

e Setiap kelompok akan berkompetisi untuk memenangkan
permainan.

e Setiap kelompok harus mengambil kembali kertas yang
sudah disembunyikan oleh masing-masing anggota
kelompoknya.

e Selama proses mencari dan mengambil kertas yang
tersembunyi, setiap anggota kelompok harus bergandengan
tangan dan tidak boleh melepaskan gandengan.

c. Bila semua peserta telah memahami aturan ini, permainan pun siap
dilaksanakan.

d. Berikan waktu selama 15-20 menit untuk semua kelompok.

e. Kelompok yang pertama kembali ke dalam ruangan dan berhasil
mengumpulkan semua kertas dari setiap anggotanya adalah
kelompok yang memenangkan permainan.

f. Setelah semua kelompok selesai melakukan tugasnya, ajak
mereka merefleksikan permainan tadi dengan mengajukan
beberapa pertanyaan berikut:

e Apa yang Anda lihat dari permainan ini?

e Apa yang Anda rasakan selama proses permainan?

e Dinamika apa yang terjadi dalam kelompok selama
permainan ini?

g. Terus gali pandangan peserta dengan pertanyaan-pertanyaan yang
mengarah pada pentingnya inisiator dan pemimpin yang bisa
mengkomunikasikan idenya kepada orang lain. Permainan ini akan
mengantarkan peserta pada materi Komunikasi Efektif.

h. Tempel semua kertas yang berisi hal terpenting dalam hidup
peserta di depan kelas. Minta salah seorang peserta untuk
membantu membacakan isinya. Biasanya, akan muncul perbedaan
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mengenai hal-hal terpenting dalam hidup peserta. Jawabannya
bisa beragam, dari cinta, keluarga, anak, Tuhan, hingga uang dan
lain-lain.

Hal yang harus disampaikan melalui permainan ini adalah bahwa setiap
orang memiliki tujuan hidup yang berbeda-beda. Hal ini terlihat melalui
keragaman pandangan mereka mengenai hal yang paling penting dalam
hidup.

Hal ini bisa dikontekstualisasikan dengan tujuan mereka dalam mengikuti
pemilu. Setiap caleg pasti memiliki tujuan yang berbeda-beda; mengapa
dan untuk apa mereka menjadi caleg.

Meski berbeda tujuan, setiap kelompok ternyata bisa melakukan
permainan hingga selesai. Tanyakan kepada peserta, “Apa yang terjadi di
dalam kelompok sehingga mereka bisa mengikuti aturan permainan?”

a. Arahkan jawaban peserta pada pentingnya kehadiran inisiator atau
pemimpin untuk memimpin proses diskusi di dalam kelompok.

b. Tanyakan pada mereka cara mendiskusikan strategi di dalam
kelompok untuk menyelesaikan permainan. Hal ini dapat
mengarahkan diskusi pada pentingnya berkomunikasi secara
efektif dan cepat sebagai hal yang penting untuk mencapai tujuan
bersama.



MEMBANGUN VISI PRIBADI

DALAM KOMUNIKASI EFEKTIF

Sampaikan kepada peserta bahwa mereka akan bersimulasi mengenai bagaimana

membangun

visi pribadi dengan menggunakan kelima panca indera dalam

menyampaikan ide untuk dapat memengaruhi orang lain pada saat berbicara di depan

umum.

rch for
mmon Ground

Ajak peserta untuk memerhatikan contoh yang akan Anda sampaikan
untuk membedakan mana visi yang realistis dan mudah dibayangkan
dengan menggunakan kelima panca indera, serta visi mana yang tidak
bisa dibayangkan dengan menggunakan kelima panca indera.

Sampaikan contoh seperti ini:

“Visi saya tentang kantor adalah sebagai berikut: Membangun lingkungan
kantor SFCG yang baik. Saya ingin menjadikan SFCG sebagai sebuah
organisasi yang penuh nilai persahabatan, kebersamaan dan kehangatan.
Kami bisa mendiskusikan program baru bersama-sama, saling
mendukung dan terlibat dalam proses penyusunan proposal. Jika
proposal tersebut berhasil, kami bisa merayakannya bersama-sama.
Keberhasilan ini bukan hanya keberhasilan saya sebagai pemimpin,
melainkan keberhasilan kita bersama di dalam SFCG.”

Mintalah peserta untuk membandingkannya dengan contoh visi berikut ini:
“Saya membuka pintu kantor dan mendapati teman-teman yang telah ada
di ruangan kantor Mereka menyambut saya dengan senyuman dan
sapaan yang menyenangkan, ‘Selamat pagi, apa kabar hari ini?’ Saya
pun menjawab dengan senyum dan jabat tangan, ‘Pagi... Saya baik.” Di
waktu lain, teman staf program menyapa saya dengan hangat dan
menanyakan, ‘Bagaimana proposal yang kemarin sudah kita diskusikan,
apalagi yang bisa saya bantu untuk hari ini?” Saya menuju meja saya dan
membuka laptop untuk mulai mengecek surat elektronik yang masuk pagi
ini. Saya terbelalak senang karena satu di antara e-mail yang masuk
adalah dari donor yang selama ini kita nantikan. Ada kabar baik tertulis di
sana. Saya mengajak semua rekan kerja untuk berkumpul, saya ingin
mengabarkan berita baik ini untuk semua orang yang telah mengulurkan
tangan dan pemikiran mereka dengan terbuka untuk membangun
proposal bersama. Saya sampaikan bahwa kita berhasil menggolkan
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program baru. Kami semua tersenyum senang dan saling berpelukan
bersama. Kegembiraan ini milik kita semua.”

Tanyakan kepada peserta perbedaan dari kedua visi tersebut. Minta
mereka untuk menyampaikan pandangannya atas kedua visi yang telah
disampaikan.

Identifikasi pandangan peserta mengenai perbedaan dari kedua visi
tersebut. Sampaikan bahwa mereka akan diminta untuk menyusun visi
personal mereka, bukan hal yang mengawang-awang dan jargon-jargon
semata.

Sampaikan kepada peserta bahwa secara garis besar, ada beberapa hal
penting dalam membangun sebuah visi yang baik. Semuanya saling
berkaitan agar visi dapat diwujudkan dengan benar.

Jelaskan bahwa visi harus bisa dibayangkan. Sesuai dengan namanya,
visi adalah sebuah bayangan mengenai masa depan. Jika tak bisa
dibayangkan, maka belum bisa disebut visi. Visi dapat berupa impian
yang ingin kita capai dan lihat dalam batas waktu tertentu, misalnya pada
lima tahun ke depan, atau 10 tahun ke depan. Visi bisa diumpamakan
dengan potret mengenai masa depan yang ingin Anda wujudkan.
Terangkan bahwa visi harus menarik, terutama bagi diri sendiri. Dengan
demikian, kita jadi punya motivasi untuk mewujudkan visi tersebut menjadi
kenyataan. Jika sudah memiliki gambaran jelas mengenai visi yang
menarik, hal selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah sifat realistis dari
suatu visi. Visi harus disesuaikan dengan kemampuan dan posisi kita saat
ini. Perhatikan tahapannya. Jika saat ini kita berada dalam tahap A, maka
tahap selanjutnya adalah B. Hindari membuat bayangan untuk mencapai
tahap H atau Y.

Jelaskan bahwa langkah terakhir adalah berkomunikasi. Visi yang baik
harus mudah disampaikan, baik kepada diri sendiri maupun orang lain.
Jika visi yang dibuat sulit untuk disampaikan, maka hasilnya mungkin
tidak akan sesuai dengan harapan.

Paparkan bahwa sebagai seorang pemimpin, peran dan tugas kita adalah
menyampaikan visi dengan jelas kepada orang lain, dengan cara yang
mudah dimengerti. Dengan kata lain, kita diharapkan untuk bisa
menggambarkan potret masa depan dengan rinci dan jelas,
menggunakan pendekatan kelima indera sehingga orang yang
mendengarkan pemaparan kita bisa memahami dengan mudah dan
berkeinginan untuk mencapai visi tersebut bersama-sama.

Bila semua peserta telah memahami maksud dari visi personal yang
harus dibangun, minta mereka untuk bergabung ke dalam kelompok yang
masing-masing terdiri dari maksimal lima orang.
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Bagi peserta dalam beberapa kelompok, masing-masing kelompok
beranggotakan tidak lebih dari lima orang agar dinamika untuk saling
mendengarkan dan memberikan masukan bisa berjalan lebih efektif.
Persilakan setiap anggota kelompok untuk menyiapkan materi dan
memetakan visi personal yang akan mereka sampaikan.

Sampaikan bahwa setiap orang memiliki waktu satu menit untuk
menyampaikan visinya. Setiap orang di dalam kelompok memiliki
kesempatan untuk memberikan masukan kepada peserta lain mengenai
visi yang telah disampaikan. Peserta dapat menggunakan masukan
tersebut untuk memperbaiki visinya.

Bila semua peserta telah siap dengan materi masing-masing, persilakan
setiap kelompok untuk memulai menyampaikan visi personal kepada
anggota kelompok masing-masing.

Persilakan anggota kelompok untuk memberikan masukan mengenai hal
yang sudah baik dan yang masih harus diperbaiki.

Berdasarkan masukan-masukan yang sudah diberikan, ajak peserta untuk
merumuskan bagaimana proses ini bisa memberdayakan mereka dalam
public speaking.

Berdasarkan hasil simulasi di dalam kelompok kecil, undang dua atau tiga
orang untuk menyampaikan visi mereka di depan kelompok besar sebagai
contoh yang baik.

Persilakan perwakilan terpilih untuk mulai menyampaikan visi personal
mereka di dalam forum besar. Setiap peserta diberikan waktu satu menit
untuk menyampaikan pidatonya di dalam forum besar secara bergantian.
Forum ini kadang kala menjadi ajang kompetisi bagi setiap kelompok.
Sampaikan bahwa setiap kelompok dapat belajar dari perwakilan-
perwakilan tersebut mengenai cara menyampaikan visi di depan forum
besar.



MENYUSUN PESAN

DALAM KOMUNIKASI EFEKTIF

i.  Fasilitator menyampaikan tip-tip menyusun pidato yang efektif. Sampaikan
bahwa sebuah pidato yang baik harus terdiri dari tiga unsur utama yaitu:
a. Pembukaan
Untuk menarik perhatian pendengar, pembukaan pidato memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

e Berisi lelucon atau menyajikan fakta lewat data, misalnya:
‘Bayangkan jika jumlah perempuan dalam parlemen
mencapai 50 persen! Berapa banyak perubahan untuk
perempuan Indonesia yang bisa kita lakukan?”

¢ Menunjukan kredibilitas sang pembicara dalam
menyampaikan sesuatu sehingga membuat orang percaya
kepada Anda. Melalui pembukaan, Anda bisa membuat
orang merasa penasaran terhadap apa yang akan Anda
sampaikan. Setelah itu, baru Anda bisa menyampaikan hal-
hal lain yang lebih substansial, misalnya strategi apa yang
harus dibangun untuk memenangkan perempuan dalam
parlemen dan apa yang harus dilakukan caleg perempuan
untuk meraih dukungan dari masyarakat.

e Panjangnya hanya sekitar 12 detik, atau sekitar 10 persen
dari proses penyampaian pidato.

b. Isi
Isi pidato yang menarik dan efektif memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

e Disusun secara terstruktur dan terorganisir. Tentukan topik
yang hendak dibahas berdasarkan ketersediaan waktu.

¢ Menggunakan cara yang baik dan jelas untuk berpindah dari
satu ide ke ide lain.

e Berisi penekanan pada poin-poin utama yang ingin
ditegaskan.

e Panjangnya sekitar 96 detik, atau 80 persen dari
keseluruhan pidato.

c. Penutup
e Penutup pidato yang baik memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

e Berisi rangkuman singkat dari keseluruhan pidato.
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e Diakhiri dengan sebuah gambaran umum.
e Panjangnya sekitar 12 detik, atau sekitar 10 persen dari
keseluruhan pidato.

ii. Sampaikan kepada peserta bahwa pidato bisa memiliki lebih dari satu
tujuan seperti:
a. Untuk mengubah pandangan dan perilaku orang lain.
b. Untuk menginformasikan sesuatu.
c. Untuk menginspirasi orang lain untuk melakukan sesuatu.

iii. Sampaikan tip-tip berpidato berikut ini:

a. Pastikan bahwa Anda berdiri di posisi yang telah disediakan tanpa
menghalangi posisi slide (jika ada) atau menghalangi pandangan
orang lain. Pastikan juga bahwa Anda tidak tertutupi oleh benda
atau orang lain.

b. Pastikan bahwa Anda berdiri dengan tegak secara terpusat untuk
menunjukkan bahwa Anda yakin dengan penampilan Anda, dan
bahwa Anda merasa percaya diri di depan para penonton.
Tunjukkan beberapa contoh cara berdiri dan tanyakan kepada para
peserta, mana yang menurut mereka merupakan gaya terpusat
(centred) dan mana yang kira-kira bukan posisi sentral.

c. Menjaga ketahanan nafas sangat penting untuk berbicara di depan
umum. Ketika gugup, sistem pernafasan akan menjadi tidak
beraturan. Menarik nafas dan menyimpannya di perut untuk
kemudian dihembuskan secara perlahan adalah contoh latihan
yang bisa Anda lakukan sebelum memulai pidato. Latihan ini
membantu mengurangi rasa gugup Anda ketika berbicara di depan
umum.

d. Ajak peserta untuk mempraktikkan latihan pernafasan ini bersama-
sama. Lakukan tiga hingga lima kali.
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SIMULASI 2 MENIT PUBLIC SPEAKING

EVALUASI

Beberapa pertanyaan kunci yang bisa Anda ajukan untuk membantu mereka
melakukan evaluasi dan refleksi adalah:
i. Bagaimana perasaan Anda saat berpidato di depan kelompok perempuan
dan publik?
Apa pembelajaran yang Anda dapatkan?
Apa yang menjadi tantangan Anda saat membuat kerangka pidato?

Apa yang Anda rasakan ketika konstituen (peserta lain) tidak
memerhatikan pidato Anda?

Apa strategi yang bisa Anda lakukan untuk menarik perhatian konstituen
terhadap isi pidato Anda?




Lampiran: Lembar Kerja “Mengemas Pesan Anda”
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Lampiran 2: Lembar Kerja Untuk Mengolah Pesan
(Studi Kasus, Bahan Bacaan, Lembar Kerja)
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MODUL V

PEREMPUAN, PERDAMAIAN
DAN KEAMANAN

| Gy



i. Peserta memahami pentingnya isu perempuan, perdamaian dan
keamanan.

ii. Peserta memahami kerangka kerja internasional dan nasional.

iii. Peserta bisa menginspirasi perempuan lain di komunitasnya untuk
menjadi agen perdamaian.

iv. Peserta bisa menginisiasi kebijakan di tingkat lokal terkait dengan isu
Perempuan, Perdamaian dan Keamanan.

i.  Pemutaran film dokumenter “Semoga Iblis Kembali ke Neraka”
i. Refleksi dan diskusi

60 menit waktu efektif

PEMUTARAN FILM

i. Fasilitator membuka sesi dengan menjelaskan alur sesi Perempuan,
Perdamaian dan Keamanan, yaitu:

a. Pemutaran film dokumenter berjudul “Semoga Iblis Kembali ke
Neraka”.

b. Kerangka kerja internasional, yakni Resolusi Dewan Keamanan
(DK) PBB No. 1325 tentang Perempuan, Perdamaian dan
Keamanan.

c. Kerangka kerja di tingkat lokal dan nasional.

ii. Sampaikan beberapa hal tentang film yang akan diputar:
a. Film “Semoga Iblis Kembali ke Neraka (Pray the Devil Back to
Hell)’ adalah film dokumenter yang dibuat untuk menjelaskan peran

108

KEPEMIMPINAN DAN RESOLUSI KONFLIK
UNTUK KANDIDAT PARLEMEN PEREMPUAN

@ Search for
B.Common Ground



penting perempuan dalam menghapuskan kekerasan dan
menciptakan perdamaian bagi bangsanya.

b. Latar belakang film ini adalah negara Liberia di benua Afrika.

c. Mungkin akan ada beberapa adegan yang mengerikan, namun
esensinya adalah untuk menunjukkan bagaimana kekerasan yang
sangat maskulin terjadi dan hanya kelompok perempuan yang
mampu menghentikannya.

iii. Setelah film selesai diputar, bagi peserta ke dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan substansi yang dapat diambil dalam film tersebut.
Berikut adalah pertanyaan kunci yang bisa didiskusikan dalam kelompok:

a. Apa pesan yang Anda tangkap dari film tersebut?

b. Apa strategi yang digunakan perempuan dalam membangun
perdamaian?

c. Apa peran yang dimainkan perempuan dalam membangun
perdamaian?

d. Apa saja tantangan perempuan dalam membangun perdamaian?

iv. Berikan waktu sekitar 10-15 menit untuk berdiskusi. Setelah semua
kelompok  menyelesaikan diskusinya, berikan ruang untuk
mempresentasikan hasil diskusi masing-masing dalam ruangan besar.

v. Berikan catatan penting dari temuan setiap kelompok untuk memberi
kerangka materi yang akan dijelaskan selanjutnya mengenai kerangka
kerja internasional dan nasional mengenai pentingnya partisipasi dan
mempertimbangkan kepentingan perempuan dalam penanganan konflik.

KERANGKA KERJA INTERNASIONAL

i. Sampaikan kepada peserta bahwa Indonesia telah meratifikasi Committee
on the Elimination of Discrimination Against Women (CEDAW) atau
Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan
melalui UU No. 7 tahun 1984. Namun demikian, tingkat kekerasan
terhadap perempuan masih tinggi. Di wilayah konflik misalnya, kasus-
kasus kekerasan berbasis gender belum ada yang diproses di pengadilan.
Selain itu, peran perempuan dalam perdamaian juga banyak diabaikan.

ii. Tidak hanya di Indonesia, persoalan seperti ini juga terjadi di negara-
negara lain. Atas dasar itulah PBB, pada tanggal 31 Oktober 2000,
mengeluarkan Resolusi DK No. 1325 tentang Perempuan, Perdamaian
dan Keamanan.

iii. Resolusi DK PBB No. 1325 ini mengimbau setiap negara, terutama yang
mengalami konflik, agar melindungi perempuan dan anak perempuan di
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masa konflik, serta meningkatkan partisipasi perempuan di setiap proses
perdamaian. Resolusi ini membahas dampak perang terhadap perempuan
serta kontribusi perempuan terhadap perdamaian dan keamanan.

iv.  Resolusi yang juga sangat relevan dengan mandat konvensi CEDAW ini
terdiri dari empat pilar, yaitu:

a. Partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan dan proses
perdamaian.

b. Penyertaan perspektif gender dan pelatihan dalam pemeliharaan
perdamaian.

c. Perlindungan perempuan dan anak perempuan dari kekerasan
berbasis gender.

d. Pengarusutamaan gender.

v. Komitmen negara-negara dalam melaksanakan resolusi ini nampak
dengan adanya 47 negara di dunia yang telah memiliki Rencana Aksi
Nasional (RAN) tentang Perempuan, Perdamaian dan Keamanan.

vi. Indonesia adalah negara ke-47 yang mengesahkan RAN tentang
Perempuan, Perdamaian dan Keamanan melalui Peraturan Presiden
(Perpres) No. 18 tahun 2014 dan Peraturan Menko Kesra
(Permenkokesra) No. 7 tahun 2014.

KERANGKA KERJA NASIONAL

i. Peserta juga diberikan informasi bahwa kerangka kerja nasional yang
dimaksud adalah UU No. 7 tahun 2012 tentang Penanganan Konflik
Sosial, Perpres No. 18 tahun 2014 tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Perempuan dan Anak dalam Konflik Sosial dan
Permenkokesra No. 7 tahun 2014 tentang RAN Perlindungan dan
Pemberdayaan Perempuan dan Anak dalam Konflik Sosial (P3AKS)
Tahun 2014-2019.

i. UU Penanganan Konflik Sosial adalah salah satu UU yang cukup
responsif gender. UU ini berhasil dikawal oleh masyarakat sipil dan
setidaknya memuat tujuh pasal yang terkait dengan keadilan gender. UU
ini menjadi salah satu payung hukum bagi RAN P3AKS.

iii. Secara keseluruhan, isi RAN P3AKS adalah penjabaran dari mandat
Resolusi DK PBB No. 1325 tentang Perempuan, Perdamaian dan
Keamanan di level nasional.

iv.  RAN P3AKS didahului oleh penandatanganan Perpres No. 18 tahun 2014
tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Perempuan dan Anak dalam
Konflik Sosial. Selain itu, rancangan Permenkokesra yang berjudul
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Vi.

Vii.
viii.

Rencana Aksi Nasional Perlindungan dan Pemberdayaan Perempuan dan
Anak dalam Konflik Sosial juga telah ditandatangani pada akhir tahun
2014 lalu.

RAN P3AKS bertujuan untuk menjalankan koordinasi antar lembaga
pemerintah hingga tingkal lokal.

RAN P3AKS membagi programnya ke dalam tiga pilar: Pencegahan,
Penanganan, serta Pemberdayaan dan Partisipasi.

RAN diharapkan bisa menghasilkan Rencana Aksi Daerah (RAD).

Salah satu terobosan yang muncul tampak dalam pilar Penanganan, di
mana terdapat program perlindungan khusus bagi pembela hak asasi
perempuan.

Anda bisa mengajukan beberapa pertanyaan berikut untuk menarik kesimpulan:

rch for
mmon Ground

Bagaimana pemahaman mengenai peran perempuan dapat membuka
wawasan kita mengenai pentingnya keterlibatan perempuan dalam proses
perdamaian?

Bagaimana hal ini memberi kita pilihan lebih?

Bagaimana hal ini membantu kita menghargai perbedaan gender dan
tidak menjadikan perbedaan sebagai alasan untuk mendiskriminasi pihak
lain?

UU No. 7 tahun 1984 tentang Ratifikasi Konvensi Penghapusan Segala
bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan

Resolusi DK PBB No. 1325 tentang Perempuan, Perdamaian dan
Keamanan

UU No.7 tahun 2012 tentang Penanganan Konflik Sosial

Perpres No. 18 tahun 2014 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan
Perempuan dan Anak dalam Konflik Sosial

Permenkokesra No. 7 tahun 2014 tentang Rencana Aksi Nasional
Perlindungan dan Pemberdayaan Perempuan dan Anak dalam Konflik
Sosial Tahun 2014-2019
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UU No. 7 tahun 1984

tentang Ratifikasi

Konvensi Penghapusan Segala

bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan




Bentuk: LINDANG-LURIDANIS (LA

Oileic PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
omar: 7 TAHUN 1584 (T11584)

Tanggal: 24 JULD 1984 [IAKARTA)

Sumber: LN 1984729; TLM NO. 3277

Tentang:  PENGESAHAN KONVENSI MENGENA PENGHAPUSAN SEGALA
BENTUK DISKRIMINASI TERHADWAR WANITA [CONVENTION ON
THE ELIMINATION OF ALL FORMS OF ERSCRIMANATION
AGABST WOMEN)

DENGAN RAHMAT TUHAN YTANG MAHA ESA
Presiden Republi Indoresia,

Merimbang:

a bakwa segala wanga negara bersamaan kedudukannya d dalam hukum dan
pemenntahan, sehingga segala bentul dsinminasi ieradan wanita hans
dihapuskan karena tidak sesual dengan Pancasia dan Undang-Undang
DOresar 1945;

b.  bahwa Majelis Umu mwamnmmm
tanggal 18 Desember 1579, telah menyetyul Konvensi mengenai

Segala Bentuk O ‘Warita (G an
the: of All Forms of Discrimination Against Women);
C. bahwa ketenbian di dalam K s iersebut di atas pada
dasamya idak berentangan dengan Fancasia, Undang-Undang Dasar 1345
dari peraturan penndsng-undangan Republic indonesia;

d bakwa F Riepublik bedab
tersetet pada tanggal 25 Jull 1980 sowakty dadakan Konerensi Sedunia
Dasawarsa Perserkatan Bangsa-Bangsa bagi Wanita di Kopenhagen;

e  bahwa berhubung dengan hal tersebet di atas maka dipandang peri

i Komsensi i jpada hurul b di atas dengan
Uredang-undang;
Mengingal
1. Pasal S ayat (1), Pasal 11, Pasal 20 ayat (1) dan Pasal 27 ayat (1) Undang=
Urdang Dasar 1945;

z K apis F Raicyat Fiepubilk indonesia Momaor
1P 1383 tentang Garis-Gans Besar Haluan Negara;

D.'Igll'l P-_.'.ﬂ
DEWAN PERWAKILAN FAXYAT REPUBLIK INDONESIA
MEMUTUSRAN:

hak dan kewajiban wanita kan haik dergan pria dan menyatakan
agar diambi langkah-langkah ya untusk menj [
tersebat.

Olleh karena Dekiarasi By sitainya tidak mengikat maka Komisl Persenkatan Bangsa-
Hangsa tentang Keduduian Wanita ber [ tersebut meny
rancargan Konmvens lentang Fenghapusan Segala Bertuk Diskniminas| jerhadap
Wanita.

Pada tanggal 18 Dessmber Tahun 1579 Majelis Umum Persenkatan Bangsa-Bangsa

telah menyetujul Korvens! fersebut. Kanena ketentuan Komsensi pada dasanmya tidak

ber g Mgm. dmumumgmnlmmm

Sachunia O Bangsa-

wwmmdmnmw3u1mm

skap Indonesia yang mmwummmmuﬁu
U Perserikatan Bangsa-Bangsa melaiokan pemmunguian suara atas

resolusi yang kemudian meryetujul Korversi jersebut.

mmnmhm memberkan sudra seaqu sehagal

A ik b dalam
mmwnphmnmmmnmu
Konwensi il sesuai dengan dasar negara Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1545 yang menetapian bahwa segala warga negara bersamaan kedudukannya di
dalam hukum dan permenintahan.

Hetenion dalsn Horwersi i idak aian ganshi asas dan dalam

F oundangan yang

aniara pria dan wania sshagal perwujudan tata bulom indonesia yang sudah kita
anggap baik atau lebih baik bagl dan sesual, sersi serta selaras dengan aspirash
bangsa Indoresia.

Sedang dalam dalam ini wajb disesiaikan
dergan tata kehidopan masyarakat yarg melputi ndai-rilal bodaya, sdad stadat
mmm masih berlakuy dan dilosi secan uas oleh

setagal gan hidup bangsa dan Uindang=
mm1msmwmmmmmmmm
Jjaminan bahwa pelhksanaan kelentuan Konvensi inl sejalan dengan tia koehidupan
yang dikehendakd bargsa Indoniesia.

L. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
mmmmm g

Gdak b cia unbuk mengikatican din peda keteniuan pasal
inrebes, mmmmﬂtmmmmum
g kepada

mm

Mersetapian:

UNOANG-UNDANG TENTANG PENGESAHAN KOMNVENS] MEMNGEMNAL
PENGHAPUSAN SEGALA BENTUK DESKAIIMAS TERHADAP WANITA
(CONVENTION ON THE ELIMINATION OF ALL FORM OF DISCRIMBNATION
AGARET WOMEMN)

Pasal 1

mmmmm&gﬁwm
P Wanita [ an of Al Forms of Discrimination
wmnmmwmmmunm
Bangsa pada tanggal 18 Desember 1579, dengan persyaratan (reservation)
mmd.:phuzq:mm ke mergenal
alau penerapan Korvensi nmmmmuwmn

Pasal 2
Undang-undang ini mulal berak pada tanggal diundangkan.

Agar safiap prang mengetabuinga, 3 gan Undang-undang
ini dengan p ya dalam Lembaran Megara Fep

Disahian dt Jakaria

Pada 24 Jull 1384

UNDANG-UNDANG REPUBLE INDOMNESIA
HOMOR T TAHUN 1984
TEMTANG
PENGESAHAN KONVENS MENGENA PENGHAPUSAN SEGALA
BEMTUE DISKRIMINASI TERHADAP WANITA
(CONVENTION ON THE ELIMINATION OF ALL FORMS OF
DISCRIMBATION AGARST WOMEN)

Pada tabwn 1957 hmmmmmmm
mengenal Fengrapusan D

DEngan pemmoangan Iersetut ol atas INdonesia mengatakan Fensyaratan erhacap
FPasal 29 ayat 1) Korwversi, I'lrggldtnpn dirinya
tidak ferikai oleh pasal bersebu

Pasal 2
Culup jelas.

Kutipan: LEMBARAN NEGARA DAN TAMEAHAN LEMEARAN NEGARMA
TAHUM 1984 YANG TELAH DICETAK ULANG
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Resolusi DK PBB No. 1325
tentang Perempuan,
Perdamaian dan Keamanan




UnitedNationS/RES/l325(2000)

™

\‘% Securityc O“ﬂCilDistr.:General
) 310ktober 2000

N

(;ﬂﬁ(

Keputusan1325(2000)

Diadopsi oleh Dewan Keamanan pada Rapat ke-4213, pada tanggal 31
Oktober 2000

Dewan Keamanan,

Menyerukan keputusan 1261 (1999) tanggal 25 Agustus 1999, 1265(1999)
tanggall7September 1999,1296 (2000) tanggal 19 April 2000, dan 1314 (2000)
tanggal 11 Agustus 2000, serta pernyataan dari Presiden, dan menyerukan juga
pernyataan dari Presiden kepada pihak pers dalam rangka Hari PBB untuk Hak
Perempuan dan Perdamaian Internasional (Hari Perempuan Internasional) pada
tanggal 8 Maret 2000 (SC/6816),

Menyerukan jugasemua komitmen dari Deklrasi dan Landasan Aksi
Beijing(A/52/231)serta hal-hal yang terdapat dalam dokumen hasil Sesi Khusus
ke-23 dari Majelis Umum PBB yang berjudul, “Perempuan 2000: Kesetaraan
Gender, Perkembangan, dan Perdamaian untuk Abad Kedua Puluh Satu”
(“Women2000: GenderEquality, DevelopmentandPeacefortheTwenty-
FirstCentury ”)(A/S-23/10/Rev.1),khususnya yang terkait perempuan dan konflik
bersenjata,

Dengan mengingat tujuan-tujuan dan prinsip-prinsip Piagam Perserikatan
Bangsa-Bangsa dan tanggung jawab utama Dewan Keamanan sesuai dengan
Piagam untuk menjaga kedamaian dan keamanan internasional, dan semakin
menjadi target para pejuang dan elemen bersenjata, dan mengakui dampak

Menunjukkan kekhawatiran bahwa masyarakat sipil, khususnya perempuan dan
anak-anak, yang bertanggung jawab atas sebagian besar mereka yang terkena
dampak merugikan dari konflik bersenjata, termasuk pengungsi dan para
pengungsi internal, dan yang semakin menjadi target dari para pejuangdan
elemen bersenjata, dan menyadari dampak akibat terhadap perdamaian dan
rekonsiliasi yang tahan lama,

Menegaskan kembali peran penting perempuan dalam pencegahan dan resolusi
konflik dan dalam pembangunan kedamaian, dan menekankan pentingnya
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partisipasi yang setara dan keterlibatan penuh dalam semua usaha untuk menjaga
dan mendukung perdamaian dan keamanan, dan kebutuhan untuk meningkatkan
peran mereka dalam pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan
pencegahan dan resolusi konflik,

Juga menegaskan kembali pentingnya untuk menerapkan kemanusiaan secara
internasional dan hukum hak asasi manusia yang melindungi hak perempuan
dan perempuan selama dan sesudah konflik.

00-72018(E)

S/RES/1325(2000)

Menekankan pentingnya semua pihak untuk memastikan bahwa program pembersihan
ranjau dan kewaspadaan terhadap ranjau termasuk dalam kebutuhan khusus perempuan
dan perempuan,

Menyadari kebutuhan mendesak untuk memperkenalkan perspektif gender dalam operasi
pemeliharaan perdamaian, dan sehubungan hal tersebut memperhatikan Deklarasi Windhoek
dan Rencana Aksi Namibia mengenai Memperkenalkan Perspektif Gender dalam Operasi
Pendukung Perdamaian Multidimensi(S/2000/693),

Menyadari juga pentingnya rekomendasi yang terdapat dalam Pernyataan Presiden kepada
pihak pers pada tanggal 8 Maret 2000 dalam pelatihan spesialisasi untuk para personil
penjaga perdamaian pada perlindungan, kebutuhan, dan hak asasi perempuandan anak-anak
dalam situasi konflik,

Menyadari bahwa pemahaman atas dampak konflik bersenjata pada perempuan dan
perempuan, pengaturan institusional efektif untuk menjamin perlindungan dan partisipasi
penuh mereka dalam proses perdamaian dapat berkontribusi secara signifikan untuk
menjaga dan mendukung perdamaian dan keamanan internasional,

Memperhatikan kebutuhan untuk mengkonsolidasi data mengenai dampak konflik
bersenjata terhadap perempuan dan anak-anak,

1. Mendesak Negara Anggotauntuk memastikan peningkatan
representasi perempuan di semua tingkat pengambilan keputusan secara
nasional, regional, dan institusi dan mekanisme internasional untuk
pencegahan, manajemen dan resolusi konflik;

2. Mendukung Sekretaris Jenderal untuk menerapkan rencana aksi
strategis(A/49/587)dalam menyerukan peningkatan partisipasi perempuan di
semua tingkat pengambilan keputusan dalam resolusi konflik dan proses
perdamaian;
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3.  Mendesak Sekretaris Jenderal untuk menunjuk lebih banyak
perempuan sebagai perwakilan dan utusan untuk melanjutkan jasa atas
namanya, dan sehubungan dengan hal tersebut memanggil Negara Anggota
untuk menyediakan kandidat kepada Sekretaris Jenderal,untuk dimasukkan
dalam daftar terpusat yang diperbarui secara berkala;

4.  Mendesak lebih lanjut Sekretaris Jenderal untuk berupaya
mengembangkan peran dan kontribusi perempuan dalam operasi berbasis
lapangan PBB, dan khususnya di antara pengamat militer, polisi sipil,
personil hak asasi manusia dan kemanusiaan,;

5. Menunjukkan keinginan untuk menggabungkan perspektif gender
dalam operasi pemeliharaan kedamaian, dan menyerukan Sekretaris Jenderal
untuk memastikan bahwa, saat sesuai, operasi lapangan memasukan
komponen gender;

6. Meminta Sekretaris Jenderal untuk menyediakan panduan latihan
dan material mengenai perlindungan, hak, dan kebutuhan khusus perempuan,
serta pentingnya keterlibatan perempuan dalam tindakan pemeliharaan
kedamaian dan pembangunan kedamaiankepada Negara Anggota,
mengundang Negara Anggota untuk menggabungkan elemen-elemen tersebut
serta pelatihan kewaspadaan terhadap HIV/AIDS ke dalam program pelatihan
nasional mereka untuk militer dan polisi sipil dalam mempersiapkan
penyebaran, dan lebih lanjut meminta Sekretaris Jenderal untuk memastikan
bahwa personil sipil dalam operasi pemeliharaan perdamaian menerima
pelatihan yang sama,;

7. MendesakNegara Anggota untuk meningkatkan dukungan
keuangan, teknis, dan logistic secara sukarela untuk usaha pelatihan terkait
gender, termasuk yang dilakukan dengan pendanaan dan program
terkait,interalia,Dana Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perempuan dan
Dana Anak-Anak Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan oleh Kantor Komisioner
Tinggi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Pengungsi dan badan lain terkait;
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S/RES/1325(2000)

8.  Menyerukan kepada semua pemain yang terlibat,saat bernegosiasi dan
menerapkan perjanjian perdamaian, untuk mengadopsi perspektif gender,
termasukinteralia:

(a) Kebutuhan khusus perempuan dan perempuan selama repatriasi dan
perpindahan tempat tinggal dan untuk rehabilitasi, reintegrasi, dan rekonstruksi
setelah konflik;

(b) Tindakan yang mendukung inisiatif perdamaian perempuan lokal dan
proses adat untuk resolusi konflik, dan yang melibatkan perempuan dalam
semua mekanisme penerapan perjanjian perdamaian,;

(c) Tindakan yang memastikan perlindungan dan penghargaan terhadap
hak asasi manusia dari perempuan dan anak perempuan, khususnya karena
mereka terkait dengan konstitusi, sistem pemilihan, polisi, dan peradilan;

9. Menyerukan kepada semua pihak dalam konflik bersenjata untuk
menghargai hukum internasional yang berlaku mengenai hak dan perlindungan
terhadap perempuan dan anak perempuan secara penuh, khususnya sebagai
masyarakat sipil, secara istimewa kewajiban yang berlaku kepada mereka sesuai
dengan Konvensi Jenewa 1949 dan Protokol Tambahan Terkait tahun 1977,
Konvensi Pengungsi 1951, dan Protokol terkait 1967, Konvensi tentang
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan 1979 dan
Protokol Pilihan Terkai 1999 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa
mengenai Hak Anak-Anak 1989 dan dua Protokol Pilihan terkati tanggal 25 Mei
2000, dan untuk dipertimbangkan semua ketentuan terkait Statuta Roma dari
Pengadilan Kriminal Internasional;

10. Menyerukan kepadasemua pihak dalam konflik bersenjata untuk
mengambil tindakan perlindungan perempuan dan anak perempuan terhadap
kekerasan berbasis gender, khususnya pemerkosaan dan bentuk penganiyaan
seksual lainnya, dan semua bentuk kekerasan dalam situasi konflik bersenjata;

11. Menekankantanggung jawab dari semua Negara untuk mengakhiri
kekebalan hukum dan untuk mengadili semua yang bertanggung jawab atas
genosida, kejahatan terhadap kemanusiaan, dan kejahatan perang, termasuk
semua yang terkait dengan kejahatan seksual dan lainnya terhadap perempuan
dan anak perempuan, dan sehubungan dengan hal ini menekankan pentingnya
untuk mengecualikan kejahatan-kejahatan ini, yang layak dari ketentuan amnesti;

12. Menyerukan kepada semua pihak dalam konflik bersenjata untuk
menghargai karakter masyarakat sipil dan kemanusiaan dari kamp pengungsian
dan pemukiman, dan untuk mempertimbangkan kebutuhan khusus perempuan
dan anak perempuan, termasuk dalam rancangan mereka, dan mengingat kembali
keputusan 1208 (1998) tanggal 19 November 1998 dan 1296 (2000) tanggal 19
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earch for

B.Common Ground

April 2000;

13. Mendukungsemua pihak yang terlibat dalam perencanaan untuk
melucuti senjata, demobilisasi, reintegrasi untuk mempertimbangkan kebutuhan
mantan pejuan laki-laki dan perempuan yang berbeda dan mempertimbangkan
kebutuhan mereka yang bergantung;

14. Menegaskan kembali kesiapannya, setiap saat tindakan diadopsi sesuai
dengan Pasal 41 dari Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa, untuk
mempertimbangkan atas dampak potensial mereka pada populasi masyarakat
sipil, dengan mempertimbangkan kebutuhan khusus perempuan dan anak
perempuan, untuk meninjau pembebasan kemanusiaan yang sesuai

15. Menunjukkan keinginannya untuk memastikan bahwa misi Dewan
Keamanan mempertimbangkan tinjauan-tinjauan gender dan hak perempuan,
termasuk melalui konsultasi dengan grup perempuan lokal dan internasional;
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Mengundang Sekretaris Jenderal untuk melakukan studi mengenai
dampak dari konflik bersenjata pada perempuan dan anak perempuan,
peran perempuan dalam membangun kedamaian dan dimensi gender
dalam proses perdamaian dan resolusi konflik, dan /lebih Ilanjut
mengundangnya untuk menyerahkan laporan kepada Dewan Keamanan
mengenai hasil studi dan untuk menyediakannya kepada semua Negara
Anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa;

2.  Meminta  Sekretaris Jenderal,pada saat  sesuai,untuk
memasukkan mengenai perkembangan pengenalan gender sepanjang misi
pemeliharaan perdamaian dan semua aspek lain terkait perempuan dan
anak perempuan;

3.  Menentukan untuk tetap menangani masalah secara aktif.
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UU No.7 tahun 2012
tentang Penanganan Konflik Sosial




DEMGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA EEA

FRESIDEN REFUELK INDONESIA,

Manimbang:

mm" Rligishii e b ‘“1:' > bﬂﬁ; ia dan selruh wegah
Mmmwm#nmm damai, dan sejahten, bk %

b Sabagad wiged hak sfiag ofang alas pelndungan agama, dif pibad, kalarga, kehommatan,
martabat, dan hata bendag

b porsas B b Myl s mnimbulkan Kok sosaal g
WW Ll it [0TadiTi L Ly > L H
bishasa N

wang tarkailan dengan penanganan konfik sosial
mmmmmwwmmmmmm
kg i b,

bahea bofdasafon porimbangan sehajoimana dmaksud pads hund o, husul b, dan Funl £, g
mamitsntull Undang-Lindang tamang Penanganan Konfik Sosial

Mangingat
Pasal 18E ayat {2), Pasal 20, Pasal 21, Pasal 280 ayal (1), dan Pasal Z8) Undang-Undiang Desar Magara
Riispashiiic

Indonesia Tahun 1945,

Dengan Parselujuan Barsama:
DIEWAN PEFMWAKILAN FAKYAT REPUELIK INDDMESS
dan
FRESIDEN REFLELIK INDONESIA

MEMUTUERAN:

Manaaphan:
UMDANG-UNDANG TEMTANG PEMANGAMAN FKIDNFLIK BOSIAL.

1133

Pranats Adat adalah lembaga yang lahir dar ndai adat yarg dhamati, dakus, dan Staas cah
TSy o Sk

Pranata Sosial adalah a yang kahir das nilai adal, agama, budaya, pandidiian, dan Gkonom yang
dihormat, diabis, dan dimat o masyarakal.

Anggaran Pendapatan dan Balanja Daarah, yang s APED adalah [
uummnmmwmmmmmn

BAEN
ASAE, TUMIAN, DAN FUANG LINGEUP

PECFTCF® P RPFE D

harlatibaah o Kaadrtion Rl

arifan lokal;
anggung ek fegar:

ik vl dan
ok b tadakan.

Panarganan Kol banujuan

FERPFE

RS i Wehitpan Masyariat yang aman, oo, damai, dan sejahiera;

il kondiss damai dan h i Py sosiad L

Gt K ggang rass dan oknans dalam kohidupan Bommasyarakal dan Bamegan;
F— gan tangsi —

linciengi e, hana banda, sk Sarana dan prasanana uims;

a3z

FETENTLAN UMUE

Diaikarn Linskang-Lindang i yang dmaksid dengan

i

mn

-8

L
(3

Il’nr.ﬂnlhl mmmmmmmmum
L dialam wakns lerieniy dan
-ﬂdﬂﬁww

lnmm akibaian dan

Py i Konk adalsn sédanglan kdatan yang dlaken sersm snamals dan lafncens dalam
situasd dan parisiva baih sehebm, pada saer, Mmaemen M:___P‘lm g =T
pencagahan kenfii, penghentian oo, dan pemuihan

Pangegahan Konfik adalah seranghaian kegiatan yang dlakusan ik mencegah wijadine Kok
dengan peninghalan kapasias kelenbagaan dan sisiem peringasn dini.
Panghaimian Honfik adalah seranghaian kegiatan o ikt

mmmnmmmwmwmmm
hisia b

Pariihan i auiatah ik sritadbn it it

g fdak dalam mmmmmm
i i k.
P i adalah ofang alau hakomgask orang s Giabsa bifuar tlah phak
laraniy, g ——— mmmnmmmmm

mmmwmwmmwmmmmmm

MT?WMMMWHIHMWMM

Kool i s

' e g Hagara
Rocuch ins mwmmwm
D Parwakilan Rakyat, yang selanptnys dsagial DPR, adalsh Dovwan Pareaslan

sabagaimana dimaksiud dalem Undang-Undang Dacsar Megara Rupubik Inoonesia Tahun 1395

Premasinta Dasrah adalah Dupa, Sl will koo, San dagrain Ui
gi.lm [pRTangHat Satdgai

MMW[MMWH@IM ataal el iaveakilan fakyal

daarah sebagal unsr J oY

Tiilia Masaddal T, S alss

e mﬂmm W‘mmm

ewnshan dan kedauatan megara

s palindung oy o gl Iupndt ‘ﬂmr.@nw
Ieamanan dalam negeni.

2ras
it poRndiangan dan ihan Nk labar; dn

vralihian hireiisl ek dan mantsl Masyarakal Sea Sarana SN SNaEEnE Y.

Pais 4
Ruiang Bnghup Ponanganas Honlik melpu:
i  Pancegahan Honfik;
b Panghamian Hanfi da
“ Pamulihan Pacscaioni.

Pasal 5
Koo ik dapit bassusmisr darc

i

pemEsakahan yang barkaian Sengan polil, ekonom, dan soasal odaya

> dan
Sl S M darea alain atlarmasyarakal deniiay alamEsyaraket dangan pelak o aha; atau

disiribnsi sumins daya alam yang lidek saimbang dalam maspamkat

BB W
PERCEGAHAN KONFLIK

Bagian Kusats

mﬂmmuu
pada ayat {1} dabukan e F F

Eagian Kedus
Memeiiara Koedisi Darmai Dalam Masyaraks

4133



Pazal T

Lirvisk mamalinan kondisi damai dalam masyanakal sebagaimana dimabsud dalam Pasal § ayal (1) hend a,
sailiap orang barkawagtan:

4. mengumhangan skaq worans 4an sakfey ManGhGNTA katah asan menjalankan Badah Setus Jangan
GOaTE 1ah kDt ya aniya;

b, menghommat perbecaan suk, hahass, dan adal isiatal crang lain;

'3 ciabiui dan L bk i Basiai dengan harkal dan manbaimya;
d. Qi SaTajal ST [P Rkl e Manidi anga
mibsdaikan sk, katuranan, agama, b yaan, jents kakamin, kedudukan sosial, dan wama il
o wmm“muwmm
I aiharg dan hatahasan orang lain
Bagian Ketiga
Mengembangkan Siitem Penyeleasan Perselisifun Secara Damai
Pasal B

{1} Penyalsai dallam aka dakuban secar damal.

(21 Penyelasaian secans damal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengutamakan musyawarah uitk

(31 Harsd musyasarah mulakat sobag dimaksud pada ayat (2) para piai.

Bagian Keasgal
Muersdam Potens Mol

Pasal 8
Parmisifita dan Pamaritan Darah bk ian i dam ool Kon i dalem masyeroha dengan
P dan el 5 yarey — .
ek (FNEID A kedola P yang b
el aboubian program pardamaian & daomh potensi Konlig
angIenLilian Jia ke araralnmpnk Matyarakal;
M gakhan hukum tanpa disriminass
TaTInL Rarailod Bangsa;
malistariian nilai Pancasila dan kearfan okl dan

uﬂn:r:m iy cher)an Wabompok Masyarakal uniui Mambangun kamitaan dengan

~ERPFE

e

5133

Bagien Helisa
Mumbargan Sistin Paringatan Dini
Pasal 10
M F 4 Diasarah mami s pa i uniusk a

G Kool daerh yang dedonifies Sebagal daanah ol Hontiy danfatu
b paduasan Honfis S daerah yang Sedang tarja Ko

[Z) Eislem pefingatan din sebagaimana dimakeud pada ayat (1) dapal Danpa perryampaian nfomasi
IRl potansi Fonii atias lafadinya Honl & daefah ey kgada masyarkat.

@ F 4 Disarah mambangun ssem paingalan S sebagaim pada
ayat {1]) dan ayat {2) sl i omuniec

Pasal 11
Mams SHSLLT eringatan ifi Sat dimabsud dalam Pasal 10 ayat (1) dlakuian Pemaniah dan
Puarnarintah Daarah dangan cara:
B penelfan dan pesretaen wiliah o] Konfi;
b. yampaian data dan anai Kok sesara cepal dan akurat;
L penyalangoaraan pandidiian dan pelashan
d. inghatan dan dal sosial; dan
B pengualan dan pomariaaten g ineien s dangan A i

Bagisn Kisats
Ui
Pasal 12

Paigheaiian Fonfik diaan melale

G pervgheTEan kb M

b. panelaan Slaus Heedaan FKonfl;

e darurat dan palind [nrhan;

d.

&i33

Pasal 13
[1) Pang ks T et e T i Sl Pacal 17 Mol O SO0 Nacaue ok
diania i oluh Pali.
@ s pada ayal (1) melbaikan whoh masyaakal, o
BRI, daniaia Wk boal.

3 P G s Tl ST, ciTabbiss SOk Gyl {2 TERLNE N Sl SN0 ST
iR P angan.

Bagian Ketiga
Péevitipan St Maadaan Kaallis

Ezane Keadaan Monfil o askan apatils Konli biok dapal dkondaliian sieh Poki dan ergangguma fungsi
[ A

Pasal 15
[1) Stk Mawdaan Konfi sebagaimana dimaksid dalam Pasal 14 tani atas
A shala kabupalenkog;
b, skala proviesi atau
£ skala nasenal

(2 Bosius Kaadaan Kok skala b hagaimana Smaksud pada ayet (1) und & terjed apabla
mummnmmmmmmmmmm
Engia kabupaterdeia.

3 mmmmmmmnﬂumnwmmnmw

jd)  Esahes Koadaan Konli wala haryaim pada ayat (1) hurl ciejod apabia
cribalici KO MOk U Sudll G006an dlau wilayah PiOwifes dan
ol dampal seatm Nasnal
Pasal 18
Exaly il shala kat bargaim daam Pacal 15 ayat {2Z) diemagkan clsh
bt b iedan bafonsullas dungan DFAD §
Pasal 17
OIFAD at: 3 rriada el as Fu Fionflb. seelamia Stas
i aan il
7i33
Pasal 18

Enalich Kdoaadn Hondk skala ks aalam Pasal 15 oy
Mw ayal [} SEkaEn b

DIFFRD oo mi ek - i i P
Lre

ok selava Slals Koalaan

Enatiis Kot Honfl shals naskin dimakisiad dulain Pusal 15 ayal (9 Sletapken chah

Pasal 21
Tiacoial.

Panaapan Satus Keadan Konlk sebagairana dimasud dalam Pasal 15 ayat {1) beflake paling ki 90
[sermblan gy has

Fasal 23
(1) Dalam Sl Keadaan Konfik skals abepaenbo, Dupaiiva kola Dearmanggung jaeeb aies
Fonilik i

[2) Dalam Penanganan Konfk shala kabopateninota Sebagaimana dimaised pada ayat | 1), bupatieali ke
wal Melaparkan sarkambangan Panarganan Fonik kigada gt ik, [
Gl g MEmbatang undan dalem g denitu meanmen ks sea DPRD kabumalanbas,

[1) Dalam Etahs Keosacn Konfil shal grovinl, gubsamisr baanggung Jawab atas Pananganan Kok
Pt

Dalasm vl shiala b 4 .
(P51 Paiangann F mmﬂ‘m Pt arpak [:. wajt
mmmmmmmmmmm
Pasal 25
{1)  Dalam hal Smius Koadaan Konlil skala nasional, Prasiden jawab atas | il

Nasional,

@) Dalam melaksanaan @ngoung jawal sabagaimana dmaksud paoa eyt (1) Presiien dapal manunjul
manieri yang membidang koondinasi urusan politii, hulum, dan kiamanan sebagai koondinalor dangan

833



(]

el

kit
Dhadain i nganan Eralus Koadaan Ronfik shala ol o pada ik
Prazsidon i i Status Mg mmﬁg-

()]
Pasal 26

Dialam Eaius Keadaan Konfi siol katopaenfota, bupaiieal ko dagal molkukan

B P FE

Dlalarn Ealiis

BPFE

i [ Farli aniuil ST Lo Wikl
pembatatan orang o luar rumah uniuk Semantanm wakis;
ook i [Fonllk unic ki dan

pelarangan ofang ik Mmemasuli kewasan Konfil alou keluar dos kawasan Konllk ek semantan
bl

4]

Pasal 27
Kbl skl prcninsl gubserasr digat mokabkiskan:

pembatatan dan peruigan kavasan Konfik uniuk sementana waklu;

pambatatan orang o a7 Fumah i Smanian Wkl
oo i [Fonllk unic ki dan
orang ik ' ool ata halar o as kawasan Monik L semaniEn

Dialirn Ealics Haadaan Konfk shol nasiong] Prasiien dapal Midinjull fimel yang miembedang kendinas
ufuckan POk, hukum, dan keamanan ol frslaken:

BRPFE

i

1

Eariuan pangginaan Aan angerahan kekuaten THI sehagaimana dimaksud dalam Pasal 33 bamihis apabila:

.
b

it

dan [ Hoorii wnivib s lara walkdu;
pembatatan orang o luar rumah uniuk Semantanm wakis; @
ook i [Fonllk unic ki dan

plarangan ofang uniuk Memasuli kewasan Kol alau kiluar das kawasan Konfik umsk sementana
makl

Pasal 25
bt it hah ereonshas pImpiran DPRD kab
Eraks Koadaan Honflk palng Lama 30 (#ga pulubh) ha.

Hionfik sk kai b
dagat jiarephia makt

laporan Fonili ol peovingl, gubsmad Salelah
mmmmmmmqmmmm

[
Kok paling lama 3 (593 sduh) has.

dussi forhadap: porkambang gandalan kaadaan Konfik skak L Prasidan
saatelah Barhonsullas dangan pigingn DPR dasal MampaEaniang jangka wak Sians Keadasn Honfic o

@433

Bagia Helisa
Basituie Punggunass din Pangirshan Kelsatan THI

Pasal 33
Diadiamn Eitatuis Haadaan Honflk shala ktapatent o, bupatiwal kot dapa meminia banuan
panggy i THE kapiada F
Diadiamn Exatus Haadaan Konfik skala prosinsi, gub
THI kapada Pemasntan.
mmmmummmmmmm
berkneullas denvgan pimpinan DPF.

mﬂwﬁnmlﬂummmmmmﬁlqﬂﬂhm
ayal {3) dilabukan seual dengan i

L]

dapat it ngLInaan hkuatan

. v

Pasal 34
F b S THI o dimaisid dalam Pasal 33 dkoordnasian
i P
Haabiiuian Kb Lo T ik TH > =5
1) it disnegan Pasvaafintah. e
(3]
Pasal 35

talah £ Status Haadaan Konf; ata
birakfirTya jangha wakly Stanss Kaadaan Konfik.

BAB W
PEMULEAN PASCAKONFLE
Blagian Hisats
Uniuim
Pasal 36
Pamsintah dan Pamarintah Dasrah barkamafian malakukan upaya Pamhan Pascakontik secaa
i, Do paaaci, i DU,
Upsaya Pamadinan Pascahonti sa dievaakssd pacta et (1) mdput:
0. rohonas;

1433

Dizsla hal ko odaon Konflk dapai
n-u-

paking lama 30 (54 puluh) hart

wmmmmmmwmmamm
clibresn R ok Sapaiieall kola kasada pamisn diota dalam wakdu 100
mmmmmmmm

Parpanjangan jangia wakls Sratis Faadaan Konfil sebagaimans Smaksy daam Pasal 29 ayat {2}
O i Shats i pamifina DPR D proeind dalain wabi 10 [Sapokil]) fan Sobsham
Dt Tl il el SN Hnaladl .

Parparjangan Bl el Ealieh Faddaan Fonfk seooiaiiand el Pasal 29 =K
mﬁmmmmmmmmrmmﬁm
jangha wakiu Siaus Feadaan Konii,

Chiadan hial paneriapan Siaius Keadaan Monfl dicabul, semua it
Pasal I8, Pasal 27, dan Pasal 332 Gdak berlaiu.

mmmm mmw
Mﬂwmmmm b

Blagisn Haersgar
Tindabas Darwrat Penyelamatan dan Pelindusgan Ko

o P R——

et

MMMMMMW
darurat ey dan gakincng g pada ayat { 1) malpulc

B ey ITIENAN, GvaRLEE, Ga IR A ROFG AR SO0ata Ol B WDaT

B i Kb han daha ket KinfE

o Sporsiih pas

d. renian

B upaya storlias et yang mwan Honfis
L piryalaniatan SN dan o vial
g ssnegakan b,

h.

L

sdareaian dan palredungan kertan

N ak-anak, dan

psangaduran motilitea cang, barang, dan jsa dan dan ko dadfah Kenlli; dan
[psarmyaknriatan R B kot Konfli.

Faatoorini ) besby |aul evadingpadian dafural pady e paalincngan ot
Puaratuias Pamoriniah.

diaier dalam

L ook
Blagian Kedua
R prigiliasi
Pasal 37
F 4 Diasarzh mikakuban mkdralias anaa para phak dengan canac
A panandingan Sefan damaid;
b, perbsian RSl daniatau
ot pamaalan
Rakongilasi

sebagainana dmaksd pada ayal (1) dapat dlakukan dengan Pranata Sdat danlatau
Pranata Bl atses Saiuan Tujas Panyolesaian Konlk Sosil.

Bagian Hutiga
Fehabiliasi

4 Diaarah mka i dakrah ool dan: dadrah Wrkena
damiak Kol Sobagaimans Smaksisd A2l Fasal 35 ayal (2) fund b, Susl S00gan Lsgas, Bngung
A, o e nang Ty,

F by pada ayat (1) molpule

. diy [y ol dan b ML,

b, camudinan kondis sosial, ok —-u.uq,...- dan

o dan vk fataas dasarah

d mmwmmmmm

o mmmmm Dang g, daarah

mnmmummmmmm

ormnishan ketriuhan dasar sorsili porermpuan, anak-amai, Knjut usia, dan kEampol ofang
WAy hirkate e ks,

EThen e ki & I
(Eibingha L palayanan edahatan anak-anak; dan
el el bl Bt Mt pofgombalan dan penulifan st kerban Hanfik

bl RelOMpOk aempLn;

- @ o~

Blagian Huirsgat
Rkermitruksi



Pasal 39
(1) Pamrinmah dan Pemaerinah Daarah molakeanakon reonond sehagaimand dimakeed dalam Pasal 55

A pemulinan dan peninghatan g poly Ll i lingk dandat
b. parmedinan dan pefrediaan et pendedian, kesehatan, dan maia pencahaian;
o
d.

et i Safana dan prasarana W desnah Komii;

brbagad strubiur dam iz

ki hiatfa yang smanyutabi dan

ummmw

@ peibaban dan i brtshian dasa SDesdi panampuan,
mnwumwmawmm

L pvirtoa i dian pemulinan tampal badah. (1

BAB Wi
KELEMBAGAAN DAN MELAMIEME PENYELESAIAN KONFLIK

Bagian Kesaba
Halurminagaan

Falembagaan penyshisaian Konlis lerdi alas Pamerintah, Pamerniniah Daerah, Pranala Adat daniatu Pranata
Sosial, sea Satan Tuges Parvpelesaian Kol Sl

il ol Pranata &dat denfaay Pranats Sosial sehadamana Smaksud
p.tummmmmmmwmmw
dan kabaahanidesa setwmpat.

Bagian Kétiga
Satuan Tugas Panyekes san Konflih Sesial

Ealuan Tugas Panyobisaian Fomi Sosial Ja GV reich Fionllk yang barsila ad
hoe.

Ealuan Tugas Paryolesaian Kol Sosial sabagaimana Smaksuad pata vt (1), Sheniuk okl
Parnerintah danfutay Posaririah Dacrah dalam hak

B ek ada Pranats Adat dendatas Pranas Sosial o dasrah Founiik;

b ek Adan Pranans Social i dasrah Kondi;

L Tk D il Tl [T 11 malals Pranala Adal dan/anau Pranat
Bogial,

d. ek iy b ek iy rah Pranaia Adal Pranaia
Eagial; dan

2 e G Egkaniya 3iEs Kaadaan Konli.

Paragrad Dus
Bagian Kadus Tugas daa Famgai Sabusn Tugas Panyalsssisn Kenlllk Sasial
Mukanisme Pranats Adul denists Pranels Sosid
Pasad 43
Pasal 41 (1) Suan Tugas Poryusesdian Kt Sosial Barugis M elusasan Kanth S0sil Mok musydmsr
[1)  Panysksssion Kok Skisanakan sl Pamerintah dan Pamsninah Dasrah doengan Sengedesankan
Pranata Adal dantatay Prnata Social pang aia dan diak kotgradasniya. (& Paryeksaion Kok moelabkd raih ik mukikal sehagaimana dmaksud pada ayat (1) mangie
@ F 3 Drasarah manegakui hasl o yakasaian Kontis melald makansme Franat wwmmmmm
Adal dankainy Pransia Sosial, @  Dalamha i atagaimana dimaksud pada ava (1) lidak 0sapa, pumuietaiantya
() Hasl hisapahiatan porpsesdian Wontik melisl Mokanisms Pranals Adal saniati Pranat Sosil mmm-'ﬁm
cimalksul pada anan (1) meemil kolaian yang manglai bag ok . yang
oA — _——
{4y Dalam hal Wil vwedalhd svadhcanissme Pranats st dandatsss Prandts Sosisl
D vl s bagaiman dmabksu dolam Fassl 43 oyai {1), Sakon Tugas Ponyslesion

dmakisiid padd oy (1) Goak dapal SRalisibnn, maks Pkt Fonfk dlbikon oleh Bakion Tugat
Parpabasaian Kol Soial.

A
13133

penysbab egading Konli;
b data aiu o o dardota Swabla Wikl sotua dangan kol
& latsrinas Mmmmmummmmm

ey harang ok Sl daigan ko o
mmﬂmdﬂpﬂwmwmmmwm 1
[T WS EyaR S ] laaly G

- jusmiah kanugian dan " .

aart i sl kinfuat Paraiinh dandals F
mmmm

i i gt dan fungesd Satuan Tugas Purpoatain Kol Sl
et Pamaarintan/Famaiintah Daeiah dafgan Wembiian keoata DPRDFAD,

situcis, rahabilitasi, daniala rekonsin;
Didra dadam Lindya nohabiitas

Foe e R

Parsgeal Tiga
Eatuan Tuges Fenyelesaian Keniflik Sesial 3

Pasal 45

Pt Eatuan Tujos Panyobesian Kol Sotial sofagaimana denakeed dalem Pacal 47 dilakdkan
Tkl T N o

AL mmmpmmmmmmu
[~ i o o i el ooda;

b, mmrqnwmmumkmmnnm )
il by ool gt daniatag

& pemtanin St Togas Panyshisson Kok Sasial unuk minyskesian Kontl sial nassnal
il GG PTG I ity PaViLRELan g R N L O, Pk, i Aoamanan hobadd
[em—

1

Pasal 46 ¥}
[1) Baiuen Tugas Peryebssaian Honlk Sosial beraki spabila:
A Honfkoelah dsclensikan malakd iy vk reriakiat; ataii
b mmmmmmmmm
() Dalaehal jack hoadaan Honli skala prosinsi
Enn-nnwmmﬂmmmmmmm

[3)  Dialown hal koadaoan Konfik ckala arezhat b Hondk shoin racional, Sanan

T Kioitin Sosial dan tickah Corggan Sondififa luthankan
43 Wmmmmumwmmmmmn

dfasdinas adeh Pamernian dandad Pemanman (Bl
5 mmﬂpﬁm[ﬂm L clalian, dan pang

ierhadap plhal pang borkoniil tanpa P il

Hionti Eosial m,nu"&'.’mnm

pnCaian Hila G Pambatan KaSomeatn Ruiada pifak yang ananli Ll Mmenyamasian [&ila tan

e

Paragral Empal
Haanggetaan Satuan Tugas Penyel ssan Konflik Sesial

Fasa 4T

Hiaangnataan Sasn Tugas Plrmplsaan Konflk Sl kb & dirvsah st dal
Pasal 45 feruf 2 tofdi 135 unGur Pamarinah Daarh o masyarakat.

Uresar Pasasringan Daorah sebagaimans dimabsod pada ayat (1) e s

A Dupaifeal kom;
b ke OFAD kebupaienfoia
£ ORIk PRI oS Sl kA [l A S i3] (N B i
1. hola KepOREII RO
. b i e clan Saiusan wser THE dan
L epala kejaksaan negar.
Lincr sy saDagamana i v (1) Rl tass
B MR ST
b, tokeh adat
L lokoh Masyaakal
A peaplal perdasaian; dan
u ﬂﬁwm

SRiTaabEal Pt Syl [7) Mol Sl e naihan Kahdiwaiilin pafodiuan
w.nrq-hwrpu g pubah parssn).

Fasal 48

mmr %@:MMWMMPMH

Urser Pamsringh Daerah sebagaimans dimaksud pada ayat (1) endi atas:

. ubamur,

b @ik OPAD prowns;

o sk Pemeriniah dantlas situan ks cemaing h deerah provingl Sesua dengan kebunuhan;
d.  Eepals kepolsian deseic

o pangive Seorah milsromenden s s THI

L epals kejaksaan g dan

g  unswr Pemeriniah Doerah pada Satuan Tuges Pospelosaian Konfil Sosial shala kobepaienfios
Urter ety b cimaboiedl paca arvt (1) i atas.

A lORON BT



-

ko adal;

okl A paahat,

[Pl perdanaian; dan
ﬂmmmmmmmmmmmw

4] Ursar it Sabagaimana o it aryat [3) hans samperhaihan keterwakilan paran
uunrqwmimmumnl

FRPEF

(1)  Heanggoban Satan Tugas Pemrpeksaian Konfik Soeial skala hagaim da
Pasal 45 hund ¢ lendin atas uheur Pemaringh dan masyan kat.

(2} Urces Pomddinthh sehagaimana dimaksed dada Syal 1) e ats:

& yang e e
T e yang Sembiang urasan dalam negari;

R iEran yang Mambidang unsan perahanan;

R MRTErRan Yang Mambidang urkan KEuangan negan;

RN yang Membidang urusan kesehatan;
RTIEran yang MeTEEang whesan sosial

1 VT R ) PTG LAY DDA

A
b
e
d.
o
L
B
h.
L ok
oo
K Hsjakaan Agung;
L Eadan M | Pananggul E
m Fomis Maginal Fak Asai Mandkia
n mm:nmmmmemmmmmm
o sl porrarintah terkat lainiye seeual dengan kobutuhan.

[3)  Uroar I S Dagaimana & d pada eyt (1) wrdi atass
A fokoh agamac
b ekl adal;
o dokoh Masyatkat
d.  geagial pedamaian
W ekl pinak yang baronli dan Satuan Tugas Panuksaian Kol Sesial skala proving; da
L erritaga makyarahal ke pang ool sl dergan kiddidhan

[4)  Urces makyarakal difabaud pala apal [3) hafus e Nalban kemwvabilan pofan
sakurangeurangnya 30 % (iga pulh persan.

Pussl 50
Panutagan Sanon Tugas Pan Mol Basial unsiss miyarikal S0t disviiksaset dal
Pasal 47 aryal (1), Pasal 48 ayal (1), dan Pasal 49 ayat (1) dengan o
i morallas.

Pasal 51
Angpom Satuan Tugas Pervelesaien K onfi. Sosial bementi alau dbernentian anena
Mt lugas Baan Tuges Penyakasaian Kot Sosid lah bk,
penggan ian persensd oleh inglansi yang bersangluian
el dunia;
menguncrian dirl secans ks, dardatia

mﬁmwmmmmwwmwm

ERPFE

BAE Vil
PERLAN BERTA MAEYARAKAT

Pasal 52
i ummmummmwm
(2} Pafan sana i S pada ayal (1) dagal Befuna
A pembiayaan
b, baniuan ek
L penyediaan kebuishan dasarminimal bagi korhan Honli; daniatay
d. Dol enags dan pliran.
(3 Hatanbusan kb langt mrsngine peren sena rasyanaket dalam Penanganen Konfi dai dengan
Paradotian Pameiniah.

Pasal 53
Lk

i T digunab
Pafabinan Pastani.

e} mmmmwmmmmwwm
Pamarintah dan Famanimah Dagrah yang pada APBN APED) sasisi dorgan ks,
s TIaNg], (N LNGILANG javaih MOking-masing

Kanilik, Panghanian Wonflk, dan

(4]

i

(&}

EE

i

Pasal 54
clana AFEM ik [Kondlilk mala b anggaran
mngmmmmm

Parmsinan Daarah mengaichasian dina A7ED unus Faonlik meahs anggatan shiuan
K Pl A ) DT et SISl g dan gy,

Fasall §5
Parndanaan Honflh dan rokonsliscl paccahnndi diamibil dasd dana sy pakal pada APEN
dariatay dana mmmmmmmmmm
urer Satuan Tugas Bl sebapaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayai {11, Pasal

nnﬂqnmmanilﬂmwm“mmm
dianfatau Pamerinieh D nah.

Dana siap pakai sobagaimana di d|
LRI POOENE

ila @yl 1) b ari dana bagian andgaan bendahar

Pasal 56
Puamarintah mangalokcdian dana pascakenf malalu anggaran kementetanlanbans yang

beranggung jawab sesuai tgas dan Lngsinya.

Puarnérintah Disarah srangaksasiban dana pascakontis malahi AFED.

Dana pascainnii uniuk mendanai kegiaian rehabiiasl dan roborsiniicl pada whap
ot el gy o Aaarah.

Fasal 57
F [ Dvamierahs d i el i el Rbtarbalasan Risrraimguan

ks [DAR dangam rehabiitasd dan relonsin s pascabonds
Dt aICEN Anggaran Didys
1] Ml&mmmmm ‘
Pasal 58
- " sgaran i F—— I don
peranggungawab danaan Peranganan Kon i sabag dalam Pasal 53 ayat
i) diir dengan Peraiuran Pamariniah.
EAB I
KETENTUAN PERALIHAN
Paaal 59
433
ST program dan hh-mwmm

yarg cisfrgan F
mmmwmmmmm ¥a P il

BAS X
HETENTUAN PERUTUF
Fasall 60
Pﬂummﬁnmm“ gL pang it dengan
etap boflakg jang Tak b AN At Deahom Sifafiiuk Dardotarkan
thlnng-u-h‘lugil.
Pazal 81

Praraturan pulsisanaan Lindang-Undang ini hars sudah diempkan dakm ey paling lama 1 (saiu) tahun §
[aniam) bedan toshilung sejak Undang-Uindang in Surdangkan.

Pasial 62
Uredkainge-Uindtangan mas bertakis paca tanggel disndan ghan.
&mumwmmwmﬁmm

Disatian Di Jakaria,
Fada Tanggal 10 Mai 2012
FRESIDEN REFLEL K MDONESIA,
Tid
[DF. H. SUEIL & BAMBANT YUDHOWOHD

Diusraianghan Di Aakaria,
Paca Tanggal 10 Mai 2012
MEMTERS HUFLIM DN HA ASASH MANLISIA REPUELE, IMDONESIA,
s
ALIF EYALISLIDN
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TERTANG
FENANGANAN KONFLIK SOS8AL
I LIRUM
mmmmmmwmmmmmmmp
=, Bangsa yang saiana lengeng ik |

mmmmmwmwm haTh Pt Sisi
kain, kondisl wisebul dapat membasa dampak buful bagi kehidufan nasional apabia tedapal

pembangunan, ketdakadilan dan kesenjangan sosil dan ekonomi, serta
haltailenendalian cinamile kehidusan polih.

umnwmmmmrﬁ b ebdia rangakita o Makin
wixsal, b fa b WMe o Warsebul manampatkan ndomnesia

wwuummmmmmmmmmm
S PP TG | W oy Bk a0 e Lafraam.

i sdlama ini kbih menganah pada
hlﬂlntl\luﬁ-.dm mmmmmmwm‘w

Regublil Indonesia Tahun 1945 Maupun dalam perauran pansmdang-endangan yang lain, mmas di
wmmmmmm;

Percha clacsarmy i e i paningnya Lindang Lndang
mmmmmm i Bhoesodls, argumentas] somakoges, dan i
i,

gumentzs losolis Barkaian dengan jaminan tetap sk

[ juzh dan kasaty qumw

mmmmmmmmwmmmm
angysa s g bandi atas Baragam

adalah
sashus BANGEa, G0AMA, dan budaya sarta melndng sekansh Lmpah darah indonasia, Gmasdk
Tt jaiian S amen dan bebas dad rasa ket dalam lfmuednyd hesajahieman
i Sbagairne dismanatian dalam Undang-Undang Decer Nagara Ropublk Indonesia Taken 15485

M3

Parmariniahan Daerah;
ML Undang-Undang Momer 34 Tatun 2004 tontang Tantana Masionad Indondssa;
. Ubrefang-Undang homor 24 Tahun 2007 watang Penanggulangan Boncana;
12 Undang-Undang Momer 11 Tahun 2009 tentang Kesajahienaan Sosial,

Paimitaiubian Lindang-Undang wiang Penanganan Fonfik Socil dilakukon melaki analis sinknonisas
mmmmmwﬂmmmmmm

me o L TR0 b mﬂl
ki yarGkal yang aman, uuﬁf T i
damai dan dalam hubungan sosial k ._ inghaan angdandg rasd dan 1okiens
dalasm kahidhpan o yarakat dan b ; Maakhara bl Tungsi

raatindueng e, hana Do, 6 Sarana dan LT i it da

primirashica Nk Aoy Sons ek hian kon disl flk dan mental masya st

Uindang Undang i Hionfik Sesial Fionfis Sesial
cilakeubian el abui g nah ity F mp«wﬁnmzm L
Pascakonfie. F Haonfik i L medalus upaya memalihan ondisi tami dalim

Diassrah barkawaioan Y , W,
bersarjusian, 4an Wnskur melaki upaya rahabdicasi; dan rekensmsks Lindang-Uindang i
0a mengate MengenE Peran serla Masyarkal dan pendanaan Pananganan Konfik,

I FASAL DEMI PASAL

Cuiusg jolass.

Pasal 2
Herul! @

wmwmwmm Pondi hafus
i saita harkat dan manahat seliap warga fegana dan

Kdﬁp,:ﬂw)nd:m rresarik i, akan, dan han hak
mwwm“mn i peitar,
mmmmnmmmmMWMmmﬂnﬂmm
TS i Soifiaatiar Nk MRt Seans oo, daimal, sl dan sojahior.

Undang-Lindang leniang Penanganan Konli Sosial
Mﬁwmmmummmwmn:.mm
w'mmmummﬁa-umw ——
Faathad, W0 viciad el Bl Bl Slatan) b hgalanThi DI Skl 0o i dan pamasianan, Marbuia
pduang bagi munouys perskan radbalisme di daam neged, dan sl iy s clakarn Latanan
mﬂmmmmmmmmﬂﬁmﬂm

wmmmmmmmwﬂummm

mﬂ.lﬂmam MR ke habamanan calam SSmm
ngelokiannya yang lidak b ol setameal
MWWWmemmmWM
pranaia sosial, kerugian hara banda, jaiuhng i i, G i o

Bond,
. yang Carknii.
wmmnmmnmmmunw yang wmm
Falima, Pananganan Kondk dapat dilakken serara i, integra, adakdil, afision, akumabal,
lash Wfeepsaran 5011 Al SISAran Mok pandakalan G0yt Gan Cas Samai bentasaran landasan
i ) Ml

Hidaram, i Mstganticsi dan wmmmmm
il Suiatus lermat Ratsjaban P intiograt], el aftoion, dhniats]
mmmmmmmmmuunﬂ

Argamantasi yoricis pambentban Undang-Lindang taniang Penanganan Konfik Sosial adalsh manganai
i sakahiad (i alliran panifd it Puanapaanan Hon i bt skl
e raai, can flah Sesuai & sisinen |

L Ly

mmﬂmmwmmmnﬁﬁmmﬂmwmm

[

Unadiira-Linidang Wodmed 23 IPris Tahisn 1950 tentang Koadua Bahayt, Sebadsian kah diibah
eha ol berakiir dangan Uindang-Undang Bamos 52 Prp Taben 1360

Undiarg-LUindang Momer 27 Taten 1397 tuntang Motiisasi dan Demobdisss;
Undang-Undang Momer 56 Tahun 1999 mnang Rakyat Tarladg

Ubrutaarng Ungang bomes 2 Tahwn 2000 wiiang Fugsisian Megara Repubil Indonasia;
Unarg-Undang Momor 3 Tahan 2002 wniang Petahanan Mg,

mem;smaﬂp Paralagan Pufilaan P Pergganti

mon e

bl

mmmﬁmmmmmmm
. mmmmmmmm .N::HLHHQ-
Urtiire}y Mo 12 Tahiih 2008 wiilang Paivanintahan Dasran,

6. Undarg Undang Homer 33 Tahun 2004 witang Pukmtangan Keuangan Pamariniah Pusal dan

22133

Cuikup jelass.
Pasal 4
Casbuip jelass.
Pasal 5
Cuikup jolas.
Pasal
Cuiis s,
Pasal T
st Subaqaamans diaksid delam Pasal iod Sasdieasi ciah Pamasinish dan Permssintsh Dasirah sataks
perpuatan caracity buiing, ’ busch pokart, fandician sgama, dan
menanamian nla-nla oo bangsa.
Pasal 8
At (1)
ke ol
Al ()
Crbiags ki,
Aigat (3
Buaond Nkl npoiataian Porsesian Seeara 0amai Nars Shonmal, S153li, dan SIaksanakan Kan
P —
Pasal
Huruf @
Yang dangan T dan peaic iian s
deai” adakah bah gan pembangunan besera pelak .
i dhanh kaginginy o
Hurud b
e pilaci.

Herul

mm et M Pl T (il Dasllifin g, Misaifaiinara dian
P A PR M g ), INROTMSEIaN PTGa ot Miaking |, hkaransi,
bR S, iR, i pandtia il an epaaan.

Hurd d



Cubeusp jalass.
Hur
‘ang dimaksud dungan ‘marsegaian fukim Lang dskriminas adalah uaya untul menegaiien i
SRCAN fyaE cuman parinu dalam fubungan hukum dalam
o Ex L i cia Ex 3 anpa brinain “wm
v ik "'-'_' = Siii, mﬂ o
Hurd 1
Cubiusp jalass.
Huru g
Cubeusp jalass.
Huru h

Palaku usaha yang dimabsd adalah pelak usaha dam bidang per
ermbangan, dan kerulanan.

Pasal 10
At (1)
Cudausp jalaa.
Agpat [2)
Cobiugp jalas.
At (3
Wy dimaksud dongan moeda b wrrdia ik il St i dsha
ol S Sk T
Pasal 11
Coibug jelas.
Pasal 12
Hurul &
any dimaksud dongan "ekomsan” adalih Sndakan ypang danat melulol Tk sesesrang balk
dilakian dengan Mengounaen Sl Maupun yang miﬂﬂwﬁn
yang mengakbatan jatuhiya Korban jwa atau kesugienhilangnya hara tenda,
Hawull b
Cubiug jalas.
Hurufl &
Codougp jalas.
Huruil d
Cubiug jalas.
26133
Pazal 13
Coibusg jidaes.
Pasal 14

wmwwmmmmwmmwmm
o jurmiah parsond dan penalitan kepokSian salempat

wmwwwwﬂnwwmm
intahan dan Lanrsi pokay hapada .

Pasal 15
Cuiusg jolass.

Pasal 16
Cuiusg jolass.

Pasal 17
i jodass.

Pasal 18
Cuiusg jolass.

Pasal 19
Cuiusp jolass.

Pasal 20
Cuiusp jolass.

Pasal 21
Cuiusg jolass.

Pasal 22
Cuhuip jidass.

Pasal 23

I nedia.
Hur 4
Vi ki angan “akas hakaluaraaan’ adulah Bl Pananganan Fonk N mainmn kn
TTaEyarvanah Uil Fafvanai Mitakal dast S0 DAngamtilan Rafulitan.

Hamad @
Ve (BiTakud Giafjian "aas Kebh e Tungoal #aai atalah Dalvwa Pananganan Kot hans
ramgsarharian karagaman pendudiuk, agama, suby, dan golongan sarma kondisi Mhusus daerah dan
sensil’ dalam
. W ¥
Hau T

Wiy (kL JOngan "2 kiadian” adalah bara FPofanganan Fonlh hofes SiComin on kodddas
SOTA POPOILNG BOGE SOl WarGD MR, Npa mikocudl
Hesudf
mmm e
dan haknya sehapai qp'rr_pu
mmmmmmﬂwm L ] —"'ml
mampes berparisipas secana setanm dan & dalam pembangunan

Furd b
mmmmwmmmmm—wmm
it TG b Wit cala ik yafakart Mkl jaming dafya bialian Fukum.
Hurt |
Yang dmaksud dangan “asas keberlanjutan’ adalih Bt F Honflik hanss sacara
s dan gan Lk dan damai.

Hui |

Chimiakchisr] dhiar i “ackach boisarifan bkl atalah Datrwa: Pananganan Fon fans memgsrfatan
wmmmmmmamm

Hamaf ki
Varg Maksus SOngan "ahas ANgouig jawal Nogana” adaluh hahwa Funanganan Kenfis merueakan
g gung ety Sakauh KOmQaNan AogErns, Daik POMErnlan Maupun Masyaraka.
Hail! |
arg dmaksud dengan “asas calah balvwa Penanga nan Konfl
duds wirsabrih p, rydatt, hargoa
Haf mi
s “zenzen thlak maihak” acalah baly Eioardlc barpogang pada
mmm u-‘uﬂlﬂm s
e
TR S mwmmmwmm
wwmﬁa:mmm i
Pasal 3
M/33
[
Pasal 24
ooy podass.
Fasal 35
Chbip i,
Pasal 25
(oL e
Pasal 27
o jodes.
Fasall 28
Coluep pidaes.
Fasal 35
Culhldp jidass.
Pasal 30
Cag s,
Pasal 31
Coutbup fiss.
Pasal 32
oy pidies.
Pasal 33
o podaes.
Fasal 34
Ay (1)

Culeup jalas.



Al [2)

Mt muasan Peraouran Pamaringah & pang kN rangans kandal & it o kal untuk ""‘m — mm yarakat gund
dan hisajahtenaan.
Huruf @
Pasal 35 .
Cuup julaa. Huruf
Coubingp jalas.
Pasal 35 Hurt g
Cuup julaa. e dhimaksud dengan i hekbuituhan disar” adalah banty i
e, i SaaE I, DT Saran Darmenu nan kibuinen sehai-nas dan emeal rggal
Pasal 37 Ve chimaksud dengan Tebutuhan ok adalah kabntuhan yang digaruien okh
—— R PRI yang el dengan kearang sebada cAalam s hik sehari-fari.
Hurut 8 Hundfh
Cuag jolis. Gl jalas.
Hurud b Hundi
— S J— . Coubingp jalas.
Huruf & b jalas.
Tk jalacs.
Al [2) Fasal 39
Cobiugy il Couig jidaes.
Pasal 38 Pasal 401
Aot (1) Cutbug jedas.
Cobiugy il
Aot (2 Pasal 41
Huru @ Couig jidaes.
Tk jalacs.
Huruf b Pasal 42
Famuhan hndei ! i [ il it : 1
ipgitan Lfik ke u-:ﬂm mmmmm i jols
(P ROk R, DETTHR, CRTa, dan sijahian.
Hud & Pasal 43
PA— Couig jidaes.
Huruf
Panguatan ks sosial yang ac unnsk kesd yarakat maruEakan wpaya Pasal 44
Couig jidaes.
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Pasal 51
Pasal 45 C i jdes.
Caiusg jalass.
Fasal 52
Pasal 46 Coiusy jelas
Calig jolass.
Pasal 53
Wl & i .
At (1)
- Pasal 54
oy (2) ik ol
Cubing parlics.
Mﬂ:h" Pasal 55
@
Gy L
Cubp jalas. o
Hurdd b
b jala. o
_— Cail if jides.
= Fasal 5T
Huru d
Vang dmabsud dengon ‘pegial pordamaien” sialsh sofiag orong yang akisiacmg membadlan el
earhaiian pada ursan yang mandoneng rejudngg perdamaian.
Hul & Fuassl 58
T jalas. iy jodass.
Adpat [4)
Cadhag® pilacs. Fasal 59
Coibiis fidacs.
Fasal 46
Chuibusg peliss. Puassl 60
Gl jodiss.
Fasal 49
Cunug jolz. Pasa 61
Couibn i jodaes.
Pasal 50

Cuikug jolass. Pasal 62
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LAMPIRAN

Perpres No. 18 tahun 2014
tentang Perlindungan

dan Pemberdayaan Perempuan
dan Anak dalam Konflik Sosial




Memimbang co. hehun  setiop  perempunn dan anek berhak anns

*

PRESIDEN
REPLALIE HBosESLA

FERATURAK PRESIDEN REFUBLIK INDONESIA,
MOMOR L& TRELUN 2004

TENTANG

PERLINDUNGAN DAN FEMBERDAYAAN
PEREMPUAN AN ANAK DALAM KUNFLIK S0S1AL

DENGAN RAHMAT TUILAN YANG MAHA ESa

FRESIDEN REFUELIK INDKOMESD,,

mersinpatkan perlimdungan ains hak aapEmya, bebas duss
penyiksaan, arcaman, tekanan, sera mendapat kesudaksn,
porlakuan, Kessmpatan  damo senfial ovang  sasn Eana
mencapal Kesdilan dan kessjahteeaan hidups

v

hahws  terjadinga konilc  sosial ferempuan don anek
comilerung [ebils sonsan berhadap bertuk-bentukc kekersaan,
termeastul Mekernean seksunl, serts befum optimal dalam
memperoleh porlindungan dan pemberdaynon;

- bahwa Undang-Undang Momor 7 Tahuan #0132 resitang
Proangoean Kemflik Sosinl mengamanatkon  pemesintah,
pemerintah  doerah untuk mebkuban penyelamatan,
perlitlungan, rehabilieesi dan prmenuhan dasar dan spesifik
tesbacdng perempuar: don anok dalom penanganan kenfik
aeainl;

"

d. bahws berdasarkan pertimbangan sebagaisans dimaksud
dulem hunal a, husal b, don hunal ¢, perly menetapkan
Prraturan Presidens tentang Feriendungan doam Pemberdaynnn
Perempuan dan Analc Dalom Koaik Sial:

Mengingar @ ...

*

PREESIDES
REPLELIH IHEGHES
- .

B g
EETENTUAN LiMiis

Fasal 1

Dule= Peraturan Presiden ink, yang dimakeud derygan:

L

Lol

-

Hanflik  Sosiol yung  selmjutngs  disebut Kemillik adaian
perseteran den fassu benturan fisik dengan kekerasan antars
cim ieelomged mosrarnkat atau [ehih yang Berangrung dalans
waktd terfentu dan bedampak s yang mengokibackan
foetidak wn dan disintegrazi sxial achingg men u
elabilEtog masi dag shambar barguran masional.

Prertindurgas perempusn dan assk sdoloh upaya penergnhan
don penangennn dan stgaly Bontuk tindok kekersan dan
pelarggacin hak asosi perempuaan dan sk, seeta memberikan
fayanasn kebwiuhan daser dan apesdfik perenspuan dan anak
dalim  panargasnan kenflik  sebugsi  bagion varg  Cidak
terpisahkan dasi kegintan penanganan konfik,

Pembordayaan perempuan don anak adalah upaya Penguntn
hak asasi, peninpkaton kualites hidup, dan peminghkatn
parisipnai  prrempdait dan anak dalue memibangu
perdamainn.

Amle adalah seeearong yang belam berusin 18 {delapan belas)
tahiua, termasulk anak yang masih dalam bandungan.

Kelerasan terhadap perespuan dan anok  sdulsh setiap
tmdakasn bordnsarioan perbodann jenis kelasin yung berakibat
Tt L

a HEA Pl avcorn fisl, seksaunl,
mental, psikelogis, termasuk Entmidas, g sicen gk,

ATTAmAn .

MerygEnpad ;

Memetaphan =

=]

o

FRESIOEN
REFLALIK NOOMEL) S
=3 .

 Fazal 4 ayar (1) UndangUndang Dasas Nepars Repuablic
tndonesia Tabun | 545

- UndamgUndang Homoee 7 Tahun 1983 tenang Pecgesbon

Bonvenesl Mengennl Fenghopusan Sapals Bspiik Diskriminasi
Terhadap Wania |Co ion an the KT af All Farme nf
Iiscriminarian. Apninst Wemen], ILembaran Megarn Republik
ledonesia Tubun 989 Fomar 3%, Tasbahan Lembaran Negara
Repriblis Indonesin Nomor 3277,

+ Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 ientang flak asasi
Momusiy [Lembaran Megors RegubER Indonosa Tahun 1859
Keenar 145, Tambahan LemBoran Bepars Repubiic Indoesais
Nemaor JREG);

Unidazg-Undang Nomor 23 Tals 2002 entang Perlindungon
Anak |Lembaran Begars Repuldi Indonesia Tahun 2002 Ness
L0, Tambahan Leminran Nepnrs Republk Dndossais Nerses
A235);

Undarg-Undang Nomee T Tabuem 3012 tendsng Penanganon
Konfik Sosal [Lembacars Negama Bepublik Indonesin Tahun
2012 Nomor 116, Tombahon Lembaran Megasa Republil
Iesnite i Ramar 5315);

MEMUTUSEAN:

PERATURAN PRESIDEN TEWTAMI PERLINDUNOAN DAaX
FEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAM ANAE DuLAM KONFLIE
0841

BARI
PRESIGEN
NEPUBLIK N BEmEsLs
-4 -
ineak . pemak atauy e

kemardekann, perslandaran serts menpghalang  kemompusn
perempaan dan anok uniuk meniimot semun hok dan
ketebasanmra

Pasal 2

Perlindungan dam pemberdoyaan perempuan dan anak dalam
knndlik bertujuan wnmul melindung), menghormat, dan menjamin
hak asas| parempaan don anak dalam penanganan koaflik

Pazal %

(&) Perlmdungan dan pemberdayssn perempian das anak dalam
Soomilc dilafesanakan oleh:
4. REMENTEraan ) e mbagn rarkale EEETET denpan

kewepangansya; don

b. pemerindah daerah

(3 Pemerintak clicrd dalen melaksanakan perlindurgoan dan
pembardayasn perempann dan snak dalam ken
schagninana  dimakswed pada awat (1 hwral bBoowagh
memperhacikan  kondisi,  situast,  permasalaban,  dan
ponanganan kenflik & doemb,

[LETAR |



*

PRESIOCH
RCALBLS BODOMESIS,

« &

BAB I
FERLINDUNGAN
Bagas Hesty
Pencegihun
Pazal 4
Bementerlan/®mbagn  orknil dan pemerintab dasrall seisas
demgan  kewenangannys  dalam memberikon  perlisdusgns
terhadop perempunn dan anak melakulan upaya pencegahan
unituk menghisdari perempaan dan anak dan dampak situass dan
perisiwe kondhk,

Pasal 5

Eemenierianlembaga terialc dars pemerinksh  dnerah sesual
dengan | dalam Ink upaa pencegahian
sebagrimana disakeud dalam Pasal 4 dilakukan dengar:

a. wenyediaskan data dan kajian menpena perenspuan dan ansk
dalam kondlik;

L. meningkatkan kesadaran masyaraial, lembags sdul (pranadas
ndat dan sosiall, ferum kemusikesi umat beragama untuk
memberikan perlindurgas prrempaasn dan anas dalam kenilik;

€. meningkatian peran medm masan memberikan diseminasi dan

inforenns perlmdungan perompean dan anok dalam eooflik;
meningkalkan peran une pelavanan  perespuin dan anak
umituk memberikan perlindungan peremgunn dan annk dalam
konifli;

e, mengalikan pelatiban dalam pencegahon kekerasan tedadap
perempuan dan anak dalam Konfisk;

]

f. memfasilasi penanshaton penyedisan muang publdcfruang
TeTbulta hign keda unkul perempaan dan anak.
Hagian ..

.

PRESDEs
REPLEILIK #{oMESiA
7

Pasal &

Perlindungas khisus sebagaimana dimakeud dalam Fasal & aynt
HI huraf & melipus upays penyelmadan dan gerlindsngan
terhadap

# PErEMEAan dan aask apas tidak mengalami keloaroean;

b pembeia hak axwsi perempan.

Pazal %

Prnyediaas byanan serhadep perempuan dan asnak kerban
kewerasin sebogaimona disalennd dalam Pasal & ayan 3 hurud b
meliputi laynnan;

i pragaduan;

b rehabilitasi kesehagsn;

i esehatan repredulosi;

rehabilitas seisl;

reintegras sl dan

bantuan hukum dan pend am v,

=4 g

Fasal 10

Perbalkan fasilitas yang dibatahban perempunn don anok dalans

kenlllk sebugimann dimaksod dilen Pusal 6 ayat (3 haral d
melipaanic

. perbnikon fasilins lnveann e hatan:

L. porbaikon fasiliis Lcanan besshatan reprodiake;
& perbalkan fasdites bpanen pendidian bagi annk;
. penyedisan tempat hunlon dan sumah vang lovak, omon, @
respansil gender,
o kemidahs, ..

*

FRET
REFUOLIK iNGOMESIA

-G -

Bagan Hadua
Penyediaan Layomsin

Fazald

|1] Kementerian/lembaga teekait dan pemeerintah daeral sesuni
dengan b ya alam berikan  perlindumpan
terbadup peremnpuaan dan annk dempan menyediakan layanan
kepada perempuan dan anak,

121 Penyedi Lay SEDagnimani 1 padn ayat |1
dibserilean kepada:
. perempnian dan anak keebas akibaz reradingn konfi;
b perempuan dan anak kerban kekersans,

131 Pengyedinan layanas kepada perempaan dan anak s:bagaimana

ik paka syt L] sssliputs:

. memberikan perlindungan Khusas;

b membarikan bynnan terbadsp preempuinn das ansk Worban
kelnerasan:

c. memberkan  pelavanan pemenuban RBeiniehan dasar
spesifil bagh perempuan dan anak korban akila? erjedinga
koidlik; dan

d. perbaikan failicss yang dibarubkon perempuan dan anak
Pasal 7
Dalam perovedimam L T dimnaksud dalam Pasal 6

kemnenterianflembaga  terknit don  pesneriatzh daereh sesunl
dengan kewenangannya wojlb menyediakan dala peremplian dan
snak korban keedlik di doerah kondlik.

Paszl 8 ...

*

FACSIGEN
REPUBLIE MOONESI

P B

= kemidakan dalom perbaikan pembangunan cumah e
saFafi dar prasarana umom; dan
£ penyedinan air bersih den sanitaai uniuk pereiEpa s dan ansk.

Pecaal 1§

Peayedisan  lapasan  khusus cerhadap anek  dalam kondik

mehputi:

4. prngasuhas;

b, sarara besmain opak yong memenuhi syarat kesehatan dan
eselionalamn; dan

0. rebrens

EAR (]
FEMBERDAVYAAN
Passl 12
Kamenterian /lembopn terlit dan  pemesintah daeroh sesuai

Sengas i Lercmaban  perems dar ansk
datien kenflik sosal

Paral 135

Femberdayaan perempann sebapaimann dimoksud dalam Pasal 12
meliputi:

& meningkatkon kershanae hidup

=

merdagkatkan usaha eioeeeni; dan

€. menmgkatksn  pariisipasl | 7 sebazal  pembargan,
Ppenengak dan perunding perdarsasn,

Pacal 14.,.
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o

Fasal 14

Pemberdovasn anak dalam konllik sebigimmima dimakeud dalam
Fasal 12 mcliputi upaya uniuk seninghkatkan pemahaman
terhodap snak untuk tdak melakeion  kelernsan dergan
metaksanakan perdidikan damai dan keadilan gereder.

Pasal 15

Menimgeathan ketnhanan hidup sbagnimana dimaksud dalam
Pamal 13 hunad o dilakuken dongan memberikan himbingan dan
pendampingar ustak pongaatan mental spiritual.

Pazal 16

Memingkatkan usha ekonomi sebagaimann dimaksod dalam
FPaanl 15 hunad b dergan membeskan

i pelatihan kelorampelan kerj;

b pelatihan wsahas ckonomi produkd;

& pendampingin dalam penprmbangon uszha koo produktil;
. baniaan permsdalan, dan

& kemudahan akses miormas <den promosi pemasaran hosid
produk usaho ekonee: produksil,

Pazal L7 ...

*

PRCSDEN  °
REPUBLIE INOSMHESL

Baglan Kedun
Hocdinas

Pazal 19

[1iUntuk  meloksanokan  perlindungan dan  pembordagann
perempaan dan anek dalom kemflik di Gngkat pusat dibentok
Tum Eoordinas| Fusai.

Suaunan man Tim s Pusat seb
=)

ik pasdi ayal (1) lerdis ata.
Kevaa ¢ blenter vang membidang  kuomdinasi
unzsan kessjahberann rakyat;

Wakil Ketua : Menieri vang  membidang  koordinasi
urasan politk, hukum dan keamanan;

Kotua Hariang =  Meoleri swasg membsdangi wnasan
Ariganta pembemdayuan perEmpLan dan
perlimdungan annk;

Anperta : 1, Memleri yarg  membidasg  urusan
daiam negeri;

2, Mensemi ysang  membidangi | wurusan

pertahanan;

1@

. Memieri yong  membedangi  urusn

agnmu;
Menteri vanp  membidongi wnasan

-

huakumn dan halk ssnai meniasia,

& Menteno...
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Fagal 17

Meningkorkan  pardsipast  perempasn sebagai  pembargun,

penengal: dan perusding perdasnsd L w dimaksd

bz Pasal 13 hnsrul & difabkan dengan meShatien peremy

u, dakumn pelatiban schogad Lk penengah dan perunding
perdamaian;

b sebogsi misislor, perengabh dan perundimg dalamo proses
membangun perdamasan,

ERELN L
PELAKSANAAN DAN KOURDINASE
Bﬂyﬂ.ﬂ Feaaiu
Felakuaraas

Faml 16

1] Usitatke Ktilkan  perlindungen das pembendayvaas

perempunn dan anak dalam kenllik disemen eneann aksi
masicnal pecindungon dan pemberdsvaan pomempunn dan
Aok dalasn Kondlik,

|2) Beteniuan  lebik lanjut mengersal rencann aksi nasional
actugnimana, dimalkeud pada ayst |1 distur dalas Peratanan
Benier Koordinazor Bidang Kesejahiersan Fakgas,

Bagian ...

*

PRESIDEN
REPUSLIK HDOMESIA,

= LE

an

. Mentert vang membidang unasan
pondidiian dan kebudaysan;
4, Menteri  vang  membidangl  wrusan

kesehaotan;

7. Menteri yang membidang wrusan sosiol;
8. Menteri vang  membidangi urisas
3 ke dan | T
A Menteri vang membidangi | urasan

pardagangan;

Mk Menteri  wang  membidangi  ueuasas
komunikazi dan infrmatikn;
11. Menteri  wang  membidangi unasn

koperazi, ueahs kecil don menengah;

12, Menteri wang  membedangi  wnosan
Perummaninn rakvar;

13. Menterl  yang  membilangl  wnasan
pembarganan doerah tertingrl,

14, Menteri yang membidangi arusan
pokerian wmam;

15. Kepala Eepolisian  FKegarn  Republik
Indonesia;

10, Jaksa Agung Reputilik Indonesio; dan

17, Panghiona Tentars Nasonnl Indonesia,

Pasal 30

Tem Koendisuaa Pusat schagimana dimaksad daliom Pasald 15 st

(11 berivigas:

2. melakukan keordinnsd pelaksannnn program perlindungan dos
pemberdoyaan peeempiian din aaak daliom keallik;

b. melinuban ..
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b. melakulcan advokas, pemantauan, evaluas dar pelapesnns; dars
& melaparican basl pelakosanaon miges kepada Presiden,

Pagal 2|

T Kaorrddinasi Pusat melal ko rapat keardisusd pelakannann
pregram kegiatan perlindungan. das pemberdaysan perempusn
dan anak dalam penanganan keoflik paBng sedikit © (sa kal
dalams & [enam) bukan,

Pasal 22

1] Balasn pelakznann tagas, Tim Koordinasl Pusat dibanme el
kelampnk ogn perindungan dan pemberdayant perempian
alur snak dalam koallik.

121 Keloespak  kerjn mobogad dimaksud  podn ayat (L)
merugmkan wakil-wakil dart unsur pemerinioh, osganias

3 profesi,  lemnb: diay varakal, don
penelitifakademisl

#3) Kztentsan Iebik Ganjuf mengenad susunan don tugos kelomesic
keza perlindungan dan pemberdaysan perempaan den anak
dalam kondlik diobur dengan Peratumas Mencest Koardinatos
Bidang Keselahteraan Rakyal

Fasal 23

(N Unmak  enslnkasrakan peslindungsn dan pesnberdayann
pervmpman dan anak dalam boonlllle db riaghkar  provinsd,
mabornur membentuk kelomgol kerja.

121 Helomspa ...

*
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Fas=al 29

[l Uniuk  meloksanokon  perlindungan dan pemberdayoan
persmpaan dan anok dolam: konflih 8 latupasen kota,
Eaparifwaliectn neansbernuk kelompok kerja.

13} Erlomnpak kern selgaimana demaksud padn aynt (1) bortagas:

o, lakouk koordinasi  pelak perlindungan don
pemberdayoan  perempuan dan annk dalam kendlik dr
Habupaten/keen;

k. melabuban advokaosl, pernantaan, svaluasi dan pelaporon
pelaksanaan perlindungan dan pemberdayaan peremgpuan
dan anak dalien Konfik di kabupaten, ko dan

[ r. hazil p wigas kepads  bupad)
waliknta,

13 Beangpetnnon kelompod Resp seboagaimons dimoksud padn
aval (1] cerdivi dari ueaore dises ledkadt, instansi vertdkal,

pencpgsk hukum, organisai o masyasakal, lembage swadays
mazyarnkat, penebdifokadenisi dan parn tokoh agama, adat;
magyarakot, dan penpgad perdammsinn & kabupaton kota,
(4 Belwnpok Rerja sebagaimana  dimalesud  pada awt (1
Bertanppungaasb kepada nipoti fwslikola
(5 Bupati/Walikata sehagsi  peeanppangjawsh  pelaksanian
merhirdungan don pemberdoyaan perempuan dan e dalam
keoallik di kabugpaien /ot My fURae
a. memberikan dukungan sumber daa terhadap pelakeanaan
pestind aary  peznberday perempann & onak
dulam konfhk di kabupaten)kota; dan
b. melaparkan hasil palaksanoan program pedindungan dan
pemberdayhan  perempuan dan asak dalem koalik i

kalwipatenkots keprdn guboroar,
LEAER

PRESIDEH
REPLEL® MOONEQS

<19 .

12} Kelompek kesja achagaimana dissaksud poda ayst (1) bertsgs:

o. melalcuben  koordinas!  pellnnssn  perlindumpan dan

pemlerdbgman peremgaias dan anak  dolam konfEk s
Einphms provinsi;

b, melakul dyokas, @ aan, evaldazi dam polaporan
Pelaksdnaan perbindungan dan pesberdaynan perempuan
e analke dalem ondlik di tengket pravines dan

©. melaporkan hasil  pelasassan  peckndungan dais
pemberlovann  perompuan S asnk dalam kool o
Anghat grovinai kepadn guibesse

|4} Keanpgotaan kelompok kerjn sebagaimans dimaksud pada aynt
IL} terdesi dari unsur dinas tecicait, instanasi vertiad, penegal
Isiikkirm, gursikat, lembaga swadaya Wl fdal,
penelit) akademisd, S porn ook opama. adas, snsaymradead,
dan penggzat perdarmaian di provinsl.

i) Kelomp kerja  selapas dimaksud  peda avar 1)
BeTangEung |awals keguada gubernur.

15) Gubemnuar sebagal penasgsgiiuab prlakenaon period ungan
dan pemiberdapuan peempann dan anok dolam kesfik o
prcrens hertigas:

o memberibone dubkungn sumber doya erbadap pelakmrsan
perlemdungan dan pemberdayann  perempuan dun anak
calarn Benilibs i pravinss, dass

b melaporkan hiedl  pelalransan peslindusgan cha
pemberdinaan perempuan  dan anak dalam konflile di
peevinsi kepada Ketua T Hoardinasi Pusat,

Pasald 24

PRESIDEH
REPUALI® FHOGNE S
= I& -

EAB W
FERAN EERTA MASYARAKAT

Pasal 25

(1] Maayarskal dagul borprman arcta memberikan perinduangan
dan  permberdaynan lorbadsp perempuian dan annk dalam
kerlik.

12| Peran scita madaynrakal schagasmnna dimaksud pada ovar (1)
difalesanaban pada labap pencegalan, takap pelayanas dan
tuhap pembendayaan perempuan dan anak dalasn konflilc

Fazal 16
Prran esrta St i {zmak calam Pasal 25
dapat berapa:
i, encoiberikin ink g peruii lerjadinya Kekenisan terbadap

perempiian sdan amak dalam kaallik

a

menvelongparakan pelstiban bogi perempuan;

. membaniu pemerinnn kebutuban spesifik peremguan dan
annks

d. membaniy pesyvelarsatan dan evakuasi perempann fan onalc

o

. memberikan st huakem dan pendsmpngan

-

menyedinkon air sereih dan sandiss uniuk peresguie do
anals; don

B mengurngi dampak kol g peremmpien dan sk

Pagal 27 .
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Fasal 27

Peran wertn masyarakal dalam memberikan perlindungan dan
pembordayaan terhedap persng dan anak dalam konllik
dilaksanakan secara hertanggung jawak sesad dengan kesemtaan
perundang-wndangan,

HAL V]
PENDANAAR

Fusal 28

{11 Pendanaan yang diperlukon dalam pelakeanaan perlindungan
dan pemberdavaan perempaan dan snak dalam koodlik di
masmg-mazing  kementerian/lembaga,  dibsbankan  pada
angpizan pendapatan dan belanja pegaro mosing-masicg
kementerion/ lembaga.

(2 Perdarsan yang diperiukon dalam pelsksanann perlindungan
dan pemberdapaan perssmpian dan ok dalam lonllik di

Ungghoat peovi ditwbankan pada anggaran percdopatan dan
belarja dacrah provines

(3) Perelaraan yaeig diperiukan dalam pelaksanann perlindungan
dan pemberdmvaan perempuan dan anok dolem keallik de
tinghat  kabupatenfietn,  dibckbanksn  pads ampgaren
persdapatan dan belanjn dasrsh kabupaten/kota

BARVT]
EETENTUAN PERUITLP
Pamal 22
Peratiran Fresiden ind mulai berlaku pada tanggal dundangkarn.

Apar ...

arch for

on Ground

*

FRESIGEN
MEPUOLE NOOMESIA

Agar acfing crang mengetnhuirgn.  memerintahkon
sempurdangan Peraturan Fresiden ind dengan pererspatins
dalam Lenrbharan Kegara Republik Bdisesia.

Entetaplan di Jakarin

ek tanpgal 7 Maren 20104
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brevm urduk e lascakan keicciuan Passl 18 apai [ Peraroran
Peesienn Mowwir 18 Taliin 2009 entimg Pedicdongan dan
Perrdzmdaynan Freeazamn Zan Anak Zalarz Fardlk Scalnd, perta
erreligian Powienn Merion Eooedirsior Bidang Kesgaberean
Rekyas masiang Fancars Akal Heagosl Pediedaegoe  dan
Permiserdmyuen Perompoan dan Ansk Safarm Kaclkk Samal Takun
F1E-F0I9;

! Perafuman  Fremden MNamar 47 Talnm 3000 wmang
Porchunnazin CHgaiasas Keamnieims Hepus selepainars
iziah cdubah dalsm Poranorarn Peosdien Momes 13 Tazun 3374
e Pivilsiban Hefima alas Porotoran Fresmon formor 47
Tarur 0% wmumng Pembenmckan Jrganiesal Kimerenan
Pirgars.

2. Peraburan Peoeiden FPorror 29 Taken 2000 senang Kedudukan
Teges dan Fongs  Eeieenlerian [egum  seila  Buisoan
Chrparianm, Tugar <an Fusgs: Esdon I Herzercenan Mogars
ot b rua s 1Rk i ey dbrgas Prraluses Fresden Rosrr
L4 Tehen 311 icriang PerchaBan helms aias Periarsn
Fresddin Mivser 31 Takun 3000 ienidmg Keduduban Tugss
2uni Furgal Keremesan Nrgans seimn Susiman ooganlaad,
Ting, dan Furged Eselon I Koamniznian Kogira:

4 Fomfuran Presidon Boeor B Tabun 2004 eniang

Ferlireduzegin dan Pe e ileyesn Peociegedn dan doak dalon
Fonlik Zeaia) [Lomzamn Begera Bopoblilk Indonada Taken
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SOGIAL TAMLN a1L4-)79,

Fagal 1

Dmlam Pevdliiran Mareed i) ing drabons éergas :

Brezars Ahw Wesionsl Fridu=gEn 2an P b mdogposan
nmmnmmm.hmmlqum
Aiingh BAN POA-KS aSileh soanghovan Kepialan yarg
<l Svars watematis dan freacans Uk mdlintng
dan eeElesdyskan peesTgeen de saek dakm hoodic
acalnl, sebugei bmglar yang Uk oorplushibon dar kecglaian
FEIRNZNTAL rndlk paaal,

Hoanlih Seaiwl ywng schnpinm desng Kasfik sfalsh
Prsicryan dan i benbsmee Talc dBtgin Mckerasan antain
il rleempok mussyanal wina kkih yasg erangeng dadi
il ferimiu dan berdempak lss vang mergekebaiag
ketidilormaren dan dambogran sanad esbvngga T NEEET
axabibiing manknial dam fes phrsar peribaygunan racrad,
F‘Eﬂmw Petreinpann dan ansds adelsh upaps pancegalse
dan prriangAnsn fen mepely B drdal krimreasn cen
primpgaran el gsaw  preT@Een  don osnak, el
memboriiin lapasan  kedruhar daries dan spesink
FrrEEpUsR clin jihi delam penangaman konbm [ o1
Dagun yang KK Gerpishlan dedl keghvas porangen
kearlkk

Prrsberilarasn @ e mpoas dar sask widilal paym perpuEn
Il emasl, perdcghatan kuskias Thup, dan PERLCER
firbaizanl  pareEpaas  dan ara  delem RTRALEIn
ferdrmoran.
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Henlike

Faasl 3
RH PSS beroufeadi idbod mengefon Boar Fesfrelu=gan dan
Perheiiliyman Perempon din beek Dain Karfldk

Fausl4

PAN PIA-ES moapedi mouan bagl porenomb deerab ilideis
mEaun remcard phe deereh w6lEig peckbrduagan dan
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figar miiap crang mengxalrainys, mrmenmuakiar prrgarelangn

Pevalimar Mo (6 dirgin prodrepalaraps dalim Beiits Mopara
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A, FPendehaliss

L AN FOA-KS menupakan podaras bag serenicsas /e b sriing o
T iiRaE ol umiludh memierdens porimdungan. dan pemterdaean
prrorproon das mzak dalsm kol vang Slkbndos dcaasa sslcnalm,
vt ol 1Rl chim berkeimrrprian Sergen poougnesn yeng s
sewinl dempar kemensngssms, Ringd, fan Henadgeing e
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el e an perempoen dan ansy dalan kealik
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Uyplirg Mirrmr 7 Tehon 3017 jzcinng Ferangiran Kardlk Seawl, piga
merupaken  kamluman Pemdalah Uitk dadindinp  oemelvion,
radraga han =gk i mamums kheauses sorisdsp perernpoan dsn ansk,
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dalars grosss pE kT En sediel dorgen priraizpErnEp pAng SR
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Ehesnoen. Seaiad ez Desdaye], dan Uvedarg-tlsdedg mioee 12 Tahon
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1 Implevacilin PAK Paugs dharpus dxdiow remgs Sergan Bencars
Femrdigainen Jargks Mepengeht Masdasal Taban 3050 - 114, Peneara
Perohudgusan Janghs Merengat Hesioesl Tehon MG - SR, das
Rercara Pembasguean Jarghn Pangeig Mestoral 29005 505, Frroas
Ak Mrored Il s torimiun dedgen peniabeasn debae PregiEng
kdfanas o rghat paveisal dan RaliipgionRam, vang podabosnaanngs
akad difiman Reatall ssap 5 [l ik,

O Frogrees RO PL-RE
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